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ABSTRAK

PETA KESULITAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA DALAM
GEOMETRI PADA SMU NEGERI
KOTAMADYA PADANG

Penelitian ini bertujuan untuk melacak letak kesulitan,
topik-topik yang mengalami kesulitan serta hambatan-
hambatan yang ditemui siswa dalam belajar geometri di SMU.
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus diharapkan akan
terungkap letak dan topik kesulitan belajar siswa dalam
geometri. Penelitian ini dilakukan terhadap 20 orang siswa
SMU yang terdiri dari 5 orang dari tiap SMU (yaitu SMU 3,
SMU 4, SMU 8 dan SMU 10).

Hasil yang diperoleh adalah, kesulitan khusus siswa dalam
geometri meliputi: penguasaan konsep, penguasaan prinsip
dan memecahkan soal dalam bentuk verbal. Disamping itu ju-
ga siswa mengalami kesulitan belajar pada setiap materi
dimensi 3 yaitu: balok, kubus, limas, prisma, kedudukan
titik garis dan bidang, menggambar bangun ruang dan iris-
an. Siswa juga tidak memiliki kemampuan awal, terlihat pa-
da tingkat kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan
tes diagnostik matematika maupun geometri. Temuan vang
amat mengkhawatirkan, siswa tidak bisa menentukan irisan
bidang dengan bangun ruang.Siswa juga tidak bisa melukis
bangun ruang karena tidak memahami tentang hal ini.

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar geometri, karena
kurangnya motivasi siswa untuk belajar geometri dan sudah
telanjur menganggap sulit. Siswa rata-rata ingin serba mu-
dah dan menyebabkan tidak adanya usaha untuk belajar sen-
diri. Faktor lain yang mempengaruhi timbulnya ‘kesulitan
belajar geometri ini yaitu: guru, penyajian materi dan
soal dalam buku teks, dan jadwal pemberian materi dalam
kurikulum. ' :






PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma pergu-
ruan tinggi, disamping pendidikan dan pengabdian kepada ma-
syarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
IKIP Padang yang dikerjakan oleh staf akademiknya dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mu-

tu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu
serta terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Pa-
dang berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian se-
bagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar-
nya, baik yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Pa-
dang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja
sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan
mutu tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dila-
kukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan akademik pe-

neliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti
“untuk menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang

bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek
kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses
pPengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kaji-
an ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah wawasan
dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan,
namun saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengha-

rapkan di masa yang akan datang semakﬁn banyak penelitian
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Yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan

dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu
usul dan laporan penelitian Lembaga Penelitian IKIP Padang,
vang dilakukan secara "blind reviewing". Kemudian diseminar-

kan yang melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP

Padang untuk tujuan diseminasi. Mudah-mudahan penelitian ini

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya dan pening-

katan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima ka-
sih kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya pene-
litian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait vyang
menjadi objek pPenelitian, responden yang menjadi sampel pe-
nelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan
anggota tim Kredit Point IKIP Padang yang menjadi pembahas
utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyam-
paikan terima kasih kepada Direktur Pembinaan Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan bagi
penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat disele-
saikan sebagaimana yang dihar;pkan. Kerja sama yang baik ini
diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan
datang. |

Terima kasih.

Padang, Maret 1996
Ketua Lembaga Penelitian
IKIP Padang

K{,@W M,
L
A.éA-

Drs. Kumaidi, M.A., Ph.D
NIP. 130 605 231
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan
Yang memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Hampir seluruh ilmu pengetahuan menggunakan matematika.
Oleh sebab itu tidak dapat disangkal bahwa matematika

mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan pada umumnya, terutama pada
pendidikan matematika dan ilmu pengetahuan alam. Usaha
itu terlihat jelas, misalnya dengan penyempurnaan kuri-
kulum 1984 menjadi kurikulum 1994, penyelenggaraan pena-
taran pemantapan kerja guru (PKG) sekolah lanjutan dalam

bidang studi matematika dan ilmu pengetahuan alam.

Usaha tersebut kiranya cukup beralasan, sebab per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cenderung
pesat dewasa ini. Hal ini dapat diimbangi dengan manu-
sia— manusia terdidik yang sanggup menguasai matematika
dan ilmu pengetahuan alam. Harapan Pemerintah ini ter-
cantum dalam GBHN 1993, yakni: "dalam rangka peningkatan
ilmu pengetahuan dan teknologi perlu lebih disempurnakan
dan ditingkatkan pengajaran sains dan matematika". De-
ngan demikian, jelaslah bahwa bagi segenap aparat pendi-
dikan yang terkait, wajib ikut berperan serta dalam me-

wujudkannya.



Bertitik tolak dari harapan pemerintah, segenap
aparat pendidikan yang terkait terus berusaha agar pe-
nguasaan matematika dan ilmu pengetahuan alam siswa da-
pat memuaskan. Namun demikian, apa yang diharapkan dari
penguasaan matematika matematika dan ilmu pengetahuan
alam itu belum mencapai tujuannya. Hal ini dapat _dibuk-
tikan dengan timbulnya keluhan-keluhan dari berbagai pi-
hak, diantaranya dari kalangan guru matematika di seko-
lah lanjutan. Keluhan tersebut antara lain: "Menurut pe-~
ngalaman, masih kira-kira sepertiga atau bahkan lebih,
kemampuan pelajar dalam matematika belum mencukupi®

(Soeparmo, 1986:43).

Sementara itu, sering terdengar keluhan masyarakat
dan lembaga pendidikan tentang rendahnya kualitas hasil
pendidikan, termasuk pendidikan matematika. Rendahnya
hasil belajar matematika dapat dilihat dari NEM matema-
tika. Rata-rata NEM matematika setiap tahun masih jauh
dari yang diharapkan. Untuk SMA Kodya Padang, -misalnya
pada tahun 1994 rata-rata nilai NEM matematika 4,15 dan
pada tahun 1995 rata-rata nilai NEM matematika 4,11
(Sumber: Kanwil Depdikbud Sumbar). |

Matématika vyang diajarkan di sekolah-sekolah dapat
dibagi ke dalam empat bagian utama yaitu aritmatika, al-
jabar, geometri dan analisis. Sub bidang studi aritma-
tika dan aljabar mengarah kepada proses numerik. Sedang-
kan geometri lebih bersifat spatial. Dengan perkataan
lain mempelajari geometri lebih abstrak dari mempelajari
aritmatika dan aljabar. Sudah banyak keluhan dari guru-
guru bahwa siswanya cenderung tidak dapat mengerjakan
soal mengenai geometri. Media masa juga sering menyorot

tentang rendahnya kemampuan geometri siswa. Pengalaman

tu:&jﬂ UPT PERPUS 14 AAN
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peneliti sendiri waktu menjadi juri Lomba Matematika
Tingkat SMTA se Sumbar VII Tahun 1994, di saat final ti-
dak satupun dari peserta vyang bisa mengerjakan soal-soal

geometri.
Pentingnya belajar geometri menurut Ruseffendi

(1990:24) adalah:

Geometri diajarkan di sekolah karena kegunaan-

nya. Kegunaannya itu ialah :

1. Untuk meningkatkan berfikir logik dan mem-
buat generalisasi secara benar.

2. Agar dapat memahami aritmatika, aljabar,
kalkulus dan lain-lain 1lebih baik. Disini
konsep geometri dipergunakan sebagai alat.

3. Untuk belajar lebih lanjut. Untuk menjadi
ahli pertanian, biologi, geografi, astrono-
mi, kimia, fisika, atau bangunan seseorang
memerlukan pengalaman tentang pandangan
ruang.

4. Untuk mengekalkan (mengawetkan) geometri itu
sendiri, demi ilmu pengetahuan.

5. Untuk menyeimbangkan pertumbuhan otak sebe-
lah kiri dan kanan. Otak bagian - kiri 1lebih
banyak berkenaan dengan berfikir logik dan
analitik, sedangkan bagian kanan berhubungan
banyak dengan peranannya dengan ruang dan
holistik (global) (Hoffer,1981 : 11).

6. Untuk meningkatkan (mempercepat) perkembang-
an mental siswa (Van Hiele).

Dari kutipan di atas jelas bahwa belajar geometri
penting, karena dapat melatih siswa untuk berfikir seca-
ra deduktif. Jadi kesulitan siswa dalam geometri tidak
dapat kita abaikan begitu saja. Dari uraian di atas tim-
bullah pertanyaan bagi penulis, mengapa siswa SMU menga-

lami kesulitan dalam geometri.



Bertitik tolak dari wuraian sebelumnya, peneliti
ingin melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa da-
lam geometri. Dalam kesempatan ini akan dicoba mengkaji
dan mempelajari peta kesulitan belajar Matematika Siswa

dalam Geometri. Penelitian ini diberi judul :

"PETA KESULITAN BELATAR MATEMATIKA SISWA DALAM
GEOMETRI PADA SMU NEGERI KOTAMADYA PADANG"

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah metode
kualitatif, dan persoalan-persoalan akan diamati secara

apa adanya.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan judul pene-
litian, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Kesulitan-kesulitan apa sajakah vang dialami siswa SMU

dalam mempelajari dan menguasai geometri ?

Secara spesifik pertanyaan tersebut dijabarkan se-
bagai berikut :
1. Bagaimana cara siswa mempelajari geometri.
2. Kesulitan-kesulitan khusus apakah vyang dialami siswa
dalam mempelajari dan menguasai geometri.
3. Pada topik-topik manakah siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari dan menguasai geometri.
4. Hambatan-hambatan apakah yang dialami siswa dalam pe-

nerimaan materi geometri.



C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah materi
pPelajaran dan siswa yang terbatas. Yang dimaksud materi
disini adalah materi pelajaran "dimensi tiga" yang telah
dipelajari siswa (semenjak dari SD sémpai kelas II catur
wulan I SMU). Sedangkan jumlah siswa yang diteliti ter-
diri dari 20 orang, yaitu siswa kelas II SMU Kotamadya

Padang (masing—masing's orang dari 4 SMU yang terpilih).

Alasan memilih siswa kelas II adalah :

1. Siswa kelas III SMA sedang sibuk untuk mempersiapkan

) diri menghadapi EBTA dan EBTANAS, sehingga penelitian
tidak mungkin dilaksanakan di kelas III karena dapat
mengganggu persiapan mereka, dan besar kemungkinan
pelaksanaan penélitiannya tidak sempat dilaksanakan
secara tuntas.

2. Siswa kelas I SMU dianggap kurang relevan mewakili
siswa SMU, sebab mereka merupakan kelas pemula di

SMU.

Alasan memilih materi dimensi tiga karena tingkat ab-
straksinya lebih tinggi, sehingga materi geometri bidang

maupun analitik sudah tercakup di dalamnya.

D. TUJUAN PENELITIAN

ngalan dengan pertanyaan penelitian terdahulu, ma-
ka penelitian ini bertujuan sebagai berikut
1. Memperoleh informasi tentang gambaran keadaan siswa

dalam mempelajari geometri.



. Menentukan kesulitan-kesulitan khusus vyang dialami

siswa dalam mempelajari dan menguasai geometri.

3. Mengetahui topik-topik yang dianggap sulit oleh siswa
dalam mempelajari dan menguasai geometri.

4. Memperoleh informasi tentang hambatan vyang dialami
siswa dalam penerimaan materi geometri.

5. Mencari alternatif-alternatif pemecahan untuk meng-
atasi kesulitan-kesulitan tersebut.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai;

1. Masukan bagi jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA
IKIP Padang dalam rangka mempersiapkan calon guru.

2. Masukan bagi Jurusan Pendidikan Matematika FPMIéA
IKIP Padang dalam rangka memberikan pelatihan guru
matematika SMU .

3. Motivasi bagi guru matematika di SMU dalam menyeli-

diki kesulitan belajar siswa, sehingga secara dini

kesulitan itu dapat diatasi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengajaran Geometri

Bidang studi matematika dapat dikelompokkan menjadi
4 bagian yaitu: aritmatika, aljabar, geometri dan anali-
sis. Geometri sebagai salah satu bagian dari matematika
telah diajarkan semenjak di bangku SD sampai ke Perguru-

an Tinggi Ruseffendi (1990:2) menyatakan:

Geometri itu ialah suatu sistem aksiomatik dan
kumpulan generalisasi, model dan bukti tentang
bentuk-bentuk bidang dan ruang.

Juga dalam buku "Geometri Ruang" Depdikbud (1993:1) di-

nyatakan pengertian geometri sebagai berikut:

Geometri merupakan cabang matematika yang mempe-
lajari titik, garis, bidang dan benda-benda
ruang serta sifat-sifatnya, ukurannya dan hu-
bungannya satu sama lainnya. Jadi geometri dapat
dipandang sebagai pengetahuan yang mempelajari
ruang.

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa materi

geometri lebih bersifat spatial. Karena geometri bersi-

fat spatial maka tidak mudah bagi siswa SMU untuk mema-

haminya.

Geometri ruang telah diberikan semenjak siswa men-
duduki bangku Sekolah Dasar. Pemberian materi geometfi
di Sekolah Menengah berbeda dengan yang diberikan di Se-
kolah Dasar. Geometri yang diberikan di Sekolah Dasar
"ialah geometri Euclid, yang diberikan secara informal,

dan notasi/simbol/gambar/bahasanya ditepatkan. Sedangkan

7 .
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geometri di Sekolah Menengah adalah geometri Euclid yang
dimulai dengan benda-benda geometri ruang, dalam hal ini

kurang menggunakan simbol/notasi yang ditepatkan.

Pengajaran geometri haruslah diajarkan sesuai de-
ngan masanya. Ruseffendi (1990:42) menjelaskan pengajar-
an geometri terbaik (pada masanya) bila memenuhi persya-

ratan berikut :

1. Sesuai dengan kemampuan anak.

‘Dengan kata lain sesuai dengan perkembangan
mental anak. Untuk dapat memenuhi persyaratan
ini kita harus memperhatikan teori belajar-
mengajar seperti dari Piaget, Dienes dan Van
Hiele untuk anak didik kita dalam pengajaran
geometri.

2. Sesuai dengan tujuannya, untuk apa geometri

itu diajarkan. )
Tujuan ini termasuk keinginan (minat siswa)
dan mau menjadi apa siswa. Kita sudah menge-
tahui bahwa tujuan suatu pengajaran itu
mengandung aspek pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan. Demikian juga halnya dengan geome-
tri.

3. Sesuai dengan hakekat geometri itu sendiri.
Geometri adalah ilmu yang paling padat, tidak
bermakna dua atau lebih, dan jelas. Karena
itu konsep-konsep geometri yang disampaikan
harus jelas, bermakna tunggal dan tepat.

4. Diperlukan adanya konsistensi.

Geometri memiliki unsur-unsur yang tidak dQi-
definisikan, unsur-unsur yang didefinisikan,
aksioma dan dalil-dalil ditulis secara jelas.
Sesuatu dalam geometri itu kita mempunyai in-
terpretasi yang sama. Karena itu suatu peng-
ajaran geometri yang baik itu ialah pengajar-
an geometri yang konsisten (tetap, tidak ber-
ubah-ubah), baik untuk kelas berbeda maupun
untuk tingkat yang berbeda.



5. Sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masya-
rakat.
Karena komputer sudah memasyarakat, bentuk
geometri bidang dan ruang dapat ditampilkan
dengan komputer. Penampilan geometri lewat
komputer mungkin lebih menarik bagi siswa,
sebab dapat berwarna.

Karena pengajaran geometri harus memperhatikan per-
kembangan mental anak, maka Van Hiele dalam Ruseffendi
(1990:30) menjelaskan tahap-tahap berfikir (perkembangan

mental) dalam geometri adalah :

1. Tahap 1, pengenalan.
Pada tahap ini anak mengenal suatu bentuk ge-

ometri secara keseluruhan, tetapi belum me-
nyadari adanya sifat-sifat dari bentuk geome-
tri tersebut.
2. Tahap 2, analisa.
Pada tahap ini anak sudah mengenal sifat
suatu bentuk geometri. ' :
3. Tahap 3, mengurutkan.
Pada tahap ini berfikir deduktifnya mulai
tumbuh, tetapi belum berkembang dengan baik/
penuh. Pada tahap ini siswa mampu melakukan
pengaturan.
4. Tahap 4, deduksi.
Pada tahap ini siswa mengerti pentingnya de-
duksi (mengambil kesimpulan secara deduktif)
dan peranan dari unsur-unsur yang tidak dide-
finisikan, unsur-unsur yang didefinisikan,
aksioma, dalil dan bukti. Pada tahap ini sis-
wa mampu menggunakan postulat tetapi belum
mengerti mengapa itu dipostulatkan.
5. Tahap 5, akurat.
Pada tahap ini siswa mengerti pentingnya ke-
. tepatan (presisi) dari apa-apa yang mendasar,
seperti pentingnya ketepatan dari kumpulan
aksioma dari geometri Euclid.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa, pengajaran geometri diberikan sesuai dengan masa-

nya dengan memperhatikan perkembangan mental siswa.
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B. Tinjauan Materl Dimensi Tiga

Garis-garis Besar Program Pengajaran 1994 untuk ma-
ta pelajaran Matematika, menyatakan tujuan umum diberi-
kannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan mene-

ngah adalah sebagai berikut

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan d4i
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara 1logis,
rasional, kritis, cermat, jujur efektif dan
efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

GBPP 1994 untuk matematika, memberikan tujuan khu-
sus pengajaran matematika di Sekolah Menengah Umum (SMU)

sebagai berikut

1. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai
bekal untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi.

2. Siswa memiliki keterampilan matematika seba-
gai peningkatan matematika Pendidikan Dasar
untuk dapat digunakan dalam kehidupan yang
lebih luas (di dunia kerja) maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Siswa mempunyai pandangan yang 1lebih 1luas
serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika, sikap kritis, 1logis, objektif,
terbuka, kreatif serta inovatif.

4. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgu-
nakan (transferable) melalui kegiatan matema-
tika di SMuU. ‘

NILIK UPT PERPUSTARAAN
IKIP pADAMG
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Geometri merupakan salah satu ruang lingkup materi/
bahan kajian matematika Sekolah Menengah Umum, materi yang
disajikan adalah dimensi tiga. GBPP 1994 menjelaskan tuju-
an pengajaran dimensi tiga sebagai berikut: "Siswa dapat
menyatakan dan menentukan kedudukan titik, garis dan bi-
dang pada bangun ruang, serta dapat menggambarkan - bangun
ruang"”. Materi dimensi tiga yang tertera pada GBPP terse-
but adalah:

1. Menggambar bangun ruang .
- Mengingat kembali bangun ruang, kubus, ba-
lok, prisma, dan limas.
- Memahami tentang kedudukan.
* Titik terhadap garis
* Titik terhadap bidang
* Garis terhadap garis lain
* Garis terhadap bidang
* Bidang terhadap bidang lain.
- Melukis titik potong/tembus garis dan bi-
- dang, dan garis potong dua bidang.
- Memahami pengertian sudut dan bidang dalam
kaitannya dengan menggambar bangun ruang.
* Bidang tempat gambar
Bidang frontal
Garis ortogonal
Sudut menyisi (sudut surut)
Perbandingan proyeksi atau perbandingan
ortogonal.
- Menggambar kubus-dan balok.
2. Irisan
- Memahami pengertian irisan bidang dan ba-
ngun ruang
- Menggambar irisan bidang dan bangun ruang

* % ¥ ¥

Materi dimensi tiga di atas peneliti pakai untuk me-
ngetahui pada topik-topik manakah siswa mengalami kesulit-
an.Dalam penelitian ini akan ditinjau kesulitan-kesulitan
apa saja yang ditemui pada saat siswa memahami materi vang

telah dijelaskan di atas.
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C. Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar dijelaskan oleh Depdikbud
(1984:142) sebagai hambatan yang dialami siswa dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan~.belajar.
Surakhmad (1982:79) mengatakan kesulitan yang pada umum-
nya dihadapi oleh orang yang belajar adalah tidak cukup-
nya pengetahuan mereka mengenai cara-cara belajar.
Ruseffendi (1988:467) menyebutkan kesulitan seorang sis-
wa dapat diketahui melalui pengamatan guru di dalam atau
di luar kelas, tanya jawab, tes diagnostik, tugas-tugas
dan sejenisnya. Apabila siswa memperoleh nilai jelek,
tidak sesuai dengan target yang diharapkan, berarti sis-
wa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal vyang

diberikan.

Salah satu kesulitan siswa dalam proses belajar
mengajar umumnya adalah kurangnya daya yang mendorong
siswa belajar (motivasi). Motivasi adalah penggerak se-
gala aktifitas dalam PBM. Oleh sebab itu, guru harus
berusaha menimbulkan motivasi dalam diri siswa. Motivasi
dapat ditimbulkan melalui faktor-faktor yang berhubungan
dengan aktifitas belajar, misalnya dengan menggunakan
metode yang bervariasi. Selain itu dapat juga ditimbul-
kan melalui faktor-faktor vyang berhubungan dengan kebu-

tuhan sosial siswa, misalnya pujian dan penghargaan.

Penyebab lain kesulitan belajar terletak pada su;
sunan materi pglajaran. Atau setidak-tidaknya mungkin
urutan bahan-bahan yang disajikan oleh guru tidak siste-
matis sehingga kontinuitas materi terabaikan.Misal dalam
matematika, untuk belajar pecahan harus lebih dahulu me-_'

ngenal konsep bilangan asli. Jadi ada persyaratan yang
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harus dikuasai sebelum belajar berikutnya dimulai. Hal
ini terjadi karena matematika adalah ilmu tentang struk-
tur yang terorganisasi mulai dari unsur tidak terdefini-
si ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat

dan akhirnya ke dalil.

Menurut Soejono (1983:2) kesulitan belajar matema-
tika timbul karena cara belajar dari siswa vyang salah,
seperti: belajar sambil tiduran, menguasai konsep dan
prinsip dengan menghafal dan belajar sepotong-sepotong.
Jadi kesulitan belajar matematika timbul, bisa saja di-

lihat dari faktor guru dan faktor siswa.

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran geometri
dapat memudahkan siswa untuk memahami materi. Jadi guru
yang tidak pernah menggunakan alat peraga juga merupakan
salah satu faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar

dalam geometri. Nana Sudjana (1989:100) menjelaskan:

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran 1lebih
diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru. Penggunaan alat
peraga dalam pengajaran diutamakan untuk memper-
tinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan
lain menggunakan alat-alat peraga hasil belajar
vang dicapai akan tahan lama diingat siswa se-
hingga pengajaran bernilai tinggi.

Kesulitan khusus belajar matematika menurut Soejono
adalah kesulitan dalam menggunakan konsep, dalam menggu-
nakan prinsip dan dalam memecahkan soal dalam bentuk
verbal. Berikut Soejono (1983: 4-8) mengemukakan sebab-
sebab siswa mengalami kesulitan khusus belajar matema-

tika :
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1. Kesulitan menggunakan konsep
Dalam hal ini siswa dipandang telah mempelaja-
ri suatu konsep tetapi belum menguasai sepenuhnya,

‘disebabkan :

a. Siswa lupa nama singkatan (nama teknik suatu
objek). |

b. Siswa tidak mampu menyatakap arti istilah dalam
‘konsep.

c. Siswa tidak mampu mengingat satu/lebih syarat
cukup.

d. Siswa tidak mampu mengingat syarat perlu untuk
suatu ijek yang‘ dinyatakan oleh 1istilah vyang
ditunjukkan dalam kbnsep. |

e. Siswa tidak mampu menarik kesimpulan informasi
dari suatu konsep.

- £ Siswa tidak mampu membaca atau mengerti suatu

konsep yang ditulis guru.

2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip.
Sebab-sebab kesulitan ini antara lain :
a. Siswa tidak mempunyai konsep untuk mengembangkan
prinsip.
b. Siswa miskin dari konsep dasar yang menyebabkan
kesulitan belajar prinsip dengan metode penemuan.
c. Siswa tidak menggunakan prinsip karena kurang 'me—
mahami prinsip tersebut.
3. Kesulitan memecahkan soal dalam bentuk verbal.
Beberapa sebab siswa sulit memecahkan soal
berbentuk verbal antara lain :
a. Tidak mengerti apa yang dibaca, akibat kurangnya

pemahaman akan istilah yang tak diketahui.
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b. Tidak mudah mengubah soal bentuk verbal ke model
matematika.

c¢. Tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun
persamaan.

d. Tidak menghayati apa yang diceritakan soal karena

tidak sesuai dengan pengalaman.

Dalam penelitian ini, wuntuk menentukan Kkesulitan
konsep dilihat dari kemampuan siswa membedakan bentuk
bangun ruang dan formulasi. Formulasi adalah kemampuan
mengubah pernyataan~pernyataan dalam soal ke dalam sim-
bol (lambang) dalam geometri. Kesulitan dalam hal prin-
sip akan ditinjau dari penguasaan rumus. Penguasaan ru-
mus adalah kemampuan mengingat dan mehggunakan rumus
tersebut dalam tes. Kesulitan memecahkan soal dalam ben-
tuk verbal akan dilihat dari apakah siswa mampu menyusun

persamaan serta menyelesaikan persamaan tersebut.

bemikianlah beberapa kemungkinan penyebab timbulnya
kesulitan belajar, disamping masih banyak 1lagi kemung-
kinan-kemungkinan lainnya yang akan ditemui dalam pene-
litian ini. Dengan menggunakan hasil tes seorang siswa,
kita dapat mengamati kesulitan siswa selain itu juga

dilakukan wawancara dengan siswa.

D. Kerangka Konseptual

Kesulitan belajar siswa dalam geometri yang dimak-
sudkan adalah kesulitan dalam menyelesaikan soal geo-
metri.Untuk melihat atau menemukan faktor penyebab su-
litnya siswa dalam menyelesaikan soal geometri akan di-
“lihat dari tes diagnostik, evaluasi responsif dan wawan-

cara. Jika digambarkan kerangka konseptualnya adalah:



Tes
Geometri

Kesulitan Khusus

1. Konsep geometri
2. Prinsip geometri
3. Proses verbal

Topik-topik Kesulitan

Balok

Kubus

Limas

Prisma

. Kedudukan titik, garis dan bidang
. Menggambar bangun ruang

Irisan

Ny e Ww N

Topik-topik kesulitan

Tes
Diagnostik
Matematika

—y

Subjek
Peneli-
tian

~

Tes
Diacnostik
Geometri

._}

Evaluasi

Responsif ||

Wawancara —

Pecahan

Perbandingan
Substitusi/menghitung
Trigonometri

Teorema Pythagoras

oo W N
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opik-topik kesulitan

T

1. Definisi bangun ruang

2. Unsur bangun ruang

3. Panjang garis dalam bangun ruang
4, Luas permukaan bangun ruang

5. Volume bangun ruang

6. Pengertian melukis bangun ruang
7. Luas bidang datar _

8. Keliling bidang datar

0 rHWnHE =

Kesulitan dalam irisan bidedan ruang

1. Bentuk bangun

2. Letak titik

3. Proses menentukan irisan
4, Menentukan irisan

Kesulitan dalam melukis bangun ruang

Menentukan bidang frontal

. Menentukan garis horizontal
Menentukan sudut surut
Menentukan perbandingan ortogonal
Hasil gambar bangun

oo W N

Materi Wawancara

1. Motivasi siswa belajar mat/geo
2. Cara belajar siswa dalam mat/geo
3. Sumber-sumber belajar

4. Kesulitan belajar

Gambar 1: Kerangka Konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan "“studi
kasus“, sehingga akan dimulai dengan membahas beberapa

pendapét mengenai pendekatan itu, yang dilanjutkan de-

ngan membahas bagaimana pendekatan itu diterapkan dalam

penelitian ini. Berikut akan dibahas mengenai aspek-

aspek lain dari metodologi penelitian yang dilaksanakan.

A. Studi Kasus

Penelitian dengan pendekatan studi kasus memusatkan
perhatiannya kepada satu unit kegiatan. Unit kegiatan
ini dapat berupa satu sekolah, satu kelas,dan bahkan ha-

nya terhadap seorang guru atau siswa (Hasan, 1988:129).

Whitherington (dalam Buchori, 1985:24) meﬁyatakan s "L
case study penyelidikan-penyelidikannya hanya dilakukan
terhadap sejumlah kecil individu, tetapi dilakukan seca-

ra mendalam".

Dari pendapat diatas, disimpulkan studi kasus meru-
pakan suatu pendekatan yang dapat digunakan dalam suatu
penelitian yang obyeknya terbatas, namun dilakukan seca-
ra mendalam. Karena pendekatan studi-kasus dilakukan pa-
da obyek terbatas, maka persoalan pemilihan sampel yang
menggunakan pendekatan tersebut tidak sama dengan per-
soalan yang dihadapi oleh penelitian kuantitatif (Hasan,
1988:129). Sebagai implikasinya, penelitian yang menggu-
nakan pendekatan studi kasus hasilnya tidak dapat dige-

neralisasikan atau dengan kata lain hanya berlaku pada

17
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kasus itu saja. Walaupun demikian, dalam praktek hasil-
nya dapat dijadikan sebagai contoh bagi kasus berikut-

nya. (Emory dalam Ndraha, 1987:47).

Kekhasan lain dari pendekatan studi kasus ialah da-
ta utama yang dikumpulkan adalah data kualitatif, namun
dalam pendekatan ini tidak menolak pemakaian data kuan-

titatif, kalau memang diperlukan sebagai pelengkap.

Maksud penelitian ini adalah untuk menelusuri kesu-
litan siswa dalam penguasaan materi geometri. Karena itu
dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai evalua-
tor. Peneliti juga menggunakan evaluasi responsif, se-
perti yang télah dilakukan oleh Stake dalam studi ten-
tang kasus pendidikan Sains (Guba dalam Sutan 2Zanti

Arbi, 1987).
Uraian di atas akan memandu peneliti untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Selanjutnya dibahas
mengenai tahap penelitian yaitu: penjajakan awal, peren-
canaan, pemilihan setting dan penentuan subjek

penelitian.
1. Penjajakan awal

Penjajakan awal dilakukan dalam rangka penyusun-
an raﬁcangan penelitian. Disini dilakukan pengumpulan
informasi tentang kesulitan-kesulitan vang dialami siswa
dalam geometri (hasilnya telah dikemukakan sebagian pada
bab I). Hasil penjajakan ini dituangkan dalam pembuatan
proposal penelitian yang kemudian diseminarkan secara

terbatas di Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP
Padang.
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2. Perencanaan

Pgrencanaan dilakukan untuk penyempurnaan ran-
cangan penelitian dan dalam rangka mengembangkan alat
pengumpul data. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan
data yang berhubungan dengan masalah kesulitan geometri
dalam penjajakan awal. Kegiatan ini adalah memilih topik
dimensi tiga yang diberikan sampai kelas II SMU, beri-
kutnya mengembangkan tes geometri berdasarkan topik

tadi.
3. Pemilihan setting

Penelitian ini dilakukan pada SMU Negeri Kota-
madya Padang. Pemilihan sekolah didasarkan menurut rata-
rata NEM sekolah pada tahun terakhir. Peneliti memilih 4
SMU yang terdiri dari: 1 SMU dengan NEM > 5,00, 2 SMU
dengan 4,00 < NEM < 5,00, 1 SMU dengan NEM < 4,00. Seba-
gai informasi NEM SMU di Kotamadya Padang pada tahun
1995 adalah: 3 SMU dengan NEM > 5,00, 7 SMU dengan 4,00
£ NEM < 5,00 dan 1 SMU dengan NEM < 4,00 (Sumber: Kanwil
Depdikbud Padang). Pemilihan sekolah dilakukan secara
acak dan sesuai dengan kriteria di atas. Dari 4 SMU yang

terpilih yaitu: SMU 3, SMU 4, SMU 8 dan SMU 10.

4. Penentuan subjek penelitian

Untuk masing-masing sekolah diberikan tes I Geo-
metri kepada 2 kelas siswa, dari hasil Tes I tersebut
diambil 5 orang siswa yang bermasalah. Karena terdapat 4
SMU tempat penelitian dan 5 orang siswa bermasalah per
SMU, maka jumlah seluruh subjek penelitian 20 orang. Pe-
milihan sgbjek tersebut didasarkan kepada pendapat yang

mengatakan bahwa dalam metode studi kasus penyelidikan
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hanya dilakukan terhadap sejumlah kecil individu, tetapi

dilakukan secara mendalam.
B. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan terdiri dari (1) Tes 1I
Geometri, yang bertujuan untuk mencari siswa yang akan
menjadi subjek penelitian, (2) Tes II Geometri, untuk
melacak lebih jauh tentang kesulitan yang dialami siswa,
(3) Tes diagnostik Geometri, untuk melihat kemampuan da-
sar geometri, (4) Tes diagnostik Matematika, tes ini le-
bih dikhususkan pada kemampuan aljabar siswa, (5) Eva-
luasi Responsif, ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan
siswa secara langsung dalam melukis bangun ruang dan
irisan (evaluasi responsif diselesaikén oleh siswa de-
ngan terus diperhatikan oleh peneliti, dan setelah siswa
selesai mengerjakan diadakan sedikit wawancara, kenapa
siswa membuat/menyelesaikan seperti itu). (6) Wawancara,
dengan menggunakan pedoman wawancara peneliti mengharap-
kan kesulitan yang dirasakan siswa dapat diperoleh dari

hasil wawancara dengan siswa.

Tes I geometri dan Tes II geometri terlebih dahulu
peneliti ujikan pada sekolah yang setara dengan tempat
penelitian. Tempat uji coba soal tersebut adalah SMU 2,
SMU 9 dan SMU 11. Jadi soal-soal pada tes I dan II geo-
metri adalah soal yang sudah teruji. Hasil analisis bu-
tir tes uji coba soal geometri dapat dilihat pada lam-
piran III dan IV. Untuk tes diagnostik matematika dan
geometri sengaja tidak diujicobakan karena soalnya hanya
mengenai konsep,

Alasan penggunaan instrumen ini' didasarkan pada
pertimbangan:
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. Bahwa penelitian ini ingin mengetahui letak kesulitan

siswa dalam menguasai geometri.

. Melalui tes geometri diharapkan letak kesulitan itu

dapat secara tepat ditentukan.

. Melalui tes diagnostik diharapkan letak kesulitan da-

lam hal yang lebih mendasar dapat diketahui.

. Melalui evaluasi responsif diharapkan dapat ditentu-

kan letak kesulitan dalam melukis dan menentukan

irisan bangun ruang.

. Melalui wawancara secara kontinu diharapkan kesu-

litan- kesulitan itu dapat dikoreksi secara mendalam.

Penjabaran instrumen tersebut dilakukan berdasarkan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan aspek-aspek yang terkandung dalam setiap
masalah penelitian yang telah dirumuskan pada bab I
vyaitu kesulitan siswa dalam penguasaan materi geo-

metri.

. Dari setiap aspek kemudian _diidentifikasi indikator

perilaku yang dapat diamati, baik berupa petunjuk

perilaku verbal maupun perilaku yang ditampilkan.

. Menyusun pertanyaan-pertanyaan Yyang sesuai dengan

permasalahan yang akan diteliti.

Setiap format tes maupun pedoman wawancara dilam-

pirkan secara terpisah. Sedangkan pola tahapan peneliti-

an diberikan oleh bagan berikut :
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{Mentes siswa dengan
tes I Geometri Memeriksa
kesulitan
———] yang dialami
siswa dalam
- Tes II geometri tes

Subjek Penelitian |—|- Tes Diagnostik }|—

h 4

matematika
- Tes diagnostik-
geometri

v

~ Bvaluasi responsif
-~ Wawancara dengan

siswa
l ’ . w

Mendeskripsikan Membuat
hasil wawancara kesimpulan

Gambar 2: Pola Tahapan Penelitian

C. Triangulasi

Keabsahan data merupakan faktor yang menentukan da-
lam penelitian kualitatif. Keabsahan data dilihat dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawan-
cara, dan dengan membandingkan hasil wawancara dengan
hasil tes. Penulis juga melakukan validasi sejawat de-
ngan guru bidang studi matematika siswa yang menjadi
subjek penelitian agar data yang diperoleh absah. Juga
untuk mendapatkan data yang absah dilakukan beberapa ca-
ra pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan pada

bagian sebelumnya.
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D. Analisis Data

Penelitian ini tidak menggunakan pendekatan secara
statistik, dalam arti tidak menggunakan formulé—formula
statistik. Analisis data dilakukan sesuai dengan anali-
sis data kualitatif. Analisis data tersebut dilakukan
secara induktif dan ini dapat disamakan dengan content
analysis, vyang tujuannya adalah membuat informasi-
informasi yang berhasil dihimpun itu menjadi jelas dan

membuatnya menjadi eksplisit (Subino, 1988:15).

Data yang terkumpul disajikan/diuraikan sebagaimana
adanya. Setiap hasil pekerjaan siswa dalam tes diperiksa
secara cermat dan teliti sehingga letak kesulitan terse-
but dapat diketahui. Hasil wawancara di lapangan lang-
sung dideskripsikan sehingga hal-hal yang belum terja—»
ring segera diketahui agar dapat dilacak kemudian. Ana-
lisis ini dilakukan secara cermat dan bertahap sesuai
dengan yang dikemukakan (Nasution, 1988:129) " ...;. me-
liputi (1) reduksi data, (2) display data, (3) mengambil

kesimpulan dan verifikasi".

Wawancara secara kontinu sangat membantu untuk me-
ngetahui apa yang terkandung dalam pikiran seseorang.
Oleh sebab itu diusahakan agar bahasa yang digunakan da-

lam wawancara mudah dipahami siswa.

Telah dikemukakan, bahwa setiap data dari lapangan
dianalisis segera sesudah data diperoleh selama peneli-
tian berlangsung. Melalui cara ini memungkinkan dapat
ditinjau kembali secara ketat hal-hal yang dianggap ma-

sih meragukan. Pengumpulan dan analisis data merupakan

MILIK UPT PERPUS'\'N'\AM\;
TTIKIP PADANG
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suatu jalinan yang bersifat daur. Diharapkan melalui
proses yang bersifat daur ini, yang dimulai dari tes
geometri dan tes diagnostik serta wawancara (evaluasi
respopsif, pedoman wawancara) dapat diperoleh bentuk dan

letak kesulitan tersebut.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Hasil Pekerjaan Siswa dalam Tes Geometri

Telah dijelaskan pada bagian terdahulu, tujuan melaku- |
kan tes geometri adalah untuk mengetahui apa dan dimana le-
tak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri.
Tes geometri itu dilakukan 2 tahap. Tahap pertama terdiri
dari 25 soal yang terdiri dari pokok bahasan: balok 5
soal, kubus 5 soal, limas 5 soal, prisma 5 soal, kedudukan
titik garis dan bidang 3 soal, menggambar bangun ruang 1
soal dan irisan 1 soal. Pada tes tahap kedua terdiri dari
23 soal dari pokok bahasan: balok 4 soal, Kkubus 6 soal,
limas 2 soal, prisma 4 soal, kedudukan titik garis dan bi-
dang 2 soal, menggambar bangun ruang 2 soal dan irisan 3
soal.

Berikut ini akan dikemukakan analisis data tes geo-
metri yang dikerjakan siswa. Apabila dianggap perlu akan
diberikan ilustrasi tentang hal-hal yang telah dikemuka-

kan.

1. Analisis hasil peker jaan siswa dalam tes I Geometri

Dalam menyelesaikan tes I geometri seluruh siswa
mengalami kesulitan khusus. Kesu;itan tersebut terdapat
pada penguasaan konsep, prinsip geometri dan memecahkan
soal dalam bentuk verbal yang meliputi: tidak mampu
memformulasi, tidak mengingat rumus, dan tidak mampu
menyusun persamaan serta menyelesaikan persamaan yang

diperoleh.

25
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Berikut akan diuraikan masing-masing kesulitan

khusus tersebut :

a. Kesulitan yang dialami siswa dalam konsep geometri

Telah dijelaskan tadi kesulitan dalam konsep
geometri meliputi penguasaan formulasi.Formulasi
adalah kemampuan mengubah pernyataan-pernyataan da-

lam soal ke dalam simbol (lambang) dalam geometri.

Berikut dikemukakan kesulitan dalam konsep geo-
metri untuk menyelesaikan beberapa soal di bawah
ini:

1) Soal 1. Sebuah balok panjangnya (p) sama dengan
tingginya (t) dan lebarnya (1) sama dengan sete-
ngah kali tingginya. Panjang diagonal ruang balqk

itu sama dengan ...

Dalam menyelesaikan soal 1 d4i atas,siswa me-
nuliskan p = t = 1 = 1/2 1 yang tidak dapat dise-
lesaikan lagi. Siswa lain ada yang menuliskan p =
t, 1 =1/2t, 1 = 1/2 p dan siswa ini tidak dapat
menyelesaikan lagi. Siswa-siswa lain banyak yang
tidak berbuat apa-apa selain menggambarkan sebuah

balok.

2) Soal 20. Suatu kerucut berdiameter lingkaran alas
B cm dan tinggl 8 cm. Jika melalui puncak dan
alas kerucut tersebut dibuat sebuah bola. Maka
perbandingan jari=-jari kerucut dan jari-jari bola
adalah ...

Dalam menyelesaikan soal 20 di atas seoréng
siswa menuliskan: alas = 8 cm dan t = 8 cm. Siswa
yang lain hanya menggambarkan sebuah kerucut de-

ngan jari-jari alas 8 cm dan tinggi 8 cm. Sebagi-
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an besar siswa tidak ada menuliskan jawabannya

untuk soal ini.

Berikut dalam tabel 1 dikemukakan letak kesu-
litan siswa menyelesaikan tiap-tiap soal khususnya

mengenai formulasi.

Tabel 1. Kesulitan Dalam Formulasi pada Tes I Geometri

gg;l Jawaban Siswa Seharusnya

1. |panjang = 1, tinggi = 1, p=t,1=1/2t

lebar = 0,5
3. {1 =12, t =6, p = 1x4 p=4+1, t =1/2 1,
' L = 1216

8; tidak ada p 1 :t=2:3:5
10. |sisi = 2 X = 2
20. [r =8, h=28 2r = 8, t = 8
21 |r =8 ' 2r = 8

Selanjutnya dalam tabel 2 dikemukakan jumlah
formulasi yang tidak dikuasai masing—masihg siswa.
Pada tabel 2 diperoleh sepuluh siswa tidak menguasai
formulasi sebanyak 100% (atau semuanya). Rata-rata

siswa tidak menguasai formulasi sebesar 86,67%.
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Tabel 2. Jumlah Formulasi yang Tidak Dikuasai Masing-
masing Siswa pada Tes I Geometri
Formulasi

No.|Kode |Jumlah yang Digunakan pada soal Prosentase
Urut|Siswa|tak dikuasai

1. |DEW 5 1,3,8,10,20 83 1/3.
2. |BEN 5 1,3,10,20,21 83 1/3
.3. NOV 6 1,3,8,10,20,21 100

4. |ETI 6 1,3,8,10,20,21 100

5. |WAT 6 1,3,8,10,20,21 100

6. |IND 6 1,3,8,10,20,21 100

7. |TET 6 1,3,8,10,20,21 100

8. |ITA 6 1,3,8,10,20,21 100

;9. FIT 6 1,3,8,10,20,21 100
10. |sSAM 5 3,8,10,20,21 83 1/3
11. |RIM 4 8,10,20,21 66 2/3
12. |TIA 4 8,10,20,21 66 2/3
13. |MEL 5 1,3,10,20,21 83 1/3
14. |OLA 2 20,21 33 1/3
15. |TIN 4 3,8,20,21 66 2/3
16. |OPI 6 1,3,8,10,20,21 100
17. |SAN - 5 1,8,10,20,21 83 1/3
18. |JEF 5 3,8,10,20,21 83 1/3
19. |HER 6 1,3,8,10,20,21 100
20. |AND 6 1,3,8,10,20,21 100

Jumlah 1733 1/3
Rata-rata 86,67
Keterangan :

1. Jumlah formulasi yang digunakan untuk menyelesaikan tes
I Geometri = 6 buah

2. Formulasi yang digunakan
geometri dapat dilihat pada kolom 3 tabel 1.

untuk menyelesaikan

tes

I
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b. Kesulitan yang dialami siswa dalam prinsip geometri.

Kesulitan dalam prinsip geometri meliputi kesu-
litan mengingat rumus dan tidak mampu menggunakan
rumus tersebut. Berikut dikemukakan kesulitan dalam
prinsip geometri dalam menyelesaikan beberapa soal
di bawah ini. |
1) Soal 7. Jika perbandingan luas bidang diagonal

kubus I dan luas bidang diagonal kubus II sama
dengan 1:4, Maka perbandingan volume kubus I dan
volume kubus II.

Dalam menyelesaikan soal ini, hampir seluruh
siswa (17 orang) tidak dapat menghitungnya. Empat
belas orang siswa tidak tahu rumusnya yaitu: jika
panjang rusuk kubus a, maka luas bidang diagonal
kubus adalah azfi. Diantara siswa menuliskan ja-
waban sebagai berikut
1. Apabila perbandingan luas kubus I : luas kubus

II = 1 : 4. Maka perbandingan volume Kkubus I

dengan volume kubus II juga 1 : 4 . Karena :

- Kubus memiliki 6 sisi yang'mana keenam sisi
itu adalah sama besar.

- Jadi volume kubus juga sama besar.

2. Siswa "Tin" membuat jawaban sebagai berikut:

Luas bidang I : luas bidang II =1 : 4
(a'/2)2 : (a'/2)2 =1 : 4
4(a‘/2)2 = (a1/2)2
4(a2.2) = a2 . 2
4a2.8 = 2a2
32 a2 = 2a2
32a2 - 2a2 =0
30a2 = 0
2

a =0
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2) Soal 13. Dari limas beraturan T.ABCD. Panjang ru-
suk alas AB = 4 cm, P titik tengah rusuk TC. Bila
AP , TC, maka volume limas T.ABCD.

Dalam menyelesaikan soal 13 di atas, hanya
siswi "Tia" satu-satunya yang menjawab benar. Di-
samping itu 4 orang siswa mencoba untuk menjawab
walaupun salah (10 orang siswa hanya mengosongkan
saja). Jadi 18 siswa tidak tahu tentang menghi-
tung volume limas yaitu 1/3 1 x t dimana L = luas
bidang alas dan t = tihggi limas. Jawaban-jawaban

yang dicoba dituliskan siswa :

1. Volume = 4x4x4 = 64 = 32 cm3

, T 2 2

2. V1imas = 1/3 luas alas x tinggi
AC = 472

oc = (21/2)2 + 64 = 4.64 = 2/64

L

1/3 x 4 x 4 x tinggi
16/3 = 32 V6

Berikut dalam tabel 3 dikemukakan secara leng-
kap letak kesulitan siswa menyelesaikan tiap-tiap

soal khususnya menyangkut rumus.



31

Tabel 3. Kesulitan Dalam Penguasaan Rumus pada Tes I

Geometri
No. .
Jawaban Siswa . Seharusnya
Soal _
2 2 2
1. |P1t = 1/2t, plt =4 : 3 : 2 | 4= vé + 1%+ t
3. |L = 4 (px1)+2(1+t) ‘ L = 2pl + 2pt + 21t
8 tidak ada vV = x3
10 L =1/2 at L =1/2 bc sin «a
13 \") = ABZ+AT2 V =1/3 At
T.ABCD -
14 |v 3-5—%—5—5 idem 13
15 L = keliling alas x tinggi L = Kt + 2A
16 |L = 22X g x 1 L = Kt + 2A, V = At
18 tidak ada Ls = Kt
19 |tidak ada idem 16
21 V=22/7 x 14 x 14 K=2nr, V=1/3 At

Selanjutnya dalam tabel 4 dikemukakan jumlah

rumus yang tidak dikuasai masing-masing siswa.
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Tabel 4. Jumlah Rumus yang Tidak Dikuasai Masing-masing

Siswa pada Tes I Geometri

Rumus
Prosen-
No.|Kode |Jumlah yang Digunakan pada soal tase
Urut|Siswa|tak dikuasai
1. |DEW 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21|100
2. |BEN 10 1,3,10,13,14,15,16,18,19,21 90 10/11
3. |NOV 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,211100
4. |ETI 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21}100
5. |WAT 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19;21 100
6. |IND. 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21}100
7. |TET 10 1,3,8,10,13,14,15,16,18,21 90 10/11
8. |ITA 10 1,8,10,13,14,15,16,18,19,21 90 10/11
é. FIT 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21|100
10. |SAM 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21100
11. |RIM 9 1,8,10,13,15,16,18{19,21 81 9/11
12. |TIA 6 8,10,13,16,19,21 54 6/11
13. |MEL 10 3,8,10,13,14,15,16,18,19,21 90 10/11
14. |[OLA 4 15,18,19,21 90 10/11
15. |TIN 9 3,8,13,14,15,16,18,19,21 36 4/11
16. |OPI 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,2181 9/11
17. |SAN 10 1,8,10,13,14,15,16,18,19,21 90 10/11
18. |JEF 10 .3,8,10,13,14,15,16,18,19,21 90 10/11
19. |HER 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21/100
20. |AND 11 1,3,8,10,13,14,15,16,18,19,21{100
Jumlah 1800
Rata-rata 90
Keterangan :
1. Jumlah rumus yang digunakan untuk menyelesaikan tes I
Geometri = 11 buah
2. Rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan tes I

geometri dapat dilihat pada kolom 3 tabel 3.
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Apabila dilihat pada tabel 4, maka siswa "Ola"
yang paling banyak menguasai rumus. Terdapat 10
orang siswa yang tidak menguasai rumus sama sekali.
Siswa "Tia" tidak menguasai rumus sebanyak 54 6/11
$. Rata-rata masing- masing siswa tidak menguasai

rumus sebanyak 90%.

Kesulitaﬁ yang dialami siswa dalam memecahkan soal

dalam bentuk verbal

Kesulitan yang dibahas di sini kesulitan menge-
nai kemampuan_aljabar siswa. Dalam arti, siswa dapat
bekerja dalam konsep geometri secara baik tetapi
terbentur dalam menyusun persamaan dan menyelesai-
kanhya. Berikut ini ditampilkan sebuah soal yang di-
kerjakan siswa dimana siswa tersebut mengalami kesu-

litan di dalam proses verbal.

- Soal 3. Suatu kotak berbentuk balok, panjangnya 4 cm

lebih dari lebarnyé dan tinggl 172 kali lebarnya.
Jika luas permukaan kotak itu 1216 cma. Maka pan-
Jang kotak itu adalah ...

Siswa "Ind" memberikan jawaban sebagai berikut :

L = 2(pl+pt+1lt) |
1216 = 2 "(1+4)1 + (1+4) (1/21) + 1(1/21)}
= 2 l2 + 81 + 12 + 41 + l2
1216 = 412 + 41
304 = l2 + 1= 1(12+1) *
1 = 324 _ 324 = 152
1 +1

Jika kita lihat proses jawaban yang diberi penguasa-
an rumus dan formulasi sudah benar, tetapi dalam me-

nyelesaikan sudah salah mulai dari tanda *,.
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Kebanyakan siswa hanya membiarkan soal begitu
saja. Jadi hanya 1 atau dua orang saja menampakkan
diri yang mengalami kesulitan dalam proses verbal.
Peneliti tidak akan melihat lebih jauh tentang kesu-
litan yang dialami siswa dalam proses verbal dalam

tes I geometri ini.

Kesulitan siswa dalam tes I geometri

Dari uraian a, b dan ¢ dapat kita simpulkan
siswa mengenai kesulitan dalam tes I geometri, ini
ditunjukkan dari rata-rata siswa yang tidak mengu-
asai rumus (sebanyak 90%) dan rata-fata siswa vyang

tidak menguasai formulasi (sebesar 86,67%).

Pada tabel 5 berikut diberikan skor siswa dalam
tes I geometri. Cara penskoran jika benar skor 4,
salah sedikit skor 2, dan salah skor 0. Tujuan dila-
kukannya penskoran ini untuk ﬁelihat kemampuan siswa
dalam tes I Geometri. Dari tabel tersebut akan ter-

gambar kesulitan.siswa dalam tes I geometri.

Hasil yang dapat disimpulkan dari tabel 5 rata-
rata siswa hanya 13,2 dari nilai maksimal 100. Jelas
dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan untuk me-

nyelesaikan tes I Geometri.
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Tabel 5. Skor Siswa Dalam Tes I Geometri

g:ﬁt gcixsl:a Skor
1. DEW 8
2. BEN 12
3. NOV 16
4. ETI ;
5. WAT 4
6. IND 12
7. TET 8
8. ITA 0
9. FIT 8
10  SAM | 8’
11. RIM 16
12. TIA 20
13. MEL 28
14. OLA 36
15. TIN 20
16. OPI 12
17. SAN 20
18. JEF 16
19. HER 8
20. AND 8
Jumlah 264
Rata-rata 13,2

Berikut akan diuraikan pada topik-topik mana siswa

mengalami kesulitan:

a. Balok
Soal mengenai balok meliputi nomor: 1,2,3,4 dan 6.
Berikut pada tabel 6 ditampilkan jumlah soal menge-

nai balok yang tidak dikuasai masing-masing siswa
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Tabel B. Jumlah Soal Mengenai Balck yang Tidak Dapat
Digelesaikan Sicswa dalam Tes I Geometri

No.| Kode Nomor Soal
vrut| siswa 1 5 3 ) 3 Jumlah |Prosentase
1 DEW - 1! - - - \' 4 80
2 BEN - - - - A 4 80
3 NoV V| - -1 - v 3 | 60
4 ETI - - - - \) 4 80
5 WAT - - - - v 4 80
6- IND v] - -1 - - 4 80
7 TET -] - - - - 5 100
8 ITA -1 - -1 - - 5 100
9 FIT - - - - \') 4 80
10 SAM V] - -1 - \' 3 60
11 RIM -1 - -1 - \/ 4 80
12 TIA v - -1V \'4 2 40
13 MEL -1 - -1 - \ 4 80
14 OLA Vi - -1 V] Vv 2 40
15 TIN ) - - v \') 2 40
16 OPI - i - -1 - \' 4 80
17 SAN - - - |V \' 3 60
18 | JEF V| - - - v 3 60
19 HER -1 - - |V ' 3 60
20 AND -] - - - \' 4 80
Jumlah 1420
Rata-rata 71
Keterangan :
1. Jumlah-soal : 5 buah

2. V

dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan.

min:m UPT PERPUSTARAAN
IKIP pADANG
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Hasil dari tabel 6, terdapat dua siswa yang
tidak bisa mengerjakan soal balok sebesar 100%.
Hanya tiga siswa saja yang bisa menger jakannya
sebesar 60%. Rata-rata siswa yang tidak dapat
menyelesaikan soal mengenai balok pada tes I

geometri adalah 71%.

b. Kubus

Soal mengenai kubus meliputi soal no: 5,7,8,9 dan
10. Berikut pada tabel 7 ditampilkan jumlah soal me-
ngenai kubus yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.

Tabel 7. Jumlah Soal Mengenali Kubus yang Tidak Dapat

Diselesaikan Siswa Dalam Tes I Geometri.

No.| Kode Nomor Soal |
Urut| Siswa | 5 7 ) 5 10 Jumlah |Prosentase
1 2 3| 4 5 6 7 8 )
1 DEW - - - - - 5 100
2 BEN - - \V - - 4 80
3 NOV - v - - - 4 80
4 ETI - - - - - 5 100
5 WAT - - - - - 5 100
6 IND - - - - - 5 100
7 TET - - - - - 5 100
8 ITA - - - - - 5 100
9 FIT -1 - - | v - 4 80
10 SAM - | - - | - - 5 100
11 RIM v - -l v - 3 60
12 TIA - Vv - - - 4 80
13 MEL Vi - viv - 2 40
14 OLA v! - vivi v 1 20
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1 2 3 4 5 6 7 8 9

15 TIN -1 - - | - \' 4 80
16 OPI -1V -1V - 3 60
17 SAN -1 - - |V - 4 80
18 JEF - \' -1V - 3 60
19 HER - | - - - - 5 100
20 AND -1 - - |V - 4 80

Jumlah 1600

Rata-rata 80

Keterangan :

1. Jumlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan
' - = tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel 7, 8 orang
siswa tidak bisa mengerjakan soal mengenai kubus
sebesar 100%. Hanya satu orang siswa saja yang bisa
menger jakan sebesar 80%. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan soal mengenai kubus pada tes I

geometri sebesar 80%.

¢. Limas
Soal mengenai limas‘meliputi soal no: 12,13,14,20
dan 21. Berikut pada tabel 8 ditampilkan jumlah soal

mengenai limas yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.
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Tabel 8. Jumlah Socal Mengenai Limas yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa Dalam Tes I Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa [12 [13 | 14 | 20] 21 Jumlah |[Prosentase
1 DEW -1 - -1 - - 5 100
2 BEN - - - - - 5 100
3 NOV - - - - - 5 100
4 | ETI -l -1 -1-1 - 5 100
5 | WAT -1 -1 -1-1 - 5 100
6 | IND -l -1 -1-1 - 5 100
7 | TET -1 -1 -1-1 - 5 100
&, 1TA ol B I B B 5 100
9 FIT - | - -1 - - 5 100
10 SAM -1 - -1 - - 5 100
11 | RIM -l -1 v -] - 4 80
12 | TIA -lv] -1|- - 4 80
13 MEL - - - - - 5 100
14 | ora - -] v - - 4 80
15 TIN - - - - - 5 100
16 OPI - | - - | - - 5 100
17 SAN - - - - - 5 100
18 JEF - | - -] - - 5 100
19 HER - - - - - 5 100
20 AND - | - - | - - 5 100
Jumlah 1940
Rata-rata 97
Keterangan :

1. Jumlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan
= tidak dapat diselesaikan.
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Hasil yang diperoleh dari tabel 8, hanya tiga
siswa yang bisa mengerjakan soal limas sebesar 20%.
Selebihnya siswa tidak dapat menyelesaikan soal
mengenai limas sebesar 100%. Rata-rata siswa tidak
bisa menyelesaikan soal mengenai limas pada tes I

geometri adalah 97%.

Prisma

Soal mengenai prisma meliputi nomor 15, 16, 17, 18
dan 19. Berikut pada tabel 9 disampaikan jumlah soal
mengenai prisma yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.

9. Jumlah Soal Mengenai Prisma yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa dalam Tes I Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
urut| siswa [15 [16 | 17 | 18] 19 | "umlah |Prosentase
1 2 | 3|45 [6] 7 | 8 3
1 DEW - - - - - 5 100
2 BEN - - - - - 5 100
3 NOV - - - - - 5 100
4 ETI - - - - - 5 100
5 WAT - - - - - 5 100
6 IND - - - - - 5 100
7 TET - - - - - 5 100
8 ITA - - - - - 5 100
9 FIT - - - - - 5 100
10 SAM - - - - - 5 100
11 RIM - - - - - 5 100
12 TIA - - - - - 5 100
13 MEL - - - - _ 5 100
14 OLA - v - - - 4 80
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1 2 3 4 5 6 7 8 9

15 TIN -t -1 -1 - - 5 100
16 OPI - - - - - 5 100
17 SAN -1 - -1 - - 5 100
18 JEF -1 - - - - 5 100
19 HER - - - - - 5 100
20 AND Vi - - | - - 4 80
Jumlah 1960
Rata-rata 98

Keterangan :

1. Jumlah soal : 5 buah
2. V = dapat diselesaikan

e.

= tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoieh dalam tabel 9, hanya dua
siswa yang bisa mengerjakan ‘soal mengenai prisma
sebesar 20%. Delapan belas siswa tidak satupun yang
dapat menyelesaikan soal prisma. Rata-rata siswa
vyang tidak menyelesaikan . soal prisma pada tes I

geometri adalah 98%.

Kedudukan titik, garis dan bidang

Soal mengenai kedudukan titik, garis dan bidang me-
liputi nomor 11, 23 dan 24. Berikut pada tabel 10
ditampilkan jumlah soal mengénai kedudukan titik,
garis dan bidang yang tidak dikuasai masing-masing

siswa.
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Tabel 10. Jumlah Soal Mengenai Kedudukan Titik, Garic dan
Bidang yang Tidak Dapat Diselesaikan:Siswa dalam
Tes I Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 11 73 53 Jumlah [Prosentase
1 DEW - v - 2 66 2/3
2 | BEN v - - 2 66 2/a
3| wov - - - 3 100
4 ETI - - - 3 100
5 | WAT - - - 3 100
6 IND - v v 1 33 1/q
7 TET - v v 1 33 Y3
8 ITA - | - - 3 100
9 FIT - - - 3 100
10 SAM - - - 3 100
11 | RIM - - - 3 100
12 | TIA - - - 3 100
13 MEL - ' v 1 33 !/3
14 OLA - - - 3 100
15 | TIN v - - 2 66 2 /s
16 | OPI - - - 3 100
17 SAN - ' - 2 66 2/s
18 JEF - - - 3 100
19 HER - - - 3 100
20 AND - v o 2 66 2/s
Jumlah 1633 1/9
Rata-rata 81 2/9
Keterangan :

1. Jumlah soal : 3 buah
2. V dapat diselesaikan
- tidak dapat diselesaikan.
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Hasil yang diperoleh dari tabel 10, terdapat 12
siswa yang tidak dapat menyelesaikan satu pun soal
mengenai kedudukan titik, garis dan bidang.
Rata-rata siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal
mengenai kedudukan titik, garis dan bidang pada tes

I geometri adalah sebesar 812/9 $.
Menggambar bangun ruang.

Soal mengenai bangun ruang tercantum pada soal nomor
22. Berikut pada tabel 11 ditampilkan jumlah soal
mengenai menggambar bangun ruang yang tidak dikuasai

masing-masing siswa.

Tabel 11. Jumlah Soal Mengenal Menggambar Bangun Ruangyang
' Tidak Dapat Diselesalkan Siswa dalam Tes I
Geometri.
No.| Kode Nomor Soal :
Urut! Siswa 55 Jumlah |Prosentase
1 2 3 4 5
1| DEW - 1 100
2 BEN - 1 100
3 NOovV \' - -
4 ETI - 1 100
5 WAT - 1 100
6 IND - 1 100
7 TET - 1 100
8 | 1TA - 1 100
9 FIT - 1 100
10 SAM - 1 100
11 RIM - 1 100
12 TIA - 1 100
13 MEL - 1 100
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1 2 3 4 5
14 OLA - 1 100
15 TIN - 1 100
16 OPI - 1 100
17 SAN - 1 100
18 | JEF - 1 100
19 HER - 1 100
20 AND - 1 100

Jumlah 1900
Rata-rata 95
Keterangan :

1. Jumlah soal : 1 buah
2. V = dapat diselesaikan

g-

= tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel 11, hanya siswa
"Nov" yang dapat menger jakan soal mengenai
menggambar bangun ruang dengan baik. Rata-rata siswa
tidak bisa menyelesaikan soal tentang menggambar

bangun ruang adalah sebesar 95%.

Irisan.
Soal mengenai irisan tercantum pada soal no. 25. Be-
rikut pada tabel 12 ditampilkan jumlah soal mengenai

irisan yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Hasil yang diperoleh dari tabel 12 berikut,
hanya dua orang siswa yang dapat mengerjakan soal
mengenai irisan. Rata-rata siswa tidak bisa menyele-
saikan soal mengenai irisan pada tes I geometri ada-

lah sebesar 90%.
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Tabel 12. Jumlah Soal Mengenal Irisan yang Tidak Dapat

Diselesailkan Siswa dalam Tes I Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 75 Jumlah |Prosentase
1 DEW - 1 100
2 BEN - 1 100
3 NOV - 1 100
4 ETI - 1 100
5 WAT - 1 100
6 IND - 1 100
7 TET - 1 100
8 ITA - 1 100
9 FIT - 1 100
10 SAM - 1 100
11 RIM - 1 100
12 TIA - 1 100
13 MEL \' - -
14 OLA - 1 100
15 TIN - 1 100
16 OPI - 1 100
17 SAN v - -
18 JEF - 1 100
19 HER - 1 100
20 AND - 1 100
Jumlah 1800
Rata-rata 90
Keterangan :
1. Jumlah soal : 1 buah

2. V = dapat diselesaikan

= tidak dapat diselesaikan.
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2. Analisis hasil pekerjaan siswa dalam tes II geometri

Seluruh siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tes II geometri. Kesulitan yang' akan

ditinjau sama dengan bagian 1. Berikut diuraikan

‘masing-masing kesulitan tersebut.

a. Kesulitan yang dialami siswa dalam konsep geometri

Berikut dikemukakan kesulitan-kesulitan dalam

menyelesaikan beberapa soal di bawah ini

1

2)

Soal 1. Sebuah balok mempunyal luas permukaan 208
m. Apabila panjang, lebar dan tinggi berbanding
4:3: 2. Maka ukuran balok tersebut berturut-turut

sebagal ...

Dalam mengerjakan soal ini kebanyakan siswa
salah dalam memformulasi. Seorang siswa menuliskan

sebagai berikut: p=4, 1=3, t=2 , maka p = %} X

208mF dan 1 = '%T x 208 mF serta t = '%T x 208 nf.

Soal 4. Sebuah balok panjang alasnya 20 cm, lebar
15 cm dan tingginya 25 c¢m. Luas permukaan balok ..

Untuk soal nomor 4 ini, seorang siswa menu-

liskan jawaban sebagai berikut : 1luas permukaan
balok = pxlxut - 20x1:x25 - 7::00 = 2350. Se-
mentara jawaban lain : luas permukaan balok = {%
xpxlxt = & x 201525 = 1500 cm’.

5

Berikut dalam tabel 13 dikemukakan letak kesu-

litan siswa menyelesaikan tiap-tiap soal, khusus me-

ngenai formulasi.
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Tabel 13. Kesulitan Dalam Formulasi pada Tes II Geometri
No. '.
Jawaban Siswa Seharusnya
Soal
1. |P=4,1=3, t = p:l:t = 4:3:2
2. |Perbandingan suatu titik p=2x, 1= 4x, t=8x

sudut = 1:4:8
4. |tidak ada
15. 11/3 At = 108 r

= 473

142 + 12 + t2 =

p=20, 1=15, t=25

108 cm3, t=47y3

45

V =

Selanjutnya dalam tabel 14 dikemukakan

jumlah

formulasi yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Tabel 14. Jumlah Formulasi yang Tidak Dikuaszai Masing-
masing Siswa Pada Tes II Geometri

Formulasi

No.|Kode |Jumlah yang | -Digunakan pada soal Prosentase
Urut|Siswa|tak dikuasai '
1 2 3 4 5
1. DEW 4 1,2,4,15 100
2. BEN 4 1,2,4,15 100
3. NOV 4 1,2,4,15 100
4. ETI 4 1,2,4,15 100
5. WAT 4 1,2,4,15 100
6. IND 4 1,2,4,15 100
7. | TET 4 1,2,4,15 100
8. ITA 4 1,2,4,15 100
9. FIT 3 2,4,15 75
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2.

1 2 3 4 5
10. | sAM 2 4,15 50
11. | RIM 2 4,15 50
12. TIA 2 4,15 50
13. MEL 4 1,2,4,15 100
14. OLA 1 15 25
15. | TIN 3 2,4,15 75
16. OPI 3 1,2,15 75
117, SAN 2 4,15 50
18. JEF 4 1,2,4,15 100
19. HER 4 1,2,4,15 . 100
20. AND 3 2,4,15 ' 75
Jumlah 1625
Rata-rata 81,25
Keterangan :
1. Jumlah formulasi yang digunakan untuk menyelesaikan Tes

II geometri = 4 buah
Formulasi yang digunakan untuk menyelesaikan tes II
geometri dapat dilihat pada kolom 3 tabel 13.

Pada tabel 14 terlihat, terdapat 11 siswa yang
tidak bisa memformulasi sama sekali. Rata-rata siswa

tidak menguasai formulasi sebesar 81,25 %.

b. Kesulitan yang dialamli siswa dalam prinsip geometri

Berikut dikemukakan kesulitan-kesulitan dalam

menyelesaikan beberapa socal dibawah ini.
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1) Soal 2. Diagonal ruang suatu balok = 45 em. Tiga

2)

rusuk yang bertemu pada suatu titik sudut berban-
ding sebagal 1 : 4 : 8. Volume balok adalah ...

Dalam menyelesaikan soal 2 di atas, hanya 3
orang siswa yang menjawab benar. Tujuh belas orang
siswa tidak menguasai rumus yaitu volume suatu ba-
lok adalah perkalian antara panjang lebar dan
tinggi. Diantara siswa ada yang menuliskan : Volu-
me balok = 1/2 alas x tinggi = 45 cm = 4500 cm3.
Tiga orang siswa tidak berusaha sama sekali untuk

mengerjakannya.

Soal 15. Diketahul sebuah prisma =sisi tiga ber-
aturan. Jika isinya 108 cm3 dan panjang rusuk te-

gak 4¥3 cm. Maka luas permukaan prisma ...

Dari hasil yang dikerjakan siswa tidak satu-
pun yang menjawab benaf. Berikut akan diberikan
ilustrasi tentang hasil kerja seorang siswa :

1/2 x A . t
1/2 . 108 x 4¥Y3 = 9073

L

Siswa lain menuliskan :

L=2x Lalas * Lselimut

2x 27 + 6 x 3

Disini siswa tidak menguasai rumus luas permukaan
prisma yaitu : Jumlah dari 2 kali 1luas alas dan

luas selimut prisma.
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II

Tabel 15. Kesulitan Dalam Penguasaan Rumus pada Tes
Geometri
No Jawaban Siswa Seharusnya
Soal
1. |P = 2(PT + PP + PL) L = 2pl + 2pt + 21t
2. |V =1/2 alas x tinggi V = plt
4. |L = 1/2 tinggi x alas x lebar| idem 1
14. |[V=L X T ' V = At
15. |[L =1/2 x A .. t L = 2A + Kt
16. |V = luas alas x t V 1/3 At
17. |tidak ada V = At
21 L = 2na2 L = 4nr2
22 V = 3nr2 V=4/3 nr3
23 tidak ada Vt = nrzt, Vp = At

Selanjutnya dalam tabel 16 dikemukakan “jumlah

rumus yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Tabel 16. Jumlah Rumus yang Tidak Dikuasai Masing-Masing

Siswa pada Tes II Geometri

Rumus

No.|Kode }|Jumlah yang Digunakan pada soal Pr:z:z-
Urut|{Siswaltak dikuasai

1 2 3 4 5
1. DEW 10 1,2,4,14,15,16,17,21,22,23 100
2. BEN 9 1,4,14,15,16,17,21,22,23 90
3. NOV 8 1,14,15.16,17,21,22,23 80
4. ETI 10 1,2,4,14,16,17,21,22,23 100
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1 2 3 4 5
5. WAT 8 4,14,15,16,17,21,22,23 80
6. IND 9 1,2,4,15,16,17,21,22,23 90
7. TET 9 1,2,4,15.16,17,21,22,23 90
8. ITA 7 14,15.16,17,21,22,23 70
9. FIT 8 4,14,15.16,17,21,22,23 80
10. SAM 6 15.16,17,21,22,23 60
11. RIM 4 16,17,21,22 40
12. TIA 5 16,17,21,22,23 50
13. MEL 9 1,2,14,15.16,17,21,22,23 90
14. | ora 3 21,22,23 30
15. TIN 8 4,14,15.16,17,21,22,23 80
16. OPi 8 1,14,15.16,17,21,22,23 80
17. SAN 9 1,4,14,15.16,i7,21,22,23 90
18. JEF 9 2,4,14,15.16,17,21,22,23 90
19. HER 9 1,2,4}14,15.16,17,21,22,23 90
20. AND 7 14,15.16,17,21,22,23 70
Jumlah 1550
Rata-rata 77,5
Keterangan :
1. Jumlah rumus yang digunakan untuk menyelesaikan tes 1II
Geometri = 10 buah
2. Rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan tes II
Geometri dapat dilihat pada kolom 3 tabel 15.
Apabila dilihat tabel 16, siswa "Ola" paling se-
Rata-rata siswa

dikit rumus yang tidak dikuasainya.

menguasai rumus untuk tes II geometri adalah 77;5%:
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¢. Kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan soal

dalam bentuk verbal

Bagian ini membahas pekerjaan siswa yang Kkonsep
geometrinya benar, tetapi proses verbalnya tidak be-
nar. Seperti yang dilakukan oleh "Ola" untuk soal no-

mor 1.

Soal 1. Sebuah balok mempunyai luas permukaan 208 m?.
Apabila panjang, lebar dan tinggi berbanding sebagal
4: 3 : 2 Maka ukuran balok tersebut berturut=turut

sebagal ...

Jawaban "Ola" sebagai berikut:

Luas balok = 2pl + 2 pt + 21t

208 = 2(4p.31) + 2(4p 2t) + 2(31+2t)
104 = 4x . 3x + 4x . 2x + 3x . 2x
104 = 12x + 8x + 6X
104 = 26x
Xx = 4
Jadi panjang = 4 . 4 = 16
lebar =4 .3 =12
tinggi =4 . 2 = 8

Dari penyelesaian yang ditampilkan di atas siswa
menguasai rumus tetapi dalam proses aljabarnya menda-
pat kesulitan. Kebanyakan siswa hanya membiarkan soal
begitu saja. Jadi hanya beberapa siswa saja yang ter-
lihat mengalami kesulitan dalam proses verbal. Pene-
1iti tidak akan melihat lebih jauh tentang kesulitan
vyang dialami siswa dalam proses verbal dalam tes II

geometri ini.
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d. Kesulitan siswa dalam tes II Geometri
Dari a, b dan ¢ dapat dilihat siswa mengalami
kesulitan dalam Tes II Geometri, ini ditunjukkan dari
rata-rata siswa yang tidak menguasai rumus (77,5 &)
dan tidak menguasai formulasi (81,25%).
Pada tabel 17 berikut diberikan skor siswa dalam
tes II geometri. Cara penskoran jika benar skor
4 8/23, salah sedikit 2, salah skor 0. Tujuan dicari
skor ini untuk menggambarkan kesulitan siswa dalam
tes II geometri.
~ Dari tabel 17 tersebut diperoleh rata-rata siswa
dalam mengerjakan tes II geometri hanya 16,74 (dari
100 nilai maksimal). Skor tertinggi yang dicapai sis-
wa 21 17/23. Kesimpulan, siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tes II Geometri.
Tahel 17. Skor Sicswa dalam Tes II Geometri
No Kode
Urut Siswa Skor
1 2 3
1. DEW 13 1/23
2. BEN 13 1/23
3. NOV 21 17/23
4. ETI 4 8/23
5. WAT 17 9/23
6. " IND 8 16/23
7. TET 8 16/23

WILIK UPT PERPUSTAK AN
IKIP PADANG
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1 2 3
8. ITA 17 9/23
9. FIT A . 13 1/23
10. SAM 21 17/23
11. RIM 8 16/23
12. TIA 26 2/23
13. MEL 21 17/23
14. OLA 39 3/23
15. TIN 17 4/23
16. OPI 17 9/23
17. SAN 21 17/23
18. JEF 8 16/23
19. HER 13 1/23
20. AND 21 17/23
Jumlah 334 16/23
Rata-rata 16,74

Berikut akan diuraikan pada topik-topik mana siswa

mengalami kesulitan dalam tes II geometri.

de

Balok

Soal mengenai balok meliputi nomor 1,2,3 dan 4. Pada
tabel 18 ditampilkan jumlah soal mengenai balok yang

tidak dikuasai masing-masing siswa.

Hasil yang diperoleh dari tabel 18, terdapat dua
siswa yang hanya mengalami kesulitan .dalam balok
sebesar 25%. ﬁnaﬁ siswa mengalami kesulitan 100%.
Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal balok

pada tes II geometri sebesar 73,75%.
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Tabel 18. Jumlah Soal Mengenai Balok yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa dalam Tes II Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 1 2 3 3 Jumlah {Prosentase
1 DEW \'4 | 3 15
2 BEN - - - - 4 100
3 NOV - - - - 4 100
4 ETI - - - - 4 100
5 WAT - - v - 3 75
6 | IND - - - v 3 75
7 TET - - v - 3 75
8 ITA - - v - 3 75
9 | FIT - - - v 3 75
10 | SAM - - - v 3 75
11 | RIM - - v v 2 50
12 TIA '} \'4 - v 1 25
13 | MEL - - - v 3 75
14 OLA - A/ v v 1 25
15 TIN - - v v 2 50
16 OPI - \' v v 1 5
17 SAN - - v - 3 75
18 JEF - - .- - 4 100
19 HER - - - - 4 100
20 | AND - - - v 4 100
Jumlah 1475
Rata-rata 73,75
Keteranéan :

1. Jumlah soal : 4 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan
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‘b. Kubus

Soal mengenai kubus meliputi nomor 5,8,9,10,21 dan
22. Berikut pada tabel 19 ditampilkan jumlah soal me-

ngenai kubus yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

Tabel 109. Jumlah Soal Mengenai Kubus yang Tidak Dapat
Diselesalkan Siswa dalam Tes II Geometri.

‘No.| Kode ' Nomor Soal
Urut] siswa [ 51 8 ] 9 | 10 | 21 | 22 Jumlah |Prosentase
1 2 5| 456 |7 |8 9 1o
1| DEW -l -t-1-1-1|- 6 100
2 BEN - - - - - - 6 100
3 NOV v - - - v _ 4 66 2/3
4 ETI - - - - - - 6 100
5 WAT - - - - - - 6 100
6| IND o B e e B 6 100
7 TET -1 -1 -1 - - _ 6 106
8 ITA v - - - - - 5 83 1/9
9 FIT \'} - - - - - 5 83 1/9
10 SAM viv]v] - - - 3 50
11 RIM - - - - - - 6 100
12 TIA - - - - - - 6 100
13 MEL - - v - - - 5 83 1/9
14 OLA v - - - - - 5 83 1/9
15 TIN \'4 - - - - - 5 83 1/9
16 OPI \' - - - - - 5 83 1/3
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
17 SAN v -]|-1]- - - 5 83 /s
18 JEF vi-1| -1 - - - 5 83 /s
19 HER - - - - - - 6 100
20 | AND -l -1 -1-1-1- 6 100
Jumlah : 1733_1/9
Rata-rata 86,67
Keterangan :

1. Jumlah soal : 6 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan.
- Hasil yang diperoleh dari tabel 19, terdapat 10
siswa yang mengalami kesulitan sebesar 100%. Hanya
_siswa "Sam" yang mengalami kesulitan terkecil yaitu

50%. Rata-rata siswa tidak bisa menyelesaikan soal

kubus pada tes II geometri adalah 86,67%.

¢. Limas
Soal mengenai limas meliputi nomor 12 dan 13. Berikut
pada tabel 20 ditampilkan jumlah soal mengenai 1limas

yang tidak dikuasai masing-masing siswa.



Tabel 20. Jumlah Soal Mengenai Limas yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa dalam Tes II Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 12 13 Jumlah |[Prosentase
1 DEW - - 2 100
2 BEN - - 2 100
3 NOV \' - 1 50
4 ETI - - 2 100
5 | WAT - - 2 100
6 IND - - 2 100
7 TET \' - 1 50
8| ITA v - 1 50
9 | FIT - - 2 100
10 SAM - - 2 100
11 | RIM - - 2 100
12 | TIA v - 1 * 50
13 | MEL - - 2 100
14 OLA - - 2 100
15 | TIN - - 2 100
16 | OPI - - 2 100
17 SAN v \' - -
18 JEF - - 2 100
19 | HER - - 2 100
20 AND \' - 1 50
Jumlah 1650
Rata-rata 82,5
Keterangan :

1. Jumlah soal : 2 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan
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Hasil yang diperoleh dari tabel 20, hanya siswa
"gan" yang tidak mengalami kesulitan dalam limas.
Terdapat 14 siswa yang mengelami kesulitan 100%.
Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal
mengenai limas pada tes II geometri adalah sebesar

82,5 %.

Prisma

Soal mengenai prisma meliputi nomor 14,15,17 dan 23.
Pada tabel 21 berikut ditampilkan jumlah soal menge-

nai prisma yang tidak dikuasai masing-masing siswa.

21. Jumlah Soal Mengenai Prisma yang Tidak Dapat
Dicselesaikan Siswa dalam Tes II Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 142 1 15 | 17 73 Jumlah |Prosentase
1 2 3 4 5 6 7 8
1 DEW - v - - 3 15
2 BEN - - - - 4 100
3 NOV - - - - 4 100
4 ETI - - - - 4 100
5 WAT \'/ - - - 3 75
6 IND - - - - 4 100
71 TET - -1 |- 4 100
8 ITA - - - - 4 100
9 FIT - - - - 4 100
10 SAM - - - - 4 100
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1 2 3 4 5 6 7 8
11 RIM - - - - 4 100
12 TIA - - - - 4 100
13 MEL - - - - 4 100
14 OLA - v - - 3 75
15 TIN - - - - 4 100
16 OPI - - - - 4 100
17 . SAN - - - - 4 100
18 JEF - - - - 4 100
19 HER - - - - 4 100
20 AND - - - - 4 100

Jumlah 1925
Rata-rata 96,25

Keterangan :
1. Jumlah soal : 4 buah
2. V = dapat diselesaikan

= tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel 21, hanya tiga
siswa saja yang dapat menyelesaikan 1 soal dari 4
soal tentang prisma. Rata-rata siswa tidak bisa
menyelesaikan soal mengenai prisma dalam tes II

geometri adalah 96,25 §.

e. Kedudukan titik, garis dan bidang

Soal mengeénai kedudukan titik, garis dan bidang meli-
puti nomor 6 dan 19. Berikut pada tabel 22 -akan di-
tampilkan jumlah soal mengenai kedudukan titik, garis

dan bidang yang tidak dikuasai masing-masing siswac,



Tabel 22. Jumlah Soal Mengenali Kedudukan Titik, Garis
dan Bidang yang Tidak Dapat Diselesailkan Sicwa
dalam Tes II Geomstri '

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 12 13 Jumlah |Prosentase
1 DEW \'/ - 1 50
2 'BEN v v - _
3 NOV \') - 1 50
4 ETI Vv - 1 50
5 WAT v - 1 50
6 IND - v 1 50
7 TET - - 2 100
8 ITA - v 1 50
9 FIT - - 2 100
10 SAM v - 1 50
11 RIM - - 2 100
12 TIA v - 1 50
13 MEL \'s - 1 50
14 | oOLA v v - _
15 TIN \' - 1 50
16 | OPI - _ ) 100
17| SAN - - 2 100
18 JEF - - 2 100
19 HER v - 1 50
20 AND v - 1 50
Jumlah 1200
Rata-rata 60
Keterangan :

1. Jumlah soal : 2 buah
2. V = dapat diselesaikan
= tidak dapat diselesaikan.



62

Hasil yang diperoleh tabel 22, terdapat 2 siswa
yang tidak mengalami kesulitan dalam kedudukan titik,
garis dan bidang. Enam orang siswa mengalami kesulit-
an 100% dalam soal ini. Rata-rata siswa tidak bisa
menyelesaikan soal mengenai kedudukan titik, garis

dan bidang pada tes 11l geometri adalah 60%.

f. Menggambar bangun ruang

Soal mengenai menggambar bangun ruang meliputi nomor
18 dan 20. Pada tabel 23 ditampilkan jumlah soal me-
ngenai menggambar bangun ruang yang tidak dikuasai

masing-masing siswa.

Tabel 23.-Jumlah Soal Mengenai Menggambar Bangun Ruang

yang Tidak Dapat Diselesaikan Siswa dalam Tes

I1 Geometri.

No.| Kode Nomor Soal |

Urut| Siswa 18 50 Jumlah |Prosentase
1 2 3 4 5 6
1 DEW - - 2 100
2 | BEN - - 2 100
3| Nov v - 1 50
4 | ETI - - 2 100
5 | WAT - v 1 50
6 IND - - 2 100
7 TET - - 2 100
8 | 1ITA - oy 1 50
9 | FIT - v 1 50

10 | ShM - - 2 100




63

1 2 3 4 5 6
11 RIM A - 1 50
12 TIA \'/ ) \'/ - -
13 MEL \' - 1 50
14 OLA v - 1 50
15 | TIN - - 2 100
16 OPI - - 2 100
17 SAN \' - 1 50
18 JEF - - 2 100
19 HER \'4 \' - -
20 AND - \' 1 50
Jumlah - - 1350
Rata-rata 67,5
Keterangan : .
1. jumlah soal = 2 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan
Hasil yang diperoleh dari tabel 23, terdapat 2
siswa yang tidak ﬁengalami kesulitan dalam menggambar
bangun ruang. Réta-rata siswa tidak bisa
menyelesaikan soal mengenai menggambar bangun ruang
pada tes II geometri adalah 67,5 §.
g. Irisan

Soal mengenai irisan meliputi nbmor 7,11 dan 16. Pada
tabel 24 berikut ditampilkan jumlah soal mengenai
irisan yang tidak dapat dikuasai masing-masing siswa.
Hasil yang diperoleh, rata-rata siswa tidak bisa me-
nyelesaikan soal tentang irisan pada tes II geometri

sebesar 85%.



Tabel 24. Jumlah Soal Mengenai Irisan yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa dalam Tes II Geometri.

No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa 7 1T 16 Jumlah |Prosentase
1’| DEW - - - 3 100
2 BEN - \' - 2 66 2 /s
3 NOV - v - 2 66 2/a
4 ETI - - - 3 100
5 WAT - - - 3 100
6| IND | - - _ 3 100
7 TET - - - 3 100
8 ITA - | - - 3 100
9 FIT - . - 3 100
10 | SAM - v _ 2 66 2/
11 RIM - v - 2 66 2 /s
12 TIA - - - 3 100
13 MEL - \'4 - 2 66 2 /a
14 OLA - Vv _ 2 66 2/s
15 TIN - - - 3 100
16 OPI - - - 3 100
17 SAN - - - 3 100
18 JEF - v - 2 66 2/
19 HER - - - 3 100
20 AND ' v - 1 33 +/9
Jumlah ‘ 1700
Rata-rata 85
Keterangan :

1. Jumlah soal : 3 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan.
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B. Analisis Hasil Tes Diagnostik.

1. Tes Diagnostik Matematika

Tes diagnostik matematika mencakup: pecahan 5
soal, perbandingan 5 soal, substitusi/menghitung 6 soal,
konsep trigometri dan aplikasi pada 1luas 4 soal dan

Teorema Pythagoras 5 soal.

a. Analisis hasil peker jaan siswa dalam pecahan

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
pecahan terungkap dalam proses menyelesaikan soal
nomor 1,2,3, 4 dan 5. Secara terperinci pada tabel

25 dikemukakan letak kesulitan siswa dalam pecahan.

Tabel 25. Keszulitan dalam Pecahan

No. Soal . Jawaban Siswa
1 1 2
1 -1 -+ 1 > = 2 5
_ 4 . 7 _ 11
3 3 6
4 5 10 6 60
2 - 1 5 -6 5 30~ ~ 2
1 3 6 2 8
"l x5 =1y x 3 g = 2
12 5 60
3 B S - A v
1 4 4
-l x5 = 133
_ 4 X 4 _ 20 12 240
3 5 ~ 15 15 15
4 - 4+5) 1 .9 1 10-7 3 1
) 12 2 12 2 12 T 12 4
2 1 1
7 2 5
5 _ 1 X 1 _ 1 N 4 _ 4 1 _ 4 1,
12 3 1 2 12 " 2 T 12 T 12 °
1 1 12 X 1 12 6
12 2 1 2 2
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Berikut pada tabel 26 ditampilkan jumlah soal
pecahan yang tidak dapat diselesaikan masing-masing

siswa.

Tabel 26. Jumlah Soal Pecahan yang Tidak Dapat Diselesai-
kan Siswa pada Tes Diagnostik Matematika

No.| Kode Nomor Soal
Urut! Siswa 1 ) 3 3 3 Jumlah |Prosentase
1| DEW vli-1 - -1|v 3 o
2 BEN -1 - S R 4 80
3 NOV - - - - - 5 100
4 RTI V] - v] -1| - 3 60
5 | WAT viv] v|v] - 1 20
6 IND - - - - - 5 100
7] TET |- - - - 5 100
8 ITA - - - - - 5 100
9 | FIT R R 4 80
10 SAM V|V -l vi]v 1 20
11 | RIM viv| v]v]v - _
12 TIA V|V v]|iv]v - -
13 | MEL -l -1 v -]V 3 60
14 | oLA viv] v|v]|v - -
15 TIN vVi]v viv]v - _
16 | OPI viv]| v]|v]v - _
17 | saN v|-| v|v|v 1 20
18 JRF viv vi]ivi]v - -
19 HER v]|v viv]v - -
20 AND v \'/ v v \'/ - -
Jumlah 800
Rata-rata 40
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Keterangan:

1. Jumlah soal : 5 buah.

2. v = dapat diselesaikan.

= tidak dapat diselesaikan.

Hasil yang diperoleh 8 siswa tidak mempunyai
kesulitan dalam pecahan.Terdapat 4 siswa yang mempu-
nyai kesulitan berat dalam pecahan. Rata-rata siswa

tidak dapat menyelesaikan soal pecahan 40%.
b. Analisis hasil peker jaan siswa dalam perbandingan

Kesulitqn-kesulitan yang dialami siswa dalam
soal mengenai perbandingan terungkap dalam mengerja-
kan soal-soal nomor 6,7,8,9 dan 10. Secara terperin-
ci pada tabel 27 dikemukakan letak kesulitan siswa

dalam perbandingan.

Tabel 27. Kesulitan Dalam Perbandingan

No soal Jawaban siswa
6 - 750 : 300 =1,5 : 1
- 750 : 300 = 2 : 1
7 -2 : 4
- 42 : 18 =7 : 3
8 - 5x25 =125 buah
3
- 5 X 75 = 30 buah
9 - —3% X 1600 = 12400
- 3% X Rp.1600 = Rp.5400 + Rp.400 = Rp. 5800
10 - l% ¢+ 2200 = 11 : 550 = 50
3 11 24200
—22.2200—-—4-.2200——-—4—
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Berikut pada tabel 28 ditampilkan jumlah soal
perbandingan yang tidak dapat diselesaikan oleh ma-

sing-masing siswa.

Tabel 28. Jumlah Soal Perbandingan yang Tidak Dapat Dise-
lesaikan Siswa pada Tes Diagnostik Matematika

No.]! Kode Nomor Soal |
Urut!| Siswa 6 1 7 8T 9T 10 Jumlah |Prosentase
1 DEW . I _ 3 60
2 BEN - | - -1 - - 5 100
3| Nov A 4 86
4 ETI - \' - \'j - 3 60
5 WAT - - - v = 4 80
6 | IND N R R R 3 60
7 TET - - - - - 5 100
8 ITA -l -t =] -1 v 4 80
9 FIT -1 - - | v - 4 80
10 SAM - Vv - - - 4 80
11 RIM ViV viv - -
12 TIA viv -l v 1 20
13 MEL - - -lv] - 4 80
14 OLA v]iv] v]|v]v - _
15 | TIN viv] v|v]v - _
16 | OPI viv] viv]v - -
17 SAN -l v viv] - 2 40
18 JEF v| v -lvl| v 1 20
19 | HER viv] v|v]|- 1 20
20 AND - - -l v - 4 80
Jumlah 1040
Rata-rata 52




Keterangan :
1. Jumlah soal : 5 buah.
2. v = dapat diselesaikan.
- = tidak dapat diselesaikan

69.

Hasil yang diperoleh hanya 4 siswa yang menja-

wab semua soal perbandingan dengan benar. Terdapat.

dua siswa yang tidak bisa menjawab satupun soal per-

bandingan. Rata-rata siswa tidak dapat menyelesaikan

soal perbandingan adalah 52%.

c. Analisis peker jaan siswa dalam substitusi/menghitung

Bagian ini membahas soal-soal nomor 11, 12,13,

14,»15 dan 16. Kesulitan siswa dalam subtitusi seca-

ra terperinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 29. Kesulitan Dalam Subsitusi/Menghitung

NO Soal Jawaban siswa
11 - 4p =-2q9q =32 -30=2, p=8, =15
8 2 6
-4 .5-2. g3 =2
1 1 3 9 6-9 3
12 B A Sl S el s
1
-1/1 - 1/2,1 = 11
750 750.5 375
13 T 77 15 7.1 7 53,4
750
-1z - %38
14 - 3854
- 4071
15 - 9792
- 10742
16 - (26) + (-59) = 32
- 31 + 58 = 89

WHLIR UPT PERPUS 1 minn
TIKIP PADANG
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Berikut pada tabel 30 ditampilkan jumlah soal
substitusi/menghitung yang tidak dapat diselesaikan

masing-masing siswa.

Tabel 30. Jumlah Soal Substitusi/Hehghitung yang Tidak Da=-
pat Diselesaikan Siswa pada Tes Diagnostik Mate-

matika
No.| Kode Nomor Soal Prosen-
urut| siswa | 11| 12| 13 | 14| 15 | 16 |'umiah| tase
1 DEW - - - \'4 - v 4 66 2/3
2 BEN - - - vV - - 5 83 1/3
3 NOV - - - - - - 6 100
4 ETI - - - \' ) - 4 66 2/3
5 WAT v - - v v v 2 33 1/3
6 IND - - - - v - 5 83 1/3
7 TET | - - - - \' - 5 83 1/3
8 | 1ITA - -1 -] v |V 4 | 66 2/3
9 FIT - - - - - - 6 100
10 SAM - - - \' \'J v 3 50
11 RIM '/ - v v v v 1 16 2/3
12 TIA - v \ A \') \'} 1 16 2/3
13 MEL - - - ' - \') 4 66 2/3
14 OLA \) A" - A \ - 2 33 1/3
15 TIN v v - \' \' v 1 16 2/3
16 OPI \' v A \' ) | \' - -
17 SAN \) V- - \') \'s v 1 16 2/3
18 JEF v \' - - v v 2 33 1/3
19 HER \' \' - \' A A 1 16 2/3
20 | AND - - - -1 v |V 4 66 2/3
Jumlah A 1016 2/3
Rata-rata . 50,8
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Keterangan :
1. Jumlah soal : 6 buah
2. V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh hanya 1 siswa yang menja-
wab semua benar, dan 2-siswa yang mengalami kesulit-
an 100% dalam ﬁenjawab substitusi/menghitung. Rata-
rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal substitu-

si/menghitung adalah 50,8%.

d. Analisis peker jaan siswa dalam trigonometri/aplikasi

Soal-soal bagian ini adalah nomor : 17,18,22
dan 25. Kesulitan siswa dalam trigonometri/aplikasi

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 31. Kesulitan Dalam TrigonometrirZAplikasi

No. Soal Jawaban Soal

17 - —

18 - 45

22 - —_—

1/2 bc Sin ©
a

25 -

- abc

Berikut pada tabel 32 ditampilkan jumlah soal-
soal trigonometri/aplikasi yang tidak dapat disele-

saikan masing-masing siswa.



Tabel 32. Jumlah
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Soal TrigonometrirsAplikasi yang Tidak

2. V

= dapat diselesaikan

= tidak dapat diselesaikan

Dapat Diselesaikan Siswa pada Tes Diagnostik
Matematika
No.| Kode Nomor Soal
lurut| siswa [T7 [ 18 [ 2z [ 25 | Jumlah |Prosentase
1 DEW - - - - 4 100
2 BEN - - - - 4 100
3 NOV - - - - 4 100
4 ETI - - - - 4 100
5 WAT - - - - 4 100
6 IND - - - - 4 100
7 TET - - - - 4 100
8 ITA - - - - 4 100
9 FIT - - - - 4 100
10 SAM - - - - 4 100
11 RIM \' \'4 \' - 1 25
12 TIA \ \'f \' - 1 25
13 MEL \ - \' - 2 §0
14 | oOLA . v | v v v - -
15 TIN \' \' \ - 1 25
16 OP1 v v \') - 1 25
17 SAN v v ' - 1 25
18 JEF v \ Vv - 1 25
19 HER \' \' \' - 1 25
20 AND \' - \'/ - 2 50
Jumlah 1275
Rata-rata 63,75
Keterangan :
1. Jumlah soal : 4 buah
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Hasil yang diperoleh hanya 1 orang vyang tidak
punya kesulitan pada trigonometri/aplikasi. Terdapat
10 siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Ra-
ta-rata siswa tidak dapat menyelesaikan soal tentang

trigonometri/aplikasi sebesar 63,75%.

e. Analisis peker jaan siswa dalam teorema pythagoras.

Bagian ini membahas nomor soal 19, 20, 21, 23
dan 24. Kesulitan siswa dalam teorema pythagoras se-

cara terperinci dapat dilihat pada'tabel berikut :

Tabel 33. Kesulitan Dalam Teorema Pythagoras

No. Soal Jawaban Soal
19 ' - 7x5=235cm
- 10 cm
20 - 4 cm
- 8 ¢cm
21 .
P
2 2
-pP + 4
23 - 8 + 3 =711
- 6
24 - ZX
2 2 2
-r =y +X

Berikut pada tabel 34 diberikan jumlah soal
Teorema Pythagoras yang tidak dapat diselesaikan

masing-masing siswa.
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Tabel 34. Jumlah Soal Teorema Pythagoras yang Tidak Dapat
Diagnostik Matema=-

Diselesaikan Siswa pada Tes

tika
No.| Kode Nomor Soal
Urut| Siswa [19 |20 | 21 |23 | 24 | Jumiah |Prosentase
1 DEW - - -1 - ' 4 80
2 BEN - - - - - 5 100
3 NOV - - - | - - 5 100
4 ETI - - - - - 5 100
5 WAT - - -1 - \/ 4 80
6 IND - - -1 - - 5 100
7 | TET - -1 -f-1 - 5 100
8 ITA -l - - | - - 5 100
9 FIT - - -1 - - 5 100
10 SAM \) A - \' ) 1 20
11 RIM \ \ \'s v v - -
12 TIA -1V viv]|] - 2 40
13 MEL \' - -1 - - 4 80
14 OLA Vv ) v \ Vv - -
15 TIN v - -V \) 2 40
16 OPI A \ - A \ 1 20
17 SAN A - - \' '/ 2 40
18 JEF \ \'/ - \' - 2 40
19 | HER viv] -1}v 1 20
20 AND v v - - 2 40
Jumlah 1200
Rata-rata 60
Keterangan :
1. Jumlah soal : 5 buah

2. V = dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan.
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Dari tabel di atas diperoleh 2 siswa yang bisa
mengerjakan soal pythagoras dengan benar. Terdapat 7
siswa yang mengalami kesulitan 100% dalam Teorema
Pythagoras. Rata-rata siswa tidak dapat menyelesai-

kansoal mengenai Teorema Pythagoras adalah 60 %.

Kesulitan siswa dalam tes diagndstik matematika

Berdasarkan uraian pada bagian a sampai e, maka
dapat kita simpulkan siswa mengalami kesulitan dalam
tes diagnostik matematika, ini ditunjukkan dengan
rata-rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal

lebih dari 50% (kecuali untuk pecahan 40%).

Pada tabel berikut dikemukakan skor mentah sis-
wa dalam tes diagnostik matematika. Pemberian skor
dengan cara: jawaban benar skor 4, salah sedikit 2

dan salah skor 0.

Tujuan melakukan penskoran untuk memberikan
gahbaran tentang kesulitan siswa dalam tes diagnos-
tik matematika. Dari tabel fersebut diperoleh rata-
rata skor tes matematika adalah 51. Dengan perkataan
lain rata-rata siswa hanya separoh dapat menyelesai-

kan soal dengan benar.



Tabel 35. Skor Siswa Dalam Tes Diagnostik Matematika
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Uggé g(i):veaa Skor
1 DEW 32
2 BEN 10
3 NOV 12
4 ETI 28
5 WAT 44
6 IND 14
7 TET 8
8 I1TA 16
9 FIT 16

10 SAM 54
11 RIM 92
12 TIA 82
13 MEL 40
14 OLA 94
15 TIN 86
16 OPI 92
17 SAN 74
18 JEF 82
19 HER 88
20 AND 56

Jumlah 1020

Rata-rata 51
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2. Tes Diagnostik Geometri

Berikut dikemukakan analisis hasil pekerjaan siswa
dalam menyelesaikan tes diagnostik matematika. Tes
Diagnostik geometri ini mencakup. : definisi bangun
ruang 12 soal, unsur bangun ruang 7 soal, panjang garis
pada bangun ruang 3 soal, luas bidang/permukaan bangun
ruang 6 soal, volume bangun ruang 5 soal, pengertian
untuk melukis bangun ruang 5 soal, luas bidang datar 6

soal dan keliling bidang datar 6 soal.

a. Analicsis hasillpekerjaaﬁ siswa dalam definisi bangun

ruang.

Untuk definisi bangun ruang diberikan pada soal
nomor : 1, 2, 3, 4, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan
30. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
pendefinisian bangun ruang secara terperinci diberi

pada tabel 36 berikut':



Tabel 36. Kesulitan Dalam Definisi Bangun Ruang
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gg::r Jawaban Siswa

1. Kubus adalah gambar yang berbentuk empat persegi
panjang dengan bentuk sebuah kotak yang berukur-
an yang sisi sama, lebar, panjang.

2. Balok adalah suatu rﬁang bangun yang dimana ter-
dapat 2 buah panjang dan 2 buah lebar dan tinggi
vyang berbeda ukurannya.

3. Prisma adalah bangunan ruang yang tidak memiliki
titik puncak.

4, Limas adalah gambar yang berbentuk seperti sudut
siku-siku dan seperti kerucut.

19. Prisma segi-n adalah bangun ruang yang bentuknya

| seperti n.

20. Prisma tegak adalah prisma yang tegak lurus yang
mempunyai alas yang tertutup dengan rapi.

21, Prisma miring adalah sebuah bangun ruang yang

| dibangun miring.

22. Prisma beraturan adalah prisma yang 1letak ber- .
aturan sama lurus dan tegaknya sama lurus dengan
bentuk yang sebenarnya.

23. Paralel epipedum adalah semua limas dan prisma
yang memiliki rusuk-rusuk tegak yang miring
(tidak lurus).

24, Paralel epidedum tegak adalah dua garis sejajar
vyang paralel yang tegak lurus.

25. Paralel epidedum siku-siku adalah garis sejajar
yang berbentuk siku-siku.

30. Limas beraturan adalah suatu bangun ruang yang
mempunyai sisi yang sama dan mempunyai tinggi.




Berikut pada tabel 37 ditampilkan jumlah
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soal

definisi bangun ruang yang tidak dapat diselesaikan

oleh siswa.

Tabel 37. Jumlah Soal Definisi Bangun Ruang yang Tidak Da-

pat Diselesaikan Siswa pada Tes Diagnostik
Geometri
No.| Kode Nomor Soal Prosen-
Urut| Siswa 12 4119120|21122{23]24}25{30}Jml| tase
1 DEW -{- el R i o o T I 12 100
2 BEN “I=t=l=l={=-1=-|-I|=-1-1- |- 12{ 100
3 NOV “t=-1=-{-1-t1-t-t=-t=-1=-1-1-1 12} 100
4 | ETI -1-{-1-1-{-1-{-1{-1{-1-1-1 12{ 100
5 WAT -1-1-t-1-t-1-1=-t=-1-1{-1-1 12 100
6 IND -1=-i-l{=-t=-1-1-t=-1-1-i{-1-1 12| 100
7 TET -t-1-1-1-1-1-1-1-1i{-i{- |-t 12] 100
8 ITA ~l=t=1=-{=-{=-1=-1=-1-i{-1- |- 12 100
9 FIT o B I e I R R I I R R 12} 100
10 SAM ===V |{=-1=-|=-|-1|-1|- I|- 11} 91 2/3
11 RIM ViV Vi- IV |V |- }|-1{-1- |V 5| 41 2/3
12 TIA vViv ViV [V IV ]|=-]- |- |- |- 6 50
13 MEL -1- == 1=-1-1-1-1- |- |- 12 100
14 OLA -1- -l-|-1-1-1-1-1-|v | 11} 91 2/3
15 TIN “l=t={=lV {V{V |I-|=-1|-1- |- 9 75
16 OPI -I-t-t=-1=-1-t-1-1-1-1- i- 12 100
17 | san -{-1-1-1-1-{-1-1-{-1-1- 1| 12| 100
18 | JEF |-|-|-|-|- {- |- |- |- |- |- ]-] 12] 100
19 HER “t=1-t=t1=- v i{=-tIvi-1-1-{- 10 83 1/3
20 AND -1- == 1=-1-1{-1-1- |- 12 100
Jumlah 1833 1/3
Rata-rata 91,67
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Keterangan :

1. Jumlah soal : 12 buah

2 V = dapat diselesaikan

- = tidak dapat diselesaikan
Jika dilihat dari tabel 37 hanya siswa "Rim dan

Tia" yang dapat bekerja agak baik. Dari tabel dili-
hat, hampir seluruh siswa tidak dapat memberikan de-
finisi bangun ruang dengan benar. Rata-rata siswa
vyang tidak dapat menyelesaikan soal definisi bangun

‘ruang 91,67 %. Untuk soal nomor 23, 24 dan 25 tidak

satupun siswa menjawab dengan benar.

" b. Analisis hasil peker jaan siswa dalam unsur bangun ruang
Bagian ini akan memperhatikan soal nomor: 5,6,
7,8,9,10 dan 26. Kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam unsur bangun ruang secara terurai dibe-

rikan oleh tabel 38 berikut

Tabel 38. Kesulitan Dalam Unsur Bangun Ruang

No Soal Jawaban Siswa

5 8 rusuk

6 24 titik sudut

7 8 sisi

8 4 diagonal sisi

9 20 diagonal ruang

10 4 bidang diagonal yang kongruen

26 1. mempunyai sisi yang sama
2. alasnya berbentuk jajaran genjang
3. tingginya membentuk segi tiga.




Untuk melihat kemampuan siswa
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dalam memahami

unsur bangun ruang dapat dilihat tabel berikut ten-

tang soal yang tidak dapat diselesaikan pada bagian

i

ni.

Tabel 39. Jumlah Soal Unsur Bangun Ruang yang Tidak Dapat
Diselesaikan Siswa dalam Tes Diagnostik Geometri

No.| Kode Nomor Soal Prosen-
Urut| Siswa 5 6 7 8 8 10 26 |Jml| tase
1 DEW - - - - - | - 6 | 85 5/7
2 BEN - - - v]| v |- 4| 57 1/7
3 NOV vi]-1|v - - - | - 5| 71 3/7
4 ETI -l v - - - - - 6 | 85 5/7
5 WAT -1 v | - v v -1 - 4 | 57 1/17
6 IND -1 -1 - - - -] - 7 100
7 TET vViv] - - - -1 - 5| 71 3/7
8 ITA -lv]v - v - | - 4 | 57 1/7
9 FIT vV]iv] - - - - - 5 | 71 3/7
10 SAM vViviv - - Vi - 3| 42 6/7
11 | RIM viviv| v|] v| -|v | 1] 14 277
12 TIA v]ivi]v v ' -1V 1| 14 2/7
13 MEL v]iv]v - v -1 - 3| 42 6/7
14 OLA viv]v v v -1 - 2| 28 4/7
15 TIN vVivi]v - v - - 3| 42 6/7
16 OPI vViviv v - ViV 1| 14 2/7
17 SAN | - | V|V v v -1 - 3| 42 6/7
18 JEF V]ivi|v - \/ -1 - 3| 42 6/7
19 HER -l viv - v - | - 4 | 57 1/7
20 AND viv]yv v v -] - 2 | 28 4/7
Jumlah 1028 4/7
Rata-rata 51,4
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Keterangan :
1. Jumlah soal : 7 buah
2 V = dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan
Hasil yang diperoleh dari tabel di ataé, terda-
pat 3 siswa yang hanya tidak bisa meﬁjawab 1 unsur
dengan benar. Juga terdapat satu siswa yang mengala-

mi kesulitan 100%. Rata-rata siswa yang tidak dapat

menyelesaikan soal unsur bangun ruang 51,4%.

c. Analisis hasil peker jaan siswa dalam menghitung pan-

Jjang garis dalam bangun ruang

Untuk melihat hasil pekerjaan siswa dalam meng-
hitung panjang garis dalam bangun ruang akan dilihat
soal nomor : 11,12 dan 16. Kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam bagian ini secara jelas diurai-

kan pada tabel 40 berikut :

Tabel 40. Kesulitan dalam Menghitung Panjang Garis dalam

Bangun Ruang

No Soal Jawaban Siswa
11 -2 x a
2 2

- a + a
12 -4 x a

- 2a2 + Ya
16 - —%— pxlxt

- v 2 pl + t2




Berikut pada tabel 41 ditampilkan
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jumlah soal

menghitung panjang garis dalam bangun ruang yang ti-

dak dapat diselesaikan masing-masing siswa.

Tabel 41. Jumlah Soal Menghitung Panjang Garis

dalam Ba-

ngun Ruang yang Tidak Dapat Diselesaikan Siswa

Pada Tes Diagnostik Geometri

No.| Kode Nomor Soal Jumlah Prosen-
Urut| Siswa 11 12 16 tase
1 | DEW - - - 3 100
2| BEN - - - 3 100
3 NOV - - - 3 100
4 ETI - - - 3 100
5 WAT - - - -3 100
6 IND - - - 3 100
7 TET - - - 3 100
8 ITA - - - 3 100
9 FIT - - - 3 100
10 SAM v v - 1 33 1/3
11 RIM \' - - 2 66 2/3
12 TIA v - - 2 66 2/3
13 MEL - - - 3 100
14 OLA - - - 3 100
15 TIN v v \) - -
16 OPI1 - - - 3 100
17 SAN \' - - 2 66 2/3
18 JEF - - - 3 100
19 HER - - - 3 100
20 AND - - - 3 100
Jumlah 1733 1/3
Rata-rata 86,67
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N
<
|

= dapat diselesaikan
- = tidak dapat diselesaikan

Hasil yang didapat dari penyajian tabel di
atas, siswa "tin" dapat menyelesaikan soal bagian
ini dengan baik sekali. Tgrdapat 15 orang siswa yang
tidak dapat memberikan jawaban benar untuk soal
menghitung panjang garis dalam bangun ruang. Rata-
rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal meng-
hitung panjang garis dalam bangun ruang sebesar

86,67%.

d. Analisis hasil pekerjaan siswa dalam luas bidang”/

permukaan bangun ruang

Pada bagian ini akan dilihat soal nomor: 13,14,
17,27,28 dan 48. Kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam luas bidang/permukaan bangun ruang dibe-

rikan oleh tabel 42 berikut:

Tabel 42. Kesulitan dalam Luas Bidang/permukaan Bangun

Ruang
No Soal Jawaban Siswa

1 2
13 -6 xaxa

- a a
14 -pPpxlxt

-8 X8
17 -px1

Sl

mi:m UPT PERPUSTAKAAN
- KIp vapruc
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1 2
1
27 - AT
-A+Kxt
28 -6 a
-px1
1
48 "-—2—'nr
- 4171 r2

Tabel 43. Jumlah Soal Luas Bidang/permukaan Bangun

Berikut pada tabel 43 diberikan

jumlah soal

luas bidang/ permukaan bangun ruang yang tidak dapat.

diselesaikan masing- masing siswa.

yang Tidak Dapat Diselesaikan
Diagnostik Geometri

Ruang

Siswa pada Tes

No.| Kode Nomor Soal Prosen-|
Urut| Siswa 13 14 17 27 28 48 |Jml| tase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 DEW v - - - - 6 100
2 BEN v - - - - 6 100
3 NOV v - - - - - 6 100
4 ETI v v - - - - 6 100
5 WAT - \'f \' - - - 6 100
6 IND - - - - - - 6 100
7 TET \ - - - - - 6 100
8 ITA v - - - - - 6 100
9 FIT \' - - - - - 6 100
10 SAM - \'} \'f - - - 6 100
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1 2 3 4| 5| 6| 7|18 | 9] 10
11 | RIM v v] v v 1| 16 2/3
12 | TIA v v - v - -
13 | MEL v vi v| -] v| -|6| 100
14 | ora v v v v| v| -1 2] 331/3
15 | TIN v v| v| -| v| -1 4] 66 2/3
16 | OPI v vl -| -| v| -{|3] s0
17 | SAN v vi -| -| v| -1 4] 66 2/3
18 | JEF v v| -| -1 -1 -6} 100
19 | HER v v -1 - -1}|6| 100
20 | AND v v - v| -| 5| 831/3
Jumlah 1616 2/3
Rata-rata , 80;8

Keterangan :
1. Jumlah soal : 6 buah

2. V

= dapat diselesaikan
= tidak dapat diselesaikan

Hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terda-
pat 13 siswa yang tidak menyelesaikan soal tentang
luas bidang/ permukaan bangun ruang semuanya. Terda-
pat seorang siswa "Tia" yang dapat mengerjakan de-
ngan baik. Rata-rata siswa yang tidak dapat menyele-
saikan soal luas bidang/ permukaan bangun ruang ada-

lah 80,8 §.

Analisis hasil pekerjaan siswa dalam volume bangun

ruang

Soal yang akan dibahas wuntuk volume bangun
ruang adalah nomor: 15,18,29,31 dan 47. Kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam bagian ini secara

terperinci diberi oleh tabel 44 berikut
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Tabel 44. Kesulitan Dalam Volume Bangun Ruang

No Soal Jawaban Siswa
15 - S3
-pxtx1l
1 xt
18 T 17
- ¥ plt
29 -TK¢t
_kxaxt
3
1
31 - at
-AXxXt
47 - I r3
e s . 1
- jari-jari x 7 x —5

Berikut pada tabel 45 diberikan jumlah soal vo-
lume bangun ruang yang tidak dapat diselesaikan ma-

sing-masing siswa.
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Tabel 45. Jumlah Soal Volume Bangun Ruang yang Tidak Dapat

Diselesaikan Siswa pada Tes Diagnostik Geometri

No.| Kode Nomor Soal Jumlah Prosen-
Urut| Siswa 15 18 29 31 47 tase
1| DEW - v -| -] - 4 80
2 BEN - - - - - 5 100
3 NOV - - - - - 5 100
4 ETI - - - - - 5 100
5 WAT - - - - - 5 100
6 IND - - - - - 5 100
7 TET - \' - - - 4 80
8 ITA - - - - 4 80
9 FIT - - - - 4 80
10 SAM - \'4 v - - 3 60
11 RIM v \' A v \'/ - -
12 TIA v v v A v - -
13 MEL - - - - - 5 100
14 OLA \'4 v \'4 \' - 1 20
15 TIN v \' - A A 1 20
16 OPI \' v - - - 3 60
17 SAN - - - - - 5 100
18 JEF \ ) A - - 2 40
19 HER ) v - - - 3 60
20 AND \' \ - \'f - 2 40
Jumlah 1320
Rata-rata 66
Keterangan :
1. Jumlah soal : 5 buah

2. V = dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan
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Dari tabel 45 terdapat 2 siswa yang dapat me-
ngerjakan dengan baik soal mengenai volume bangun
ruang. Rata-rata siswa yang tidak dapat menyelesai-

kan soal volume bangun ruang sebanyak 66 %.

Analisis hasil pekerjaan siswa dalam pengertian-

pengertian melukis bangun ruang

Pada bagian ini akan dibahas soal nomor: 32,33,
34,35 dan 36. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
dalam pengertian untuk melukis bangun ruang secara

terperinci diberi oleh tabel 46 berikut:

Tabel 46. Kesulitan Dalam Pengertian Untuk Melukis Bangun

Ruang
No.Soal Jawaban Siswa

32, Bidang frontal adalah bidang yang sejajar
dengan bidang lain.

33 Gar;s frontal adalah garis yang sejajar
tegak lurus

34 Garis ortogonal adalah garis yang bersilangan

35 Sudut surut adalah sudut dimana mengapit
antara dua buah sisi.

36 Perbandingan ortogonal adalah perbandingan
antara sisi dengan ruang diagonal.

Tabel berikut menampilkan jumlah soal pengerti-
an untuk melukis bangun ruang yang tidak dapat dise-

lesaikan siswa.
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Tabel 47. Jumlah Soal Pengertian Untuk Melukis Bangun

Ruang yang Tidak Dapat Diselesaikan Siswa pada

Tes Diagnostik Geometri

No.| Kode Nomor Soal Jumlah Prosen-
Urut| Siswa 32 33 34 35 36 tase
1 DEW - - - - - 5 100
2 BEN - - - - - 5 100
3 NOV - - - - - 5 100
4 ETI - - - - v 4 80
5 WAT \ - - - - 4 80
6 IND - - - - - 5 100
7 TET - - - - - 5 100
8 | ITA - - -1 -] - 5 100
9 FIT - - - - - 5 100
10 SAM - - - - - 5 100
11 RIM - \'f - \ \' 2 40
12 TIA A \ - \') A 1 20
13 MEL - - - - - 5 100
14 OLA \' \' - - - 3 60
15 TIN - - - - - 5 100
16 OPI - - - - - 5 100
17 SAN v v - \ \') 1 20
18 JEF - - - - - 5 100
19 HER - - - - - 5 100
20 AND - - - - - 5 100
Jumlah 1700
Rata-rata 85
Keterangan :
1. Jumlah soal 5 buah

2. V

dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan
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Dilihat dari tabel 47 di atas, terdapat 14
orang siswa yang tidak dapat menyelesaikan satupun
soal mengenai pengertian untuk melukis ruang.' Rata-
rata siswa yang tidak dapat menyelesaikan pengertian

untuk melukis bangun sebanyak 85%.

g. Analisis hasil pekerjaan siswa dalam luas bidang
datar |
Nomor yang membahas luas bidang datar adalah:
37,39,41,43,45 dan 49. Kesulitan-kesulitan yang dia-
lami siswa dalam unsur bangun ruang secara terurai

diberikan oleh tabel 48 berikut.

Tabel 48. Kesulitan,dalam Luas Bidang Datar

No. Soal Jawaban Siswa
37 2a x 2b
39 X . X
41 hxbzxc
43 ab
45 27 xr . r
49 | a.b.t

Untuk melihat kemampuan siswa dalam menguasai
luas bidang datar dapat dilihat tabel berikut ten-
tang soal yang tidak dapat diselesaikan pada bagian

ini.
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Tabel 49. Jumlah Soal Luas Bidang Datar yang Tidak Dapat

Diselesaikan Siswa Dalam Tes Diagnostik Geometri

No.| Kode ~ Nomor Soal  Prosen-
Urut| Siswa 37 39 41 43 45 49 |JIml| tase
1 DEW V' - - - - 4 66 2/3
2 BEN v - - - - 4 66 2/3
3 NOV \'f - - - - - 5 83 1/3
4 ETI \' \ - - - - 4 66 2/3
5 WAT - ' v - - - 4 66 2/3
6 IND - - - - - - 6 100
7 TET \' - - - - - 51 83 1/3
8 ITA v - - - - - 51 83 1/3
9 FIT Vr - - - - - 5| 83 1/3
10 SAM - ' \'} - - - 4 66 2/3
11 RIM v \' \' \) ) \' -
12 TIA \'} v - \' v v 1 16 2/3
13 MEL \' \' v - \'j - 2 33 1/3
14 OLA \' \'/ v v \'f - 1 16 2/3
15 TIN \'f \'4 \'/ - \/ - 2 33 1/3
16 OPI v \'f - -~ ' - 3 50
17 SAN \' v - - \'/ - 3 50
18 JEF v \'f - - - - 4 66 2/3
19 HER \'f \'4 - - - 3 50
20 AND ' \' - v - 2
Jumlah 1116 2/3
Rata-rata 55,8
Keterangan :
1. Jumlah soal : 6 buah

2. V = dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan
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Pada tabel 49 diperoleh, satu orang siswa yang
dapat mengerjakan dengan baik sekali. Seorang siswa
mengalami kesulitan 100%. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan soal luas bidang datar adalah

55,8%.

Analisa hasil peker jaan siswa dalam keliling bidang

datar

Soal yang akan dibahas adalah nomor: 38,40,42,
44,46 dan 50. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
dalam keliling bidang datar secara terperinci dibe-

rikan oleh tabel 50 berikut.

Tabel 50. Kesulitan dalam Keliling Bidang Datar

No. Soal Jawaban Siswa

38 p .1
t

40 Xx . 3

42 3g . 3h

44 Jumlah garis sejajar x tinggi
Mr

46 3
b.h.a

50 5

Untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami
keliling bidang datar, dapat dilihat tabel berikut
tentang soal yang tidak dapat diselesaikan dalam ke-

liling bidang datar.
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Tabel 51. Jumlah Soal Keliling Bidang Datar yang Tidak
Dapat Diselesaikan Siswa dalam Tes Diagnostik

Geometri
No.! Kode Nomor Soal Prosen-
Urut| Siswa 38 40 42 44 46 50 {Jml| tase
1 DEW - - - - - - 6 100
2 BEN - - - - - - 6 100
3 NOV \' - - - - - 4 | 66 2/3
4 ETI - - - - - - 6 100
5 WAT - - - - \' - 51| 83 1/3
6 IND - - - - - - 6 100
7 TET - - - - - - 6 100
8 | 1ITA - -1 -1 -1 -1 -6 100
9 FIT - - - - - - 6 100
10 SAM \'f - - - \' v 3 50
11 RIM V' \'4 \'/ v \'4 - 1 16 2/3
12 TIA v v v - v -1 21} 33 1/3
13 MEL v ' - - - - 4 | 66 2/3
14 OLA \'4 v \'J - v ) 1 16 2/3
15 TIN \' \'4 v - v \'4 1 16 2/3
16 OPI \' v v - - v 2 33 1/3
17 SAN - - - - - - 6 100
18 JEF v \'s A v - \'J 1 16 2/3
19 HER v v - - - - 4 66 2/3
20 AND - \'f \ - - - 4 66 2/3
Jumlah 1333 1/3
Rata-rata 66,67
Keterangan :

1. Jumlah soal :

2. V

6 buah

dapat diselesaikan

tidak dapat diselesaikan

mig.m UPT PERPUSTARAAN
IKip pa DANG
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Hasil yang diperoleh dari tabel di atas, terda-
pat 4 siswa yang mengalami kesulitan 16 2/9:% dalam
menger jakan keliling bidang datar. Dan 7 siswa me-
ngalami kesulitan 100%. Rata-rata siswa yang tidak
dapat menyelesaikan keliling bidang datar sebesar
66,67%.

Kesulitan Siswa Dalam Tes Diagnostik Geometri

Berdasérkan~uraian dari a sampai h, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa masing-masing siswa pada
umumnya mengalami kesulitan dan tes diagnostik ‘geo-
metri. Ini berdasarkan kepada rata-rata siswa yang
tidak menguasai masing-masing bagian dari tes diag-
nostik geometri yang semuanya di atas 50% (bahkan
ada yang lebih dari 90%). Kesulitan tersebut adalah
dalam: definisi bangun ruang, unsur bangun ruang,
panjang garis pada bangun ruang, luas bidang/ permu-
kaan bangun ruang, volume bangun ruang, luas bidang

datar dan keliling bidang datar.

Dalam tabel 52 berikut dikemukakan skor menfah
siswa dalam tes diagnostik geometri. Cara membéri
skor per item tes diberi skor 2. Jadi skor tertinggi
adalah 100. Tujuan diadakan skor mentah ini adalah
untuk memberikan gambaran tentang kesulitan siswa

dalam tes diagnostik geometri.

Dari tabel 52 diperoleh, kemampuan rata-rata
siswa adalah 26,5. Bahkan terlihat siswa "Ind" tidak
mempunyai nilai (nol) untuk tes diagnostik geometri
ini. Dengan rendahnya rata-rata siswa tersebut, maka
disimpulkan siswa mengalami kesulitan dalam tes

diagnostik geometri.
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Tabel 52. Skor Siswa Dalam Tes Diagnostik Geometri
U§3£ gg::a Skor
1 DEW 8
2 BEN 10
3 NOV 10
4 ETI 8
5 WAT 14
6 IND 0
7 TET 10
8 ITA 10
9 FIT 8
10 SAM 28
11 RIM 76
12 TIA 74
13 MEL 20
14 OLA 58
15 TIN 50
16 OP1 36
17 SAN 28
18 JEF 28
19 HER 24
20 AND 30
Jumlah 530
Rata-rata 26,5
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C. Analisis Hasil Wawancara.
1. Analisis Evaluasi Responsif

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data
melalui evaluasi responsif :

a. Menyuruh siswa untuk mengetjakan 4 buah soal (2 buah
melukis bangun ruang, dan 2 buah membuat irisan) dalam
waktu 60 menit.

b. Menjajaki apakah apakah siswa mampu mengingat istilah-
istilah dalam melukis bangun ruang dan cara membuat
irisan bidang dan ruang.

c. Setelah siswa selesai mengerjakan soal diadakan sedikit
wawancéra mengenai hasil kerja siswa dalam evaluasi

responsif ini.

1) Diketahui bidang empat T. ABC. Titik=-titik P,Q dan R
masing-masing adalah pada rusuk TA, AB dan TC lukis-
lah irisan bidang PQR dengan bidang empat ini.

Yang ingin diungkapkan melalui soal ini apakah
siswa mampu membuat irisan bidang dengan ruang jika

3 titik pada ruang diketahui.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-
kan soal ternyata umumnya siswa (20 orang) mengalami
kesulitan . Terdapat 7 orang siswa yang membuat ba-
ngun ruang secara benar, dan 13 orang siswa lagi ti-
dak tahu dengan apa yang dikatakan dengan bidang em-
pat. Hanya 5 orang saja yang dapat menentukan titik
P,Q dan R. Sedangkan untuk menentukan irisannya se-
mua siswa.mengalami kegagalan. Jawaban-jawaban yang

diberikan siswa sebagai berikut :
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-

Gambar 3. Jawaban-jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 1 pada

Evaluasi Responsif



99

Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-
cara adalah 13 siswa tidak tahu kalau bidang empat
merupakan limas segi tiga, jelasnya diberikan wawan-
cara berikut:

P : Kenapa bidang empat T.ABC digambarkan seperti
balok?
S : Tidak tahu, buk.

P : Apa kamu tahu kalau bidang empat nama lain dari
limas segi tiga. -

S : Apa buk, saya tidak mengerti.

P : Bidang empat sama saja dengan limas segi tiga.

S : Saya tidak pernah tahu sebelum ini .

P : Apa gurunya tak pernah mengajarkan tentang bi-

vdang empat?

S : Ya buk, tidak pernah .
Gurunya dulu hanya menerangkan sedikit-sedikit
saja, dan saya tidak mengerti.

P : Jadi saudara tidak mengerti mengenai membuat
irisan bidang dengan ruang.

S : Tidak mengerti sedikit pun, bingung buk.

Selanjutnya dalam tabel 53 dikemukakan kesulit-
an-kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap
yang harus dikerjakan untuk mendapatkan irisan bi-

dang dengan ruangnya.

Dari tabel 53 diperoleh, terdapat 11 siswa yang
mengalami kesulitan dalam mepentukan bentuk bangun.
Empat belas siswa mengalami kesulitan dalam menentu-
kan letak titik. Dalam proses menentukan irisan dan

hasil irisannya, semua siswa mengalami kesulitan

Dari tabel 53, dapat dilihat semua siswa menga-

lami kesulitan untuk mendapatkan irisannya. Langkah
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untuk memperoleh irisan tersebut tidak satupun siswa
yang mengetahuinya. Siswa tidak mengetahui tentang

sumbu afinitas.

Tabel 53. Letak Kesulitan Masing-masing Siswa dalam Soal 1

pada Evaluasi Responsif

No.{ Kode Komponen yang dinilai
Urut| Siswa | 5.1 1| BB LT PI MI
1 DEW A v \' v
2 BEN v v v v '
3 NOV v v v \) A
4 ETI v v v v v
5 WAT \ v v A v
6 | IND v v v v v
7 TET v \'/ v \'4 v
8 ITA v v v '/ v
9 FIT v v v v v
10 SAM \'2 - - v v
11 RIM v - - v v
12 TIA \' - - \' V'
13 MEL Vv - \ v v
14 OLA \') - - v v
15 TIN v - - v \'
16 | OPI v v v v v
17 SAN v - - v v
18 JEF v - v v A
19 HER \' - v v \')
20 AND v v v v v
Keterangan :
1. V = ada kesulitan.
- = tidak ada kesulitan
2.BB = bentuk bangun PI = proses menentukan irisan
LT = letak titik MI = menentukan irisan
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2) Diketahui kubus ABCD EFGH titik P titik tengah DH

dibuat bidang melalui PB dan sejajar dengan AC.
Lukislah irisan bidang tersebut dengan kubus.

Tujuan diberikan soal diatas adalah untuk meng-
ungkapkan apakah siswa mampu membuat irisan bidang
dengan ruang jika bidang melalui sebuah garis dan

sejajar dengan sebuah garis lain.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-
kan soal, ternyata semua siswa tidak dapat menyele-
saikan soal diatas. Hanya 14 siswa yang dapat mem-
buat bangun ruangnya dan memberikan nama secara be-
nar. Semua siswa tidak dapat menentukan irisannya.
Jawaban-jawaban vang diberikan siswa sebagai

berikut:

QG
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Gambar 4. Jawaban-jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 2 bada

Evaluasi Responsif

Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara adalah 7 orang siswa tidak mengerti dengan cara

penamaan sebuah kubus. Berikut ditampilkan wawancara

tersebut :

P

‘v »n» YW w0

Coba dilihat lagi apakah penamaan kubusmu sudah
benar ?

Benar buk.

Bagaimana cara memberi namanya ?

Ya begini buk.

:+ Apakah kamu tahu kalau memberi nama kubus itu

menurut titik sudutnya yang beraturan dari bi-

dang alasnya (sambil diberikan cara yang benar).

: O begitu buk, saya mengerti sekarang.

Bagaimana dengan menentukan irisannya ?

Kalau ini saya tidak tau, tidak pernah mengerti.



103

P : Apakah kamu pernah tahu cara mencari irisan ?

S : Saya tidak pernah menerimanya dari

guru,

kalau

baca-baca dari buku pernah tapi tidak mengerti.

Selanjutnya dalam tabel 54 dikemukakan kesulit-

an masing-masing siswa dalam tiap tahap yang harus

dikerjakan untuk mendapatkan irisannya.

Tabel 54. Letak Kesalahan Masing-masing Siswa Dalam Soal 2

pada Evaluasi Responsif

No.| Kode Komponen yang dinilai
Urut| Siswa | ¢ .12 B LT PI MI
1 DEW v - - ' v
2 BEN v - - v '
3 Nov v - - ' v
4 ETI v - - v v
5 | WAT ' v v v v
6 IND v v v 'A '
7 TET ' ' v V. '
.8 ITA v - - v v
9 FIT v v \' \ \
10 SAM v - - ' v
11 RIM ' ' ' v '
12 TIA v v ' ' v
13 MEL \' ' v ' v
14 OLA v - - ' v
15 TIN \' - - \' '
16 OPI v ' \' v \'
17 SAN v - - v '
18 JEF ' - - v \
19 HER v - - v \
20 AND v - - '/ '




Keterangan :
1. V = ada kesulitan.
- = tidak ada kesulitan
2.BB = bentuk bangun PI = proses menentukan irisan
LT = letak titik MI = menentukan irisan

Dari tébel 54 diperoleh, hanya 8 siswa yang
mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk bangun.
Delapan siswa yang sama juga, mengalami Kkesulitan
pula dalam menentukan letak titik. Dalam proses
menentukan irisan dan hasil irisannya, semua siswa
mengalami kesulitan.

Dari tabel 54 di atas dapat dilihat semua siswa
mengalami kesulitan untuk memperoleh irisan bidang
dengan ruang jika bidang melalui sebuah garis dan
sejajar dengan sebuah garis lain. Siswa tidak mehge-
tahui proses mendapatkan irisan sama sekali.

' 3) Gambarlah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm.

104

Bidang ABFE frontal dan AB horizontal serta sudut
surut 45° dan perbandingan ortogonal 3/4.

Yang ingin diungkapkan melalui soal ini apakah
siswa mampu menggambarkan suatu bangun ruang yang

diberikan rambu-rambu tertentu.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk meﬁyelesai—
kan soal, ternyata sebagian besar siswa tidak dapat
menyelesaikan dengan baik. Hanya 5 siswa yang dapat
melukiskan apa yang diminta. Jawaban-jawaban yang

diberikan siswa sebagai berikut:
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Jawaban-jawaban Siswa Untuk Soal Nomor

Gambar 5.

Evaluasi Responsif
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Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-
cara adalah siswa lupa dengan istilah-istilah dalam
melukis suatu bangun ruang. Seorang siswa menyebut-
kan memang gurunya pernah menjelaskan, tapi hanya 2
kali pertemuan saja setelah itu tidak dibahas 1lagi

' sehingga cepat lupa.

Selanjutnya dalam tabel 55 dikemukakan kesulit-
an- kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap
vyang harus dilakukan untuk dapat melukiskan suatu

bangun ruang tertentu.

Dari tabel 55 diperoleh, 35% dari siswa menga-
lami kesulitan dalam menentukan bidang frontal. Sis-
' wa yang mengalami kesulitan dalam menentukan garis
horizontal berjumlah 8 orang. Terdapat 11 siswa yang
sulit dalam menentukan sudut surut. Sekitar 60% dari
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan perban-
dingan ortogonal. Hanya 4 siswa saja yang tidak me-

ngalami kesulitan dalam hasil gambar bangun.

Dari tabel 55 di bawah dapat dilihat sebagian
Sesar siswa mengalami kesulitan untuk memperoleh lu-
kisan bangun ruang jika syarat-syarat tertentu dibe-
rikan. Terdapat 3 orang siswa yang membuat 1lukisan

dengan baik sekali.
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Tabel 55. Letak Kesulitan Masing-masing Siswa dalam Soal 3

pada Evaluasi Responsif

No.| Kode Komponen yang dinilai
Urut| Siswa | 5,033 e | cu ss | po GB
1 DEW - - - - - -
2 BEN v - - - - \/
3 NOV v v v - v \'/
4 ETI \' v \'J \) v v
5 | WAT v - - Vi v v
6 IND v v v V]| v v
7 TET v \'J \') \ \'s \'/
8 ITA |/ - - \' \' \'
9 FIT v \'j v v \'s . v
10 © SAM v - - A v -
11 | RIM - - - -1 - -
12 TIA v - - A - v
a3 MEL \' \' \' \ \ v
14 OLA Vv - - - - v
15 TIN \ - - - v \'/
16 OP1 -V v v v - v
17 SAN - - - - - -
18 JEF v - v v \') v
19 HER v - - - - \'J
20 AND \' - - - v \/
Keterangan :
1. v = ada kesulitan
- = tidak ada kesulitan
2. BF = menentukan bidang frontal
GH = menentukan garis horizontal
SS = menentukan sudut surut
PO = menentukan perbandingan ortogonal
GB = hasil gambar bangun
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4) Gambarlah kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 3
cm. Bidang diagonal ACGE frontal dan AC horizontal.
Sudut surut 60° dengan perbandingan ortogonal %.

Tujuan diberikan soal diatas adalah untuk meng-
ungkapkan apakah siswa mampu melukis bangun ruang
yang agak lain dari biasanya. Maksudnya dari contoh-
contoh yang ada di buku-buku, bidang frontal disini

adalah bidang diagonal dari bangun ruang.

Setelah diberi waktu 15 menit untuk menyelesai-
kan soal, ternyata semua siswa gagal menyelesaikan
soal ini. Hanya satu orang siswa yang benar membuat

bidang frontal, tetapi wukurannya salah. Jawaban-

jawaban sebagai berikut:
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Gambar 6. Jawaban-jawaban Siswa Untuk Soal Nomor 4 pada

Evaluasi Responsif

Kesulitan-kesulitan yang terungkap saat wawan-

cara ditampilkan sebagai berikut :
P : Bidang ACGE pada kubus ABCD EFGH kita namakan apa ?
S : Diam (berpikir)
P : Coba gambarkan kubus ABCD EFGH, sekarang hubung-

kan A dengan C dan E dengan G.
: ACGE bidang diagonal buk.

Ya, berbentuk apa bidang diagonal suatu kubus ?

Diam saja.

v wn v w0

Sekarang ibuk beritahu, bidang diagonal itu ber-

bentuk persegi.



110

: 0, iya.

Berapa panjang AC, kalau rusuk kubusnya a.

a Y2 buk

Jadi gambarkan ACGE dengan panjang AC = 3¥2 cm
dan AE = 3 cm.

YU tn Y om

S : Ya buk, jadi saya salah.

Selanjutnya'dalam tabel 56 dikemukakan kesulit-

an- kesulitan masing-masing siswa dalam tiap tahap
vyang harus dilakukan untuk dapat melukiskan suatu

bangun ruang tertentu.

Dafi tabel 56 diperoleh, hanya seorang siéwa
saja yang tidak mengalami kesulitan dalam menentukan
bidéng frontal. Untuk indikator-indikator yang
lainnya semua siswa mengalami kesulitan. Jadi 80%
dari komponen yang dinilai dalam melukis bangun

ruang seluruh siswa mengalami kesulitan.

Dari tabel 56 tersebut semua siswa mengalami
kesulitan membuat lukisan bdngun ruang. Jika diban-
dingkan soal 3 dan soal 4, maka soal 3 ada siswa
vyang dapat menyelesaikan (karena sering dibuat con-
toh seperti 3) dan untuk soal 4 tidak ada yang dapat
melukisnya (mungkin karena soalnya berbeda dengan

contoh).
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Tabel 56. Letak Kesulitan Masing-masing Siswa Dalam Soal 4

pada Evaluasil Responsif

‘No.| Kode Komponen yang dinilai
Urut| Siswa | .20 4] BF | cH ss | pPo GB
1 DEW A v .V \'s \' \')
2 | BEN v v v | v v v
3 NOV v \' \) \') v \')
4 ETI \) v v \) '/ A
5 WAT v V' ‘V v v v
6 IND \) v v v \' v
7 TET \) v v v v v
8 ITA v ' v ' v v
9 FIT \' v \'4 ') \' v
10 SAM v \'/ v \'} v \)
11 RIM v v v v v v
12 TIA v ' ' ' v v
13 MEL \' v v \' \' v
14 OLA v \'j v v v v
15 TIN \') v \'J v v v
16 OP1 \) v \'s v v \'
17 SAN \'/ - \a v v v
18 JEF v v \'2 \'s v \')
19 HER \S v \'E v v v
20 AND v \' v \') v v
Keterangan :
1. Vv = ada kesulitan
- = tidak ada kesulitan
2. BF = menentukan bidang frontal
GH = menentukan garis horizontal
SS = menentukan sudut surut
PO = menentukan perbandingan ortogonal
GB = hasil gambar bangun

. MILIK UPT PERPUS TAKnAix

TIKIP PADANG
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2. Analisis Wawancara dengan Siswa Melalui Pedoman Wawan-

cara

Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap faktor-
faktbr yang mungkin menjadi penyebab kesulitan dalam
matematika khususnya geometri. Hal-hal yang dijaring
melalui wawancara antara lain: motivasi belajar siswa
dalam matematika dan geometri, cara belajar siswa di

- sekolah maupun di luar sekolah, fasilitas belajar &an
usaha-usaha apa yang telah dilakukan siswa mengatasi
kesulitan tersebut. Pelaksanaan wawancara dilakukan se-

cara terpisah.

Berikut akan dikemukakan proses pengumpulan data
diikuti dengan analisis dafa yang diperoleh. Apabila
dianggap perlu akan dikemukakan beberapa ilustrasi me-

ngenai jalannya wawancara yang telah dilakukan.

a. Motivasi siswa belajar matematika (juga dalam geo-

metri)

Pertanyaan-pertanyaan menyangkut motivasi siswa
belajar matematika, khususnya geometri. Berikut di-
tampilkan pertanyaan-pertanyaan tersebut disertai

analisis jawaban siswa.

1) Diantara seluruh bidang studi yang ada, bidang
studi apakah yang paling disenangi? Berikan

alasan.

Tujuan mengajukan pertanyaan ini adalah un-

tuk mengetahui apakah siswa menyenangi matemati-
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ka. Dengan harapan supaya siswa mencapai hasil
vang lebih baik dengan matematika. Hasil wawanca-
ra yang telah dilakukan ternyata hanya 3 orang
Yang menyebutkan senang matematika. Sisanya me-
nyebutkan mata pelajaran yang disenangi: Ekonomi,
Biologi, PMP, IPS, Kimia, Fisika, Geografi, IPA,
B. Inggris dan B. Indonesia. Alasan mereka senang
terhadap mata pelajaran tersebut adalah sebagai
berikut:

. Memotivasi diri dan banyak gunanya.

Sudah pernah les.

. Banyak pengetahuan umumnya.

. Tercakup dalam kehidupan sehari-hari.

. Menarik

Saya mengerti sekali.

Senang menghafal dan mencari.

. Tidak ada hitung menghitung.

W 0 N O oW N

. Suka menghafal.

10. Di dalamnya terdapat cara kita berbudi pekerti.
11. Gurunya pintar mengajar.

12. Kalau salah bisa diuji lagi.

13. Malas menghafal. ‘

2) Bidang Studi apa pula yang paling tidak dise-

nangi? Berikan alasan.

Tujuan pertanyaan ini untuk mengungkapkan
apakah siswa tidak menyenangi matematika. Karena
sikap ini memungkinkan hasil belajar siswa dalam

matematika akan kurang memuaskan.
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Berdasarkan hasil wawancara hanya 2 siswa
saja yang tidak menyenangi matematika dan 2 orang
siswa mengatakan tidak ada bidang studi yang ti-
dak disenangi. Sisanya menyebutkan bidang studi
yang tidak disenangi: Sejarah, kimia) Bahasa Ing-
gris, Fisika, Kesenian, Bahasa Indonesia dan So-
siologi. Alasan mereka tidak menyenangi bidang
studi tersebut adalah: '
1. Banyak sekali kalimat-kalimatnya
2. Tidak mengerti, malas mengerjakannya
3. Gurunya tidak keras mengajarnya, teman ribut

dibiarkan saja, saya jadi tidak mengerti.
4. Susah mengingat rumus
5. Memeras fikiran

6. Tidak menarik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi
siswa dalam matematika, sehingga diajukan pertanyaan

berikut.

3) Bagaimana dengan matematika, dan khususnya geometri?

a) Dalam matematika.

Pertanyaan ini ditujukan pada siswa yang ti-
dak menyebutkan menyenangi matematika dan tidak
menyebutkan tidak menyenangi matematika. Tujuan
pertanyaan ini untuk melihat sikap siswa terhadap

matematika.

Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar

siswa kalau senang sama matematika sedang-sedang
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saja. Ada seorang siswa menyebutkan senang atau
tidak senang pada matematika bergantung kepada
guru, untuk jelasnya diberikan jalan wawancara
berikut. |
P : Bagaimana dengan matematika

¢ Bergantung gurunya, kalau guru nya pandai

.o

S
P Maksudnya bagaimana?

S : Guru kelas I pandai menerangkan, saya senang
dengan matematika saat itu.Guru kelas II se-
karang saya tidak mengerti, sekarang saya ti-

dak senang matematika.

Siswa lain mengatakan senang matematika se-
dang-sedang saja karena: materinya sulit dan ba-
nyak rumus. Seorang siswa mengatakan senang mate-
matika kalau materinya saya mengerti tapi Dbenci

matematika kalau materinya tidak bisa dimengerti.

Dalam Geometri

Pertanyaan ini ditujukan pada semua siswa,
baik yang menyenangi matematika, sedang-sedang
saja dan tidak menyenanginya. Tujuan pertanyaan

ini untuk melihat sikap siswa terhadap geometri.

Hasil yang diperoleh semua siswa menyatakan
tidak begitu menyenangi geometri dengan alasan
sebagai berikut :

1. Susah / sulit
2. Susah menghafal rumusnya

3. Menggambar-gambar tidak suka
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Seorang siswa tidak menyenangi geometri, be-
rikut wawancaranya:
P : Diantara 4 bagian dalam matematika, yang mana
yang disenangi.
S : Aljabar, tidak begitu sulit.
P : Bagaimana dengan geometri?
S : Susah, terlalu banyak seluk-beluknya, membuat
ruang, untuk mencari sesuatu perlu yang lain-

nya.

Sebagian besar siswa menyenangi aljabar, de-
ngan alasan karena menghitung-hitung, saya me-
ngerti aljabar, tidak membutuhkan pemikiran yang
panjang, cara-cara kerjanya jelas dan kita sama
angka. Siswa "Jef" menyebutkan senang aljabar ka-
rena walau banyak penguraiag tetapi cepat dime-

ngerti.

Mana lebih senang pelajaran hafalan atau pelajar-

an yang ada perhitungan=-perhitungan?

Pertanyaan ini bertujuan mengungkapkan se-
jauh mana minat siswa terhadap matematika yang
banyak menggunakan perhitungan-perhitungan. Hasil
vang diperoleh 11 orang senang pelajaran yang ada
perhitungannya, dan 9 orang suka pelajaran yang
bersifat hafalan. Alasan siswa hanya suka mengha-
fal dan tidak bisa menghafal. Berikut akan ditam-

pilkan jalannya wawancara sebagai berikut:
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P : Mengapa lebih senang pelajaran hafalan?
S : Saya senang menghafal dan tidak menguras pi-

kiran

P : Bagaimana dengan pelajaran yang banyak perhi-
tungannya?
S : Sulit, apalagi kalau sudah bertemu dengan pe-

cahan dan tanda-tanda akar.

"b. Cara Belajar Siswa Dalam Matematika -

Pertanyaan bagian ini terdiri atas 6 pertanya-
an, dan jika perlu akan dipecah lagi. Berikut ditam-
pilkan pertanyaan-pertanyaan tersebut disertai ana-

lisisnya.
1) Berapa jamkah belajar dalam sehari?

Tujuan pertanyaan ini untuk mengungkapkan
waktu rata-rata yang digunakan siswa belajar da-
lam sehari diluar jam belajar 4i sekolah. Hal ini
dapat menafsirkan waktu rata-rata belajar matema-

tika tiap hari.

Dari seluruh siswa yang menjadi subjek pene-
litiag jawabannya: tak tentu, tidak ada belajar
kecuali kalau ada ujian, 0.5 jam, 1 jam, 1,5 jam,
2 jam 2,5 jam, 3 jam dan 67jam. 2 orang siswa me-
nyebutkan tidak belajar kecuali kalau besoknya

ada post test/ujian. Siswa yang belajar 0.5 jam
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ada 1‘orang, belajar 1 jam ada.4 orang, belajar 2
jam ada 5 orang, belajar 2,5 jam ada 1 orang, be-
lajar 3 jam ada 1 orang, belajar 6 Jjam ada 1
orang dan siswa yang tidak dapat menentukan jum-

lah jam belajarnya ada 2 6rang.

a) Belajar siang hari dari jam berapa sampai jam

berapa?

Hasil yang diperoleh hanya 1 orang siswa
saja yang belajar disiang hari (10.000-11.00).
Alasan yang dikemukakan siswa tersebut dia ha
rus menjaga warung, dan waktu vyang diberikan

orang tuanya untuk belajar hanya itu.

b) Belajar malam hari dari jam berapa sampai jam

berapa?

Untuk pertanyaan ini beragam jawaban sis-
wa, mulai dari jam 18.30 sampai dengan jam
12.00. Ada 2 orang siswa memberikan secara
‘pasti jam belajarnya di malam hari yaitu: jam

20.00-23.00 dan jam 18.30-22.00 WIB.

2) Berapa jamkah belajar matematika dalam sehari?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengungkapkan
jumlah waktu rata-rata yang digunakan siswa dalam
belajar matematika dalam sehari diluar jam pela-
jaran di sekolah. Hasil dari wawancara 19 siswa

menjawab mereka tidak tiap hari belajar matemati-
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ka. Kalau mereka ada belajar matematika pada hari
tertentu, waktunya befkisar antara 0,5 jam sampai
2 jam. Seorang siswa menyebutkan dia belajar ma-
tematika tigp hari yaitu sekitar 0.5 jam. Berikut

ditampilkan wawancara dengan siswa yang tidak be-

lajar matematika tiap hari. ' .

P : Apakah belajar matematika tiap hari?
S : Sekali, sekali

P : Jadi kapan belajar matematikanya?

S : Belajar kalau ada PR atau mau ujian

Berapa jamkah dapat memusatkan perhatian pada pe-
lajaran dan berapa menit diperlukan istirahat su-
paya perhatian kembali seperti semula? '

Tujuan pertanyaan ini untuk mengungkapkan
apakah siswa memiliki kebiasaan belajar dengan
penuh perhatian atau tidak selama jangka waktu

tertentu.

Hasil wawancara diperoleh adalah rata-rata
siswa bisa memusatkan perhatian dari 0.5 jam sam-
pai 2 jam. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk
istirahat: 15 menit, 30 menit dan ada yang tidak
belajar lagi kalau sudah tidak dapat memusatkan

perhatian.

Apakah selalu mencoba mengulang kembali apa yang
yang telah dipelajari dalam matematika? Dengan

cara apa?
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Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui
apakah siswa berusaha menguasai materi pelajaran
matematika secara tuntas sebelum melangkah ke ma-

teri berikutnya.

Dari hasil wawancara diperoleh 10 orang sis-
wa selalu mengulang lagi dengan cara langsung
membuat PR nya. Dari 10 siswa tadi hanya 4 orang
saja yang melihat lagi materinya dan mempelajari
contoh-contoh soal dan perolehan rumus. Berikut

ilustrasi wawancara mengenai ini:

P : Apakah sehabis belajar matematika di sekolah,
dirumahnya selalu mencoba mengulangi lagi apa
yang telah dipelajari tadinya.

S : Ya, buk ‘

B : Bagaimana caranya?

: Kalau ada tugas langsung dikerjakan, melihat
lagi contoh-contoh soal tadi.

P : Mengenai materinya bagaimana

S : Dilihat lagi kalau ada yang tidak mengerti.

Dari hasil wawancara, 4 orang siswa kadang-
kadang mengulangi lagi dan 6 orang siswa menyata-
kan tidak mengulang lagi. Salah seorang siswa me-
nyatakan tidak mengulangi lagi matematika, karena

tidak ada keinginan.

Apakah selalu membuat persiapan sebelum mengikuti

pelajaran matematika?

Pertanyaan ini untuk mengungkap apakah siswa

mengulangi pelajaran yang baru diberikan guru un-
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tuk menerima materi berikutnya. Dari wawancara
yang dilakukan 4 orang siswa menyatakan tidak be-
lajar sebelum belajar matematika berikut, dengan
" alasan malas saja. 2 orang siswa hanya kadang-
kadang saja mengulangnya, dan 14 siswa mengatakan
selalu mengulangnya. Alasan siswa yang selalu
membuat persiapan karena, sering ditanya guru dan'
supaya antara materi yang satu bisa menyambung

dengan materi lainnya.

6) Dalam belajar matematika, apakah lebih senang be-
lajar sendiri atau belajar kelompok?

Yang akan dituju dari pertanyaan ini adalah
untuk mengetahui apakah siswa membentuk kelompok
diskusi sehingga melalui kelompok tersebut terbu-
ka kemungkinan bagi siswa untuk saling belajar.
Hasil yang didapat 12 siswa senang belajar sendi-
ri, dengan alasan kalau bersama itu yang di- -
peroleh hanya sedikit dan waktu kita hanya habis
untuk bercanda saja. Terdapat 8 siswa senang be-
lajar berkelompok, dengan alasan kalau belajar

sendiri pasti saja tidak dapat.

¢. Sumber=-sumber belajar

Pertanyaan tentang sumber-sumber belajar terdi-
ri atas 3 pertanyaan. Berikut ditampilkan pertanya-

an-pertanyaan tersebut disertai analisisnya.

1) Buku apakah yang dipunyai dalam belajar mate-

matika?
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Tujuan mengajukan pertanyaan untuk mengeta-
hui buku-buku apa sajq vyang pernah dibaca siswa
dan buku-buku apa saja yang dimiliki siswa .dalam
pelajaran matematika. Dan hasil wawancara peneli-
ti peroleh sebuah SMU (yaitu SMU 8) tidak menen-
tukan buku yang wajib yang harus di baca siswa.
Ada 4 siswa yang hanya membaca buku dari pustaka
(terbitan balai pustaka). Terdapat 1 orang siswa
tidak membaca buku di pustaka dan tidak memiliki
buku matematika, hanya dengan mengandalkan catat-
an dan belajar sama teman. Siswa-siswa yang memi-
1liki buku, terbitan dari : Erlangga, Intan Pari-

wara, Balai Pustaka, Yudhistira dan Angkasa.

2) Bagaimana cara mempelajari buku tersebut?

Pertanyaan ini untuk mengungkapkan apakah
siswa selalu mempelajari buku-buku matematika dan
bagaimana céra mempelajarinya. Dari hasil wawan-
cara ditehukan sebagai berikut:

1. Membacanya dan membandingkan dengan yang dite-
rangkan guru.

2. Membacanya kadang-kadang diambil intisarinya.

3. Memahami materi terlebih dahulu lalu mengikuti
contoh-contoh soalnya.

4. Dilihat contoh, lalu dikerjakan latihan

Berikut diberikan sepenggal wawancara dengan
siswa yang mempunyai buku tapi tak pernah memba-
canya.

P : Buku apa yang dipunyai dalam matematika?

S : Yudhistira, buk.
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P : Bagaimana cara mempelajari buku tersebut?

Tidak pernah belajar buk, bukunya didiamkan

e

saja belajar matematika saya tidak percaya

diri takut salah.

3) Kesulitan-kesulitan apa yang di jumpai dalam mem-
‘pelajari buku tersebut?

Pertanyaan ini untuk mengungkapkan kesulit-
an-kesulitan yang dialami siswa waktu belajar da-
ri buku, disamping untuk membuktikan apakah siswa
benar-benar membaca buku tersebut. Semua siswa
menyatakan mengalami kesulitan dalam membaca bu-
ku-buku matematika, antara lain alasannya:
Memahami materinya sulit
Kurang terperinci.

Tidak mengerti membacanya.
. Contohnya hanya separoh dimengerti.
Cara penyajian materi tidak bagus.

Soalnya terlalu ruwet.

N Oy e W N

Urutan soalnya tidak dari yang mudah ke yang

sukar.

d. Kesulitan belajar.

Pertanyaan tentang kesulitan belajar terdiri
atas dua pertanyaan. Berikut di tampilkan perta-

nyaan-pertanyaan tersebut disertai analisisnya.
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1) Usaha-usaha apakah yang ditempuh untuk mengatasi
kesulitan belajar dalam matematika C(juga dalam

geometrid?

Tujuan pertanyaan ini untuk mengetahui lang-
kathangkah apa yang ditempuh siswa jika menga-

1ami‘késulitan didalam matematika.

Dari hasil wawancara hanya i orang yang ber-
usaha untuk mencari buku-buku lain dan melihat
- contoh-contoh pada buku tersebut. Sisanfa mencoba
berusahé bertanya bada teman, kakak, famili dan
gufu. Ada dua orang siswa yang mengikuti les ka-

rena mengalami kesulitan.

2) Cara apakah yang dilakukan bila mengalami kesu-
litan dalam menyelesaikan soal matematika C(juga

dalam geometrid?

Tujuan pertanyaan ini sama dengan tujuan
pertanyaan pada 1) tetapi difokuskan pada usaha-
usaha yang dilakukan sendiri oleh siswa. Jawaban
siswa yang diperoleh: belajar lebih banyak 1lagi

dan ditinggalkan begitu saja .

Dalam menyelesaikan soal geometri jawaban
vyang didapat: membuat gambar sebaik-baiknya dan

ada siswa yang mencoba membuat bangun ruangnya.

‘miLiK UPT PERPUS tanaaly
~"IKiP PADANG
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D. Rangkuman Hasil Penelitian

1. Kesulitan Siswa dalam Tes Geometri

Letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes

geometri adalah sebagai berikut:

a. Tidak menguasai konsep yang digunakan untuk menyele-
saikan tes I geometri dan tes II geometri. Ini ter-
lihat dalam merobah pernyataan—perhyataan dalam tes
geometri ke dalam simbol yang ada dalam geometri.
Besar kesulitan siswa mengenai konsep, 86,67% pada
tes I geometri dan 81,25% pada tes II geometri. Jadi
siswa mengalami kesulitan dalam konsep geometri di-

atas 80% pada tes geometri.

b. Tidak menguasai prinsip yang digunakan untuk menye-
lesaikan tes I geometri dan tes II geometri. Siswa
tidak menguasai rumus yang digunakan dalam tes geo-
metri. Rumus-rumus tersebut ﬁeliputi volume dan luas
permukaan bangun ruang. Besar kesulitan siswa menge-
nai prinsip geometri, 90% pada tes I geometri dan
77,5% pada tes 1I geometri. Apabila diémbil rata-
rata kesulitan dalam prinsip geometri, jadi siswa
mengalami kesulitan dalam prinsip sekitar 80% pada

tes geometri.

c. Tidak dapat memecahkan soal dalam bentuk verbal.
Siswa mendapat kesulitan mengenai proses aljabar un-

tuk mendapatkan hasii akhir.

Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tes

geometri, pada topik-topik sebagai berikut:
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. Balok

Siswa mengalami kesulitan 71% pada tes I geometri,
dan 73,75% pada tes II geometri. Jadi siswa mengala-

mi kesulitan dalam topik balok diatas 70%.

. Kubus

Siswa mengalami kesulitan 80% pada tes I geometri,
dan 86,67% pada tes II geoetri. Jadi siswa mengalami

kesulitan dalam topik kubus diatas 80%.

Limas

Siswa mengalami kesulitan 97% pada tes I geometri,
dan 82,5% pada tes . II geometri. Apabila diambil
rata-rata kesulitan dalam topik limas,' jadi siswa

mengalami kesulitan dalam limas sekitar 90%.

. Prisma

Siswa mengalami kesulitan 98% pada tes I geometri,
dan 96,25% pada tes II geometri. Jadi siswa meng-

alami kesulitan dalam topik prisma diatas 90%.

. Kedudukan titik, garis dan bidang.

Siswa mengalami kesulitan 812/9% pada tes I geo-
metri, dan 60% pada tes II geometri. Apabila diambil

fata—rata kesulitan dalam topik kedudukan titik, ga-
ris dan bidang, jadi siswa mengalami kesulitan seki-

tar 70%.

. Menggambar bangun ruang

Siswa mengalami kesulitan 95% pada tes 1 geometri,'
67,5% pada tes II geometri. Apabila diambil rata-
rata kesulitan dalam topik menggambar bangun ruang,

jadi siswa mengalami kesulitan sekitar 80%.
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Irisan
Siswa mengalami kesulitan 90% pada tes I geometfi,
85% pada tes II geometri. Jadi siswa mengalami kesu-

litan dalam topik irisan diatas 80%.

2. Kesulitan Siswa dalam Tes Diagnostik Matematika

Letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes

diagnostik matematika adalah sebagai berikut

a.

Tidak menguasai operasi pengurangan, penjumlahan,

pembagian dan perkalian pecahan

. Tidak menguasai operasi perbandingan senilai atau

perbandingan berbalik nilai.

Salah mensubstitusi suatu nilai ke dalam persamaan

. Tidak terlatihnya siswa .untuk menghitung secara ce-
pat dan tepat. |
. Tidak menguasai konsep trigonometri

. Tidak bisa mengaplikasikan konsep trigonometri pada

bangun datar.

. Tidak menguasai Teorema Pythagoras, yaitu siswa ti-

dak dapat menghitung panjang suatu sisi dari suatu

segitiga siku.

3. Kesulitan Siswa dalam Tes Diagnostik Geometri

Letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes

diagnostik geometri adalah sebagai berikut

a.

Tidak menguasai definisi dari setiap bangun ruang
(seperti kubus, balok, limas prisma).
Tidak menguasai unsur-unsur yang ada dalam setiap

bangun ruang.

. Tidak dapat menghitung panjang garis tertentu dalam

bangun ruang.
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. Tidak dapat menguasai rumus-rumus dalam luas bi-

dang/permukaan bangun ruang.

Tidak menguasai rumus-rumus volume bangun ruang.
Tidak memahami pengertian-pengertian untuk melukis
suatu bangun ruang.

Tidak menguasai rumus-rumus luas suatu bidang datar.
Tidak menguasai rumus-rumus keliling suatu bidang

datar.

4. Analisis Wawancara Melalul Evaluasi Responsif

Berikut dikemukakan kesulitan siswa dalam menyele-

saikan masing-masing soal dalam evaluasi responsif.

a.

Semﬁa siswa fidak dapat menyelesaikan soal 1. Hanya
7 siswa saja yang dapat membuat bangun ruangnya.
Terdapat 5 orang siswa yang dapat menentukan titik-
titik yang dimaksud oleh soal. Diperoleh juga 13
orang siswa tidak tahu apa bentuk ruang yang dinya-

takan soal.

Semua siswa tidak dapat menyelesaikan soal 2. Terda-
pat 7 orang siswa tidak mengerti dengan cara penama-
an bangun ruang yang dimaksud. Seluruh siswa tidak
dapat melakukan proses untuk mendapatkan irisan, ka-

rena siswa tidak mengerti sama sekali.

. Terdapat 3 orang siswa yang dapat menyelesaikan soal

3 dengan baik. Siswa lupa dengan istilah-istilah da-
lam melukis suatu bangun ruang. Sebagian besar sis-
wa dapat mengerjakan secara garis besar, tapi untuk

ketelitiannya masih jauh dari sempurna.
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d. Semua siswa tidak dapat menyelesaikan soal 4. Hanya
1 orang siswa saja yang benar membuat bidang fron-
tal, tetapi ukurannya masih salah. Siswa tidak dapat
menyelesaikan soal ini karena berbeda sekali dengan

contoh-contoh yang ada (dari hasil wawancara).

5. Analisis Wawancara dengan Siswa Melalui Pedoman Wawan-

cara

a. Motivasi siswa belajar matematika (juga dalam geo-
metri)
1) Dari 20 siswa, hanya 3 orang mengatakan senang
pelajaran matematika.
2) Hanya 2 orang siswa yang mengatakan tidak senang
pelajaran matematika. '
3) Terdapat 15 orang siswa Yyang mengatakan senang
sama matematika sedang-sedang saja.
4) Terdapat 11 orang senang pelajaran yang ada per-
_hitungannya, dan 9 orang senang terhadap pela-

jaran hafalan.

b. Cara belajar siswa dalam matematika.

1) Jumlah jam belajar siswa bervariasi : 1/2 jam - 6
jam, tak tentu dan tidak ada belajar.

2) Hanya satu orang siswa yang belajar pada siang
hari.

3) Sebagian besar siswa belajar mulai sore sampai
malam hari.

4) Hampir seluruh siswa tidak belajar matematika
tiap hari.

5) Terdapat 10 siswa yang mengulang kembali apa yang

telah dipelajari dalam matematika.
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Terdapat 14 siswa yang selalu membuat persiapan
sebelum mengikuti pelajaran matematika.
Terdapat 12 siswa yang senang belajar sendiri da-

lam belajar matematika.

Sumber-sumber belajar.

1)

2)

3)

Buku-buku yang dimiliki siswa dalam pelajaran ma-
tematika adalah terbitan : Erlangga, Intan Pari-
wara, Balai Pustaka, Yudhistira dan Angkasa.
Seluruh siswa tidak menguasai teknik cara mempe-
lajari buku, misalnya sebelum membaca buku 1lebih
dahulu mencoba memberi gambaran tentang buku da-
lam garis besar.

Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam mem-
pelajari buku matematika, kesulitan yang dialami

bertitik berat pada materinya.

Kesulitan Belajar

1)

2)

Usaha yang dilakukan siswa untuk mengatasi kesu-
litan dalam matematika (juga dalam geometri) ada-
lah bertanya langsung kepada orang lain. Hanya 1
siswa mencoba mencari jawabannya pada buku-buku
lain.

Siswa tidak mencoba terlebih dahulu soal-soal

yang sulit sebelum ditanyakan pada orang lain.
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BAB V
PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Pembahasan

Sebelum pembahasan hasil penelitian ini dikemuka-
kan, terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan keter-
batasan penelitian ini. Sesuai dengan sifatnya, peneli-
tian yang menggunakan studi kasus obyek penelaahannya
terbatas. Penelitian ini melibatkan 20 siswa sebagai
subjek penelitian. Sebagai implikasinya, hasil peneli-
tian ini tidak tidak dapat digeneralisasikan. Walaupun
demikian,.peneliti tetap berharap paling tidak hasil
penelitian ini akan berguna bagi pengajaran sains pada

umumnya, pengajaran matematika khususnya.

Bila disimak tabel 5 dan 17, dibandingkan dengan
penguasaan tuntaé secara individu untuk suatu materi
pelajaran ( minimal 75% harus dikuasai) penguasaan sis-
wa berada dibawah penguasaan tuntas. Ini memberi gam-
baran bahwa semua siswa mengalami kesulitan dalam me-

nyelesaikan soal geometri.

Hasil yang diperoleh pengalaman belajar siswa ber-
sifat mekanik. Pengetahuan yang diperoleh dari penga-
laman belajarnya berupa hafalan, artinya bila dalam’ tes
atau ujian keluar soal-soal yang persis sama dengan apa
yang dihafal siswa dapat menjawabnya dengan tepat.
Pengalaman belajar yang mekanik fersebut, menurut pene-
liti merupakan salah satu penyebab kesulitan penguasaan
geometri. Pengalaman belajar siswa bersifat mekanik

terlihat dari hasil jawaban soal evaluasi responsif no-
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mor 3. Untuk soal evaluasi responsif nomor 4 tidak sa-
tupun siswa yang dapat mengerjakan. Jika dilihat tabel
56, hampir 100% dari komponen yang dinilai siswa mene-

mui kesulitan.

Telah diperoleh data dari tabel 5 dan 17, bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Pege—
1iti melihat penyebabnya pada tingkat penguasaan konsep
dan prinsip dalam geometri. Ini ditunjukkan dari tes
diagnostiknya, terdapat siswa yang menyelesaikan tes

diagnostik dengan.baik.

Untuk siswa yang menjawab "lupa" dan "tidak menja-
wab" dapat ditafsirkan, semua siswa pernah mengenal si-
fat yang ditanyakan. Karena sifat yang mereka peroleh
dengan menghafal, maka mudah sekali terlupakan. Selain
itu sifat tersebut belum diterapkan dalam soal, ini se-
suai dengan komentar siswa "soalnya sebenarnya mudah,

tapi kami belum pernah mengerjakan yang seperti ini".

Khusus mengenai konsep operasi hitung, terungkap
bahwa pada umumnya kekeliruan siswa disebabkan oleh ke-
kurang telitian dalam menghitung. Ini menurut mereka,
karena telah tebiasa menggunakan kalkulator (lihat

tabel 30).

Dalam hal konsep yang mendasar pada geometri siswa
tidak mempunyai cukup bekal untuk mendapatkan materi
selanjutnya.. Ini telihat dari hasil tes diagnostik geo-
metri, dari wawancara terungkap bahwa guru tidak membe-

rikan materi geometri dengan cara yang terbaik.

Hasil penelitian diperoleh rata-rata siswa tidak
mempunyai motivasi dari dalam diri sendiri. Padahal mo-

tivasi merupakan penggerak segala aktivitas dalam pro-
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ses belajar mengajar. Cara belajar siswa vyang cenderung
santai, ini ditunjukkan dengan jawaban siswa pada saat
wawancara. Salah satu keluhan para guru yang mengajar-
kan matematika di sekolah, terlalu cepatnya materi di-
mensi tiga diberikan dalam kurikulum 1994. Keluhan lain
dari siswa adalah gurunya tidak pandai mengajar sehinga

siswa tidak berkeinginan mempelajari matematika.

Dengan demikian, terjawab pertanyaan "“kesulitan-
kesulitan apa sajakah yang dialami siswa dalam mempela-
jari geometri", bahwa kesulitan tersebut te;letak pada:
kedalaman tingkat penguasaan konsep dan prinsip geo-
metri, motivasi dalam diri siswa, cara belajar siswa
dalam matematika khususnya geometri, dan cara guru
mengajar serta kemampuan awal siswa untuk belajar geo-

metri di SMU.

B. Kesimpulan

Seluruh siswa mengalami kesulitan dalam menguasai
konsep geometri. Kesulitan dalam penguasaan konsep geo-
metri meliputi kemampuan memformulasi. Faktor penyebab
siswa tidak mampu memformulasi, karena siswa kurang me-

mahami lambang-lambang yang digunakan dalam geometri.

Selain kesulitan dalam penguasan konsep, seluruh
siswa mengalami kesulitan dalam prinsip geometri. Kesﬁ-
litan dalam prinsip geometri meliputi kemampuan pe-
nguasaan rumus. Faktor penyebab siswa tidak menguasai
rumus adalah sulitnya bagi siswa 'untuk mengingatnya,
karena guru tidak memberikan pembuktian baik secara

teori maupun dengan menggunakan alat peraga.
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Siswa juga mengalami kesulitan dalam memecahkan
soal bentuk verbal. Siswa tidak mampu mencari hasil
akhir setelah diperoleh formulasi dan rumus yang diper-
lukan. Sebagian besar siswa mengalami kgsulitan dalam

aljabar.

Selain kesulitan-kesulitan di atas, siswa juga
mengalami pada hal-hal yang mendasar untuk materi di-
mensi tiga, siswa mengalami kesulitan dalam: definisi
bangun ruang, unsur bangun ruang, menghitung panjang
garis dalam bangun ruang, volume bangun ruang, penger-
tian melukis bangun ruang, luas bidang/permukaan bangun

ruang, luas bidang datar dan keliling bidang datar.

Selain kesulitan dalam penguasaan konsep geometri,
siswa >juga pada umumnya mengalami kesulitan dalam
menguasai konsep aljabar yang dibagi atas kategori
yaitu: pecahan, perbandingan, substitusi, konsep trigo-

nometri, Teorema Pythagoras.

Siswa juga mengalami kesulitan dalam méteri geo-
metrinya yang meliputi: balok, kubus, 1limas, prisma,
kedudukan titik garis dan bidang dan irisan, serta me-
lukis bangun ruang. Seluruh siswa tidak dapat membuat
gambar dalam melukis bangun ruang, dan tidak dapat me-

nentukan irisan bidang dengan ruang.

Penyebab kesulitan penguasaan konsep geometri dan
konsep aljabar dikarenakaﬁ kurangnya motivasi siswa be-
lajar matematika. Hal ini terbukti sebagian besar siswa
yang menyenangi matematika sedang-sedang saja. Dan ba-
nyak siswa yang menyenangi pelajaran yang bersifat

hafalan.
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Adanya kecendrungan siswa enggan berfikir (semua-
nya ingin serba mudah) juga merupakan faktor penyebab
kesulitan ini. Siswa cenderung langsung bertanya pada
orang lain kalau terbentur dalam membahas materi/soal

dalam geometri maupun matematika secara umum.

Kurangnya pengetahuan siswa tentang cara belajar,
juga penyebab kesulitan geomefri maupun matematika.
Siswa hanya mencoba membaca buku tanpa mencoba memberi
gambaran dari buku. Siswa hanya sedikit sekali meman-
faatkan waktu untuk belajar. Lamanya waktu belajar ha-
nya bergantung pada jumlah PR (jika PR ada) dan ada

ulangan.

Penyajian soal pada buku teks yang tidak terurut
dari yang mudah ke sukar juga merupakan salah satu pe-
nyebab kesulitan dalam belajar geometri, sehingga siswa
jadi malas (enggan) belajar. Siswa yang baru ingin be-
lajar akan cepat terbentur dengan kesulitan karena soal

yang tidak terurut tadi.

Pemberian materi dimensi tiga yang terlalu cepat
di SMU juga merupakan faktor penyebab kesulitan dalam
geometri. Dibandingkan dengan kurikulum 1984, kurikulum

1994 terlalu dini memberikan materi dimensi tiga.

Faktor guru merupakan faktor yang dominan penyebab
kesulitan dalam belajar geometri. Banyaknya guru Yyang
tidak peduli terhadap penguasaan siswanya, dan lagi se-
bagian besar guru hanya mengejar target kurikulum. Cara

penyajian pengajaran matematika (khususnya geometri)
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yang mengusahakan agar siswa mengerti, oleh guru meru-

pakan hal yang tak bisa diabaikan, agar siswa tak

mengalami kesulitan dalam geometri ini.

Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan maka
saran-saran yang disampaikan:
1. Guru dapat lebih memotivasi siswa untuk belajar geo-
metri.
2. Diadakan pelatihan mengenai geometri bagi guru-guru
‘matematika SMU.
3. Supaya ditinjau lagi waktu pemberian materi dimensi
- tiga dalam kurikulum 1994.
4. Bagi LPTK yang menghasilkan guru bidang studi mate-
matika untuk lebih meningkatkan bobot SKS dalam mata

kuliah geometri.

MILIK UPT PERPUSTN’\AM\
TTIKIP PADANG
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Eampiran 1.

TES UJI COBA KELOMPOK I

Petun juk:

1.
24
3
4,

3

e

Tulislah nama, kelas dan asal SMU saudara pada lembar
jawaban,

Tulislah jawaban saudara pasda lembar jawaban dengan
cara menyilang satu jawaban yang paling tepat,
Gunakan waktu seefesien mungkin, waktu 120 menit dan
jumleh soal 60 :

Dalam menger jakan soal, tidak diperkenankan memakai
alat hitung termasuk kalkulator,

5. Apabila ada soal yang tidak jelas, tanyakan kepada
pengawas,

S OAL

1. Dari sebuah kubus, pernyataan di bawah ini benar kecuali

a, Bidang-bidang diagonalnya berbentuk persegipanjang

b. Banyaknya bidang diagonal ada 6 buah

c., Bidang-bidang sisinya kongruen

d. Jumlah semua rusuk, diagonal sisi dan diagonal ruang
sebanyak 30 buah

e, Bidang-bidang diagonal berpotongan pada sebush garis,

Sebuah balok panjangnya(p) sama dengan tingginya(t) dan
lebarnya(l) sama dengan setengah kali tingginya,
Panjang diagonal ruang balok itu sama dengan

a, 1,5 p Ce 5t e, 21

b. 3 p d, 1,51

Diberikan sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB
= 4cm, AD= 3cm dan AE = 2cm, Besarnya Cos / BEC =

a. 0,8305 c. 0,75 e. 0,375

b. 0,5 d, 0,6667

Sebuahbalok mempunyai luas permukaan 208 m2. Apabila'pan
jang, lebar dan tinggi berbanding 4:3:2,

Maka ukuran balok tersebut berturut-turut sebagai:

a, 8 6 4 c. 12 9 6 e, 16 12 8

b, 10 7,5 5 d. 14 10,5 17

Banyaknya bidang simetri pada balok
a, 2 004 eo 6 .
b, 3 d. 5
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6. Suatu kotak berbentuk balok, panjangnya 4cm lebih dari
lebarnya dan tingginya 1 kali lebarnya. Jika luas per=-
mukaan kotak itu 1216cm”, maka panjang kotak adalah:
a, 16 cm Ce 24 cm e, 30 cm
b, 20 cm d, 26 cm

7. Diketshui balok ABCD,EFGH., Panjang rusuk AB,BC dan AE
berturut-turut 4cm, 3cm dan 12cm,

Luas bidang diagonal ACGE )

a. 60cm§ Ce 480m2 e, 180cm
b, 65¢cm d., 84cm

2

8, Diagonal ruang suatu balok = 45cm, tiga rusuk yang ber-
temu pafla suatu titik sudut bebanding sebagai 1:4:8,
Volum balok adalah:

a. 4000cm? c. 30000m3 e. 4500cm>
b, 2048cm d. 2000cm
9, Perhatikan gambar disamping. H G
Kubus ABCD.EFGH panjang rusuknya 10cm, |
Titik I terletak 2cm dari E, maka € \\\\ 3
panjang CI dan luas CIg adalah: : h <\
\ N

a, 2V34 cm dan 40V2 cm,,
b, 2V66 cm dan 8V66 cm . L e e L

c, 10V2 cm dan 40V2 cmg /
d, 2V66 cm dan 40V2 cm; VA—
e. 2V34 cm dan 8V34 cm A B

10,.Dari -suatu kubus ABCD.EFGH, panjang diagonal DE = 6va,
Maka volum kubus adalah:
a. 432V2 c. 256 e, 236
b, 216 d. 196

11, Jika perbandingan luas bidang diagonal kudbus I dan
luas bidang diagonal kubus II sama dengan 1:4. Maka
perbandingan volum kubus I dengan volum kubus II:
2. 1:2 c. 1:4 e, 1:8
b, 1:2V2 d., 1:4V2

12, Panjang rusuk sebuah bidang empat beraturan adalah 10cm,
Luas seluruh permukaan bidang empat:

a. 100V3 cQZ c. 25V2 cm?
bs 50V3 cm d, 100V2 cm

2
5 e, 100 cm



13.

14,

15.

16.

17.

18.
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Suatu bangun ruang berdimensi tiga yang dibatasi oleh
enam sisi yang masing-masing berbentuk persegi panjang:
a. Limas c. Tabung e, Balok

b, Kubus d. Prisma

Seseorang ingin membuat kerangka sebuah kubus dari ka-
wat yang lengkap dengan semua rusuk, diagonal-diagonal
8isi dan diagonal ruang, Panjang minimal kawat yang di-
butuhkannya jika panjang rusuk kubus = 12 cm adalah

a, 144 (1+4V2) cm
b. 144 (V2+V3) cm
c. 144 (14V2) cm + 48V3 cm
d. 72 (1+V2) cm + 24V3 cnm
e, 724(V2+V3) ecm

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk a.
Jarak BD dengan CE adalah

a, %aV6 C. %aV6 e, %aVZ
b. -éaVZ d. -§aV6

Pernyataan berikut benar kecuali:

a, Dua garis 1, dan 1, sejajar, besarnya sudut antara
keduanya adélah noi

b, Dua garis 1, dan 1, berimpit, besarnya sudut antara
keduanya adalah no

c. Dua bidang dikatakan berpotongan jika keduanyz mem-
punyai banyak garis potong

d. Dua bidang dikatakan sejajar jika keduanya tidak
mempunyai garis potong

e, Dua bidang dikatakan berimpit jika mempunyai lebih
dari satu garis potong.

Banyak titik sudut, rusuk dan sisi sebuah kubus bertu-
rut-turut sebagai

a. 8 12 6 c. 8 10 6 e. 12 8 6

b. 10 12 6 d. 8 12 8

Diberikan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk-
nya a cm, Besar sudut antara diagonal ruang BH dengan
sisi EFGH

8. 308 Ce 608 e, 900

b, 45 de 75



19.

20,

’ 210

22,

23,

-Perhatikan gambar disamping.

TE = 13 cm, Maka luas permukaan limas

T.ABCD adalah limas tegak dengan bidang
alas ABCD yang berbentuk persegi pan-
jang. Jika AB = 8 cm, BC = 10 cm dan

T .ABCD adalah. L N J
2

a. 310,5 cm Ce 315,cm2

b. 320 cm? d. 305,1 cm®

Suatu limas beraturan T.KLMN dengan rusuk alas 8 cm., Sisi
tegak dan alasnya membentuk sudut 60°., Sebuah bidang yang
melalui titik tengah rusuk tegak dan tegak lurus garis
tinggi limas membentuk irisan EFGH dengan limas.

Volume KLMN.EFGH adalah

a. 224V3 cm3 c. T5V3 cm3 e. 2%iv3 cm3
b. 256V3 cm> d. 224V2 cmo
Tinggi suatu bidang empat beraturan dengan rusuk sama de-
ngan a cm adalah :
1.V6 o 2 1
a. iaVG cm . Cae 3aV6 cm e."3aV3 cn
1 1
b. »aV6 cm d. aV3 cm
3 1 >

Perhatikan gambar disamping. _
Limas D.ABC adalah sebuah limas tegak,
DA L bidang ABC , segitiga ABC siku - A
siku di B dan sudut ACB = 60°. Panjang
rusuk AC = 12 cm dan sudut DBA = 30°,

: %
Volume limas tersebut adalah 5 %,
a. 18V3 cm’ c. 54V3 cm’ e. 108V3 cm’

b. 36V3 cm’ 4. 723 em’

Diketahui limas segi empat beraturan T.ABCD dengan panjang
rusuk AB = 4 cm dan tinggi limas 2V3 cm.
Titik E dan F berturut-turut adalah pertengahan rusuk AD
dan BC, Melalui titik E dibuat garis tegak lurus pada bi-
dang TBC, yaitu garis EG, Agar EG menyatakan panjang ga-
ris yang sebenarnya, maka limas digambarkan dengan

a, Bidang TAB frontal, AB horizontal

b. Bidang TDC frontal, DC horizontal

c. Bidang TAC frontal, AC horizontal

d, Bidang TBD frontal, BD horizontal

e, Bidang TEF frontal, EF horizontal



24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Pada limas segitiga T.ABC, panjang rusuk tegaknya TA=
TB= 5cm, TC= 3cm dan panjang rusuk alasnya AB=BC=4cm,
AC= 6cm, Jika adalah sudut antara rusuk TC dengan
bidang tegak TAB, maka nilai Cos sama dengan

a. co g .. 2
a. 4

VIR Wil

b.

Diketahui limas segitiga beraturan T.ABC dengan panjang
rusuk alas AB= 6cm dan panjang rusuk tegak TA= 9cm,
Jarak titik T ke bidang alas ABC adalah:

a., V60 cm c, V66 cm e, V78 cm
b. V63 cm d. V69 cm
Dari sebuah prisma tegak bersisitiga ditentukan luas

sisi-gisi tegaknya berturut-turut 39, 42 dan 45 cmz.

Jika luas alasnya 63 cmz, maka volum prisma:

a. 126V3 c93 s V12 cm’ . e. 63V2 cm’
b. 63V3 cm d. 126V2 cm
Bidang alas suatu prisma tegak segi empat PQRS.TUVW

berbentuk bujursangkar., Jika luas bidang diagonal
PRVT = 50V2 dan panjang rusuk tegak adalah dua kali
panjang rusuk alas, Volum prisma adalah:

a. 250 c. 100V2 e. 100
b. 200 d. 250V2
Jika luas seluruh permukaan prisma sisi-4 beraturan
ABCD.EFGH adalh 64 dan tinggi prisma 2, Panjang AG:
a, 6 c. 8 e. 10
b. 7 d. 9
Diketahui sebuah prisma sisitiga beraturan., Jika isinya
108 cm3 dan panjang rusuk tegak 4V3 cm, luas permukaan
prisma
2 2 2
a, 90V3 cr, c. 90 cm o e, 18V3 cm
b. 90V2 cm d. 72V3 cm
Sebuah prisma segitiga tegak mempunyai alas yang berben-

tuk segitiga siku-siku dengan sisi siku-sikunya masing-
masing 6 cm dan 8 cm, Jika tinggi prisma 15 cm, maka per
bandingan luas permukaan dan volum prisma sebagai

a, 17:15 c. 15:14 e. 13312
b, 16:15 d., 14:13
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31. Suatu prisma tegak ABCD,.EFGH, alas berbentuk jajarangen=-
jang dan AD = 6 cm, AB = 10 cm, / ADB = 90°,
Jika panjang rusuk tegaknya 12 cm, maka panjang diagonal
ruang HB dan AG adélah |
a., 4V13 dan 4V22 c. 4V11 dan 4V22 e. 4V11 dan 4V13
b. 4V413 dan 4V11 d. 4V135 dan 4V13
32. Dari limas beraturan T.ABCD, panjang rusuk ai;S AB = 4 cm,
P titik tengah ruduk TC., Bila AP \ TC, maka volume limas

T .ABCD
a.-E%V6 cm? c. 32V6 cm? e. 32V2 cm>
b, 16V6‘cm3 ' d. 32 cm’

33+ Dari suatu paralelepipedum tegak ditentukan bshwa bidang
glasnya berbentuk belahketupat dengan panjang diagonalnya
6 cm dan 8 cm., Jika luas selubung paralelepipedum 2000m2
maka tinggi paralelepipedum -
a. 8 : c. 8,8 e. 9,2
b. 8,5 d. 9

34, Sebuah paralelepipedum ABCD.EFGH, alasnya berupa persegi
panjang, AB = 8 cm dan BC = 6 cm. Rusuk-rusuk tegaknya
membuat sudut 450 dengan alas, panjangnya 30 cm. Proyeksi

"7 titik E pada alas jatuh pada rusuk AB, volume paralelepi-
pedum adalah :
a. T20V2 cm’ c. 15V2 cm’ e. 720V3 cm’
b. 700V3 cm’ d. 640V3 cm’

35. Sebuah prisma segienam tegak beraturan panjang rusuk-
rusuknya 12 cm, Sebuah prisma lain adalah prisma segi
tiga beraturan yang rusuk-rusuknya 12 cm, Perbandingan
volume prisma segienam : volume prisma segitiga adalah

a, 2 : 1 c. 4 : 1 e. 12 : 1
b. 3 : 1 d. 6 : 1

36, Panjang rusuk-rusuk secbuah prisma scgitiga beraturan ada-

lah p em. Volume prisma itu adalah |
2

-

13 -
2. gpIV2 C- 2p V3 e. 3p2ap2v2

2
b. 3p + %p2V3 4. p2V3
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37, Sebush prisma tegak bidang alsnya berbentuk belah lepupat
dengan panjang diagonalnya 16 cm dan 30 cm, Jika luas se-
lubung prisma 684 cmz, maka volume prisma

a. 720 cm? c. 360 cm? e, 700 cm?
b. 270 cmd d. 520 cm’ '

38, Volume prisma segiempat miring adalah 80 cm3. Jika pan-
Jang rusuk tegaknya 5V2, maka luas irisan siku-sikunya
a. 6 cm? c, 8 cn? e. 16 cn?
b, 6V2 cm? d. 8V2 cm?
39. Bidang empat T.ABC siku-siku di C, dan TC=AC=BC., Jika
TP:PC = 1:2 , maka penampang bldang yang melalui titik
P sejajar dengan TB dan AC agdelah bentuk '
a. Jajarangenjang c.Beiahketupat e.Trapesium
b, Persegipanjang d.Layang-layang

40. Pada kubus ABCD.EFGH titik P adalah pertengahan AE dan
titik Q pada pertengahan CG, Irisan bidang HPQ dengan
kubus skan berbentulk
C a. Beiahketupat c.Layang-layang e.Jajarangenjang
b. Bujursangkar d.Persegipanjang

41, Perbandingan volume suatu kerucut dengan sustu tabung,
yang mempunyai luas alas sama dan tinggi sama adalsh
a., 1 : 2 c. 1 : 4 €. 3 : 4
be 1 3 3 de 2 ¢ 3
42, Suatu tabung dengan tinggi 10 cm dan jari-jari alas Scm,
mempunyai luas permukaan ‘
a., 715 c. 125 711 e, 20077
b. 1001 d., 150 17
43, Sebuah tabung dengan jari-jari alas. sama dengan tinggi
nya = 9 cm , dilsl air hingga penuh, Kedalam tabung di
masukkan bola yang berjari-jari 6 cm sehingga tenggelam.

Jika Tl = 2% » maka volume sise air dalam tabung
a. 1268 cm3 c. 1%68 cm? e. 1168 cm?

b. 1286 cm> d. 1386 cm>
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45,

46,

47.

A8,

49.
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‘Garis g dan h bersilangan. Jika pada garis g terletak dua

buah titik A dan B, Sedangkan pada garis h terletak dua
titik C dam D, Maka

a, garis AC dan BD saling bersilangan

b. garis AC dan BD sejajar

c. garis AC dan BD berpotongan

d. garis AC dan BD berimpit

e. garis AC dan BD saling tegak lurus

Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk & cm, Titik K per-
tengahan rusuk BC. Bidangc{ melalui diagonal sisi DG
dan titik K. Irisan antara bidang £ dengan kubus adalah

a, Segitiga sembarang d. Jajarangenjang

b. Segitiga samakaki e. Persegi panjang

c. Segitiga siku-siku

Sebuah kerucut dengan tinggi 8 cm dan jari-jari alas 6 cm.
Besar sudut babaram kerucut tersebut
a. 90° c. 144° e. 180°
b. 108° d. 150°
Sebuah kerucut dengan tinggi 12 cm dan apotema 13 cm,
Maka volume kerucut
a, 100 T _ c., 200 T e, 30077
b, 150 T d, 250 T

Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4'cm,
Jarak titik C ke bidang BDG adalah :

4 4 N
ae 3 cm Ce 3V3 cn e: 3?6 cm
1 8 '
s I .V G
b 3V3 cm d 3 %3 cm
Perhatikan gambar disamping. :
Diketahui kubus ABCD,EFGH, Titik P e [ £\
|
dan Q berturut-turut adalah pertengah- ' Vo \
; 3
an rusuk EH dan GH. / PANNEE B <
‘ys . . L S -
Titik potong garis DF dengan bidang ACQP - |, =
dapat diperoleh dengan menentukan titik - N
A &

potong garis DF dengan garis
a, BH c. CP e, SH
b. BR d. SR
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50, Pernyataan berikut benar, kecuali ....
Sebuah bidang dapat dilukis (dibuat) jika
ada tiga titik yang tidak segaris
ada sebuah garis dan sebuah titik diluar garis itu

a.
b.
Coe
d.
e.

ada dua buah
ada_dua buah
ada dua buah

51. Jika dua buah bidang

ketiga,
a.
b,
Coe
d.

€.

maka

kedua bidang
kedua bidang
kedué bidang
kedua bidang
kedua bidang

yang berpotongan
garis yang sejajar.
garis yang bersilangan

masing-masing sejajar dengan bidang

tersebut sejajar satu sama lain
tersebut berimpit

tersebut berpotongan

tersebut bersilangan

tersebut sal ing ortogonal

52, Perhatikan gambar kubus disamping. ¥ G

Manakah diantara berikut yang salah:
Bidang ABFE frontal
Bidang ADHE bidang ortogonal

a.

€e

vertikal

BC garis ortogonal
Bidang ABCD bidang ortogonal //

horizontal

Q)

o
/

Bidang BFHD horizontal

53. Luas selimut kerucut yang mempunyai apotema p dan garis
tengah alasnya a adalah

a, TTap/2

b. Tia’p/3

54. Perhatikan gambar disamping,
'~ Garis potong antara bidang ol dengan
bidang H adalah garis...

a,
b.

c.

PC
PB
PD

c.TTapz/B e, TMap/6
d.4Tlap/3

d. PA
e. AD
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55, Suatu bangun kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuk-rusuknya .
16 cm digambar dengan skala 1:4, Pada gambar itu tampak
rusuk BC ortogonal dengan sudut simpang(surut) 60° dan
panjangnya 2,5 cm, Rusuk itu digambar dengan perbanding

an ortogonsal '
., . 3 . 2

% |
b. & d. 2

56, Penampang sebuah kerucut berbentuk segitiga sama gisi de=-
ngan sisli 4 cm., Didalam kerucut tersebut dibuat sebuah
bola, .Volume maksimum bola adalah :

a. 23V3 T c. 2V3 T e T
b, V3 a, dgvs W

57. Diberikan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a
cm, Luas bola yang melalui kedelapan titik sudut kubus
a.3 Ta ' c.4Ta? e, Waz
b.2T a’ d.5Ta?

58. Dari kubus yang mempunyai rusuk 6 cm, Volume bola yang.
melalui semua titik sudut kubus adalah : :
a., 10817 V3 c. 81\V3 e.. . 12011V3
b, 727 V3 d, 90T V3

59. Sebuah balok seperti gamr.bar disamping.
Jika dipotong menurut bidang BDHF dan ACGF
akan diperoleh :

a, Prisma segitiga beraturan H
b, Prisma condong segitiga G
¢, Dua bush prisma segitiga yang T -
kongruen ' o
d. empat buah prisma segitiga c
sama sisi A
e, empat buah prisma segitigs ®
60, Melalui rusuk-rusuk tegak sebuah prisma tegak segitiga
ABC.DEF dilukis sebuah tabung, Jika diketahui segitiga
ABC sama sisi dengan AB = 3 cm dan rusuk tegak prisma
edalah 2aV3. Maka isi bagian tabung diluar prisma ¢
8.8 (4V3T=6) c.a’(4V3N-2V3) e8> (SV3T-6)
b a3(Bys 3,8 WILIKUPT PERPUS AR arn
.8 (3V3“-5) d.a (3V3IT-4) ~IKip p '
ADANG
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Lampiran 2.
%S UJI COBA KELOMPOX II

Petunjuk:

1. Tulisleh nama, kelas dan asal SMU saudara pada lembar
jawaban,

2. Tulislah jawaban saudara pada lembar jawaban dengan
cara menyilang satu jawaban yang paling tepat

3. Gunakan waktu seefesien mungkin, waktu 80 menit dan
jumlah soal 40 _

4, Dalam mengerjakan soal, tidak diperkenankan memakail
alat hitung termasuk kalkulator

5. Apabila ada soal yang tidak jelas, tanyakan kepada
pengawas.

S OAL
1. Bidang diagonal yang kongruen dengan bidang diagonal KMRP
dalam balok KLMN,PQRS adalah .....

a,.Bidang LQSN c.Bidang KQRN e ,Bidang MNPQ
b, Bidang LMSP d.Bidang KLRS
2, Pada balok terdapat, kecuali :
a, 8 titik sudut c. 12 rusuk e, diagonalruang
b, 6 sisi d. 12 diagonal bidang

5. Sebuah balok panjang diagonal ruangnya = 20V2 cm,
Rusuk-rusuk yang bertemu pada sebush titik sudut, perban-
dimgan panjangnya 3:4:5. 'Panjang ruguk-rusuk tersebut :
a 12 16 20 c.12V3 16V3 20V3 e, 6V2 8V2 10V2
b. 12V2 16V2 20V2 4, 6 8 10

4, Sebush balok panjangnya alas 20 cm, lebarnya 15 cm dan ting-
ginya 25 cm, Luas permukaan balok,..
a, 2350 c.2250 e, 1500

b. 1350 d.2150
5. Pada sebuah kubus ABCD,EFGH, segitiga sama sisi yang terle-

tak dalam kubus adalah :
a. AACH ce A ACE e. A ABG
b.A ACG d. & AGH
6, Titik P terletak pada pertengahan rusuk BC dari kubus
ABCD.SFGH, Melalui A,P dan H dibuat bidang W.
Luas irisan bidang W d=ngan kubus, jika rusuk kubus =
4 cm adalah:
8. 5 c. 18 e, 9
b. 6 d. 15
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7. Kedalam sebuah bak berbentuk kubus tanpa tutup berisi air
samapal penuh dimasukkan 15 buah batu bata yang perbandingan
panjang rusuk-rusuknya 2:3%:5 dan rusuk terpanjang adalah15
cm, Jika ukuran panjang rusuk bak 0,5 m, Maka banyak air
yang tersisa dalam bak adalah

a, 12850 c. 18150 e. 18350
b, 12350 d. 12500

8. Dari kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. X,Y,U,V adalah
titik-titik pada sisi HG, CG, AB dan AL, Jika AU = AV =
GX = GY = 3 cm, maka bidang XYUV berbzsntuk

a. Bujursanzkar c. Perssgipanjang
b. Layanz-layang d. Jajarangenjang
e. Belah ketupat

9. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.,

Pernyataan berikut benar, kecuali
a, titik B terletak pada garis AB
b. titik B terletak pada garis BE
c. tikik A berada diluar garis BD
d., titik A berada diluar garis BC
e, titik A berada diluar garis DA

10, Jika R,S dan T masing-masing menyatakan banyak rusuk, ba-
nyak sisi dan banyak titik sudut pada suatu kubus.
Maka rumus EULER dapat dinyatakan dalam bentuk :
8.3 (S+R4T) =1 . 3 (S=R4T) = 1 e, S+R-T = 2

b.% (S+R-T) = 1 d. S+R+T = 2

11. Dari bidang empat tegak T.ABC , berlaku :
a. TALAB dan TAl AC d, ABLAC dan TALAC
b, TA_| AC dan TB 1 BC e. TALAB dan ABL AC
c. AB1 AC dan AC_ BC

12, Sebuah limas segiempat T.ABCD alasnya berbentuk persegi
panjang dengan AB = 6 cm, BC = 8 cm dan rusuk-rusuk tegak
panjangnya 15 cm, Volume limas adalah :

&. 160V2 cm’ c. 80 cm> e. 81cm’
b. 160 cm> d. 160V3 cm



13,

14.

15.

16.

17.

18.
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Sebuah bidang empat tegak T.ABC dengan bidang alas ABC®
Garis TAd-bidang ABC dan / A = 90°, / ABC = 60°, TA = 15,
Jika panjang AB = 10 cm, maka volume bidang empat

a, 1500 c. 1350 e, 1800

b. 1150 d. 1250

Pada bangun D;ABC diketahui ABC merupakan segitiga sama
sisi, DCL BC, panjang DC = 1 cm dan sudut DBC = 30°,
Bilaq&adalah sudut antara bidang ABD dengan bidang ABC,
maka tan o/, sama dengan

a,VvV3 c. 2/3 V3 e. 2/3

b, V3/3 d, 3/2

Diketahui limas beraturan T.ABCD, Ptitiktengah rusuk TB.
Bidang ACP tegak lurus rusuk TB. Bila AP = 3V3, tentukan
isi limas T.ABCD

8,36V2 c. 36 e. 36V3

b, 72 ' d. 18

Sebueh prisma jajaran genjang ABCD.EFGH mempunyai panjang
rusuk alas 3 dan 5. Jika / BAE = 30° , /BAD = 60° dan
8isi AE =1 , maka volume prisma tersebut adalah
a, 15/2 c. 15/2 V3 e. 1573 V3
b. 15/2 V2 d. 10/2 V6

Semua rusuk prisma ABC,DEF sama panjang = 10 cm, Proyeksi
titik E pada bidang ABC jatuh pada titik tengah rusuk BC,
Volume prisma ABC,DEF

a., 375 c. 500 e1, 625

b, 250 d. 275

Prisma tegak ABC;DEF seperti gam .bar,
Diketahui panjang rusuk BC = 6 cm.
Luas A ABC = 15 cm® dan luas A BCD=
21 cm?, |
Volume prisma adalah :

a. 30V6 c. 30V2

b. 30V3 d. 15
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19. Diketahui sebuah prisma beraturan ABC.DEF, Jika volumenya
24 cm3 dan panjang rusuk tegak AD = 2V3 cm, Maka panjang
rusuk alas prisma adalsh :

a, 8 cm C. 4 cm e. V2 cm
b, 6 cm d, 2V2 cm

20, Prisma segitiga tegak beraturan ABC.DEF, rusuk alasnya 8
cm, tinggi prisma 15 cm. Luas permukaan prisma
8. (360+32V3)om2 c. 360 cm? e. 360V3 cm?
b.(360+32V2) cm® d. 360V2 cm?

21. Sebuah paralel epipedum ABCD.EFGH, alasnya ABCD berupa
belahketupat dengan rusuk = 10 em dan salah satu sudutnya
60°, Panjang rusuk tegak 20 cm, rusuk tegak itu membuat
sudut sebesar 60° dengan alas, Volume paralelepipedum =

8. 1500 cm> c. 1500V3 cm> e. 1000 cm>
b. 1500V2 cm’ d. 1500-V2 cm>
22. Perhatikan ganbar disamping.
Garis potong antara bidanz H denzan T
bidangC(.dan bidang V adalah e
a, BD atau PD ot -
b. titik P T h
c. PA —

d. Bidang oL
e, tidak ada jawaban
23. Suatu bangun berbentuk kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuk-
rusuknya 8 cm, digambar dengan skala 1:20. Rusuk BC orto-
gonal dengan sudut simpang(surut) 30o dan perbandingan
ortogonal 2. Panjang BC dalam gambar adalsh :
2. 1,5 cm C. 4 cm e, 12 cm
b. 3 em d, 6 cm

24, Jika: panjang rusuk suatu kubus a cm » maka panjang diago-
nal ruang adalah :
a, a c., aV3 e, avh
b, avV2 d, 2a
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25. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk G cm. Titik P adalah
pertengahan rusuk CG, Irisan bidang yang melalui titik A,
B dan P dengan kubus berbentuk
a, segitiga sebarang d, persegi panjang
b, segitiga siku-siku e. persegi
c. jajaran genjang

26, Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.
Titik T terletak pada perpanjangan AE sehingga panjang
TE = 3 cm, Bidang ol melalui titik T dan diagonal bidang
alas BD, Bidang ( memotong bidang atas EFGH pada garis
PQ, maka panjang PQ sama dengan :
a, 2 cm C. 3 cCcm e. 4 cm
b.. 2V2 cm d. 3V2 cm
27, Dalam kubus ABCD.EFGH , bidang diagonal BFHD mewakili
bidang U, Pernyataan berikut yang benar adalah :
a, BH sejajar bidang U
b, CF sejajar bidang U
c. AE memotong bidang U
d, CG memotong bidang U
28, Diberikan sebuah kubus ABCD.EFGH yang rusuknya 5 cm,
Misalnya P adalah titik tengah rusuk AB, Q titik tengah
rusuk BC, R titik tengah CG, S titik tengah rusuk GH, T
ttitik tengah HE dan U titik tengah rusuk EA,
Luas PQRSTU adalah :

a. 15V2 cm? c. TS5V cm? e. 20V3 cm2
b, l%vs cm? d. 30V2 cm?
29. Pada suatu bangun ruang, Jika banyaknvya rusuk =R,

banyaknya titiksudut = T dan banyaknya sisi = S.

Maka pernyataan yang memenuhi adalah
a2, S+T = R-2 Ce S+R = T=2 e. S+R = T
be. S+T = R-1 d. S+R T-1

50, Suatu kerucut berdiameter lingkaran alas 8 cm dan tinggi
8 cm. Jika melalui puncak dan alas kerucut tersebut dibu
at sebuah bola. Maka perbandingan jari-jari kerucut dan
Jari-jari bola

a, 4:5 c. 2:5 e, 2:3
b, 1:2 d, 3:4
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31. Babaran bidang lengkung suatu kerucut berbentuk setengah
lingkaran dengan diameter 28 cm, Volume kerucut =
a. V147 T cC. 49 T e, 49/3 T
b. 420147 T . 7T
32, Sebuah kubus diagonal sisinya berukuran 12V2 cm, Dan se-
buah balok masmpunyai rusuk dengan perbandingan 3:4:5 dan
rusuk terpanjang 15 cm, Selisih luas permukaan balok dan
kubus adalah:
a., 12 c. 24 e, 18

b, 15 d, 21
33. Kubus ABCD,EFGH dengan rusuk a cm, P,Q,R! adalah titik

tengah dari AD, AB, dan BF, Penampang bidang PQR dengan
kubus berupa :
a, Bujursangkar c.Segitiga samasisi
b. Segilima beraturan d. trapesium sama kaki
e, segienam beraturan

34. Sebuah silinder lingkaran tegak yang berdiameter 9 cm
berisi dua bole padat yang jari-jarinya 2 cm dan 3 cm,
Bola yang pertama menyinggung bidang atas dan bidang leng
kung silinder. Bola kedua menyinggung bidang alas dan
bidang lengkung silinder, Bapyak cairan yang dibutuhkan
agar silinder terisi penuh adalah

a, 346 T c. 246 T e 346V2 T
b, 248 ¢ d. 346V3T

55. Dalam kubus ABCD.EFGH, titik P adalah pertengahan rusuk
CG. Bidang ¢f melalui titik P dan diagonal EE.
Bidangij’mengiris‘kubus itu menjadi dua bagian dengan
volume berbanding sebagai :

a, 1:2 c. 235 e. T:17
b. 2:3 d. 3:7

36. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm,
Gambar kubus itu diperlihatkan pada
gambar disamping.

Pernyataan berikut benar, kecualil W g
a. Bidang ABFE frontal - K N\
b, AB frontal horizontal
c., Bidang CDHG ortogonal
d. Besar sudut surutnya 135o

T

]
e, Perbandingan ortogonalny&% ™
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37. Dalam kubus ABCD.EFGH diagonal EG mewakili garis g.
Pernyataan berikut benar, kecuali
a. AB bersilangan terhadap garis g

b.

BC bersilangan terhadap garis g

¢c. FG memotong garis g
d., EH memotong garis g
e, AH sejajar terhadap garis g

38, Diketahui prisma segitiga tegak, luas alasnya 6 cm“,

2
2

Luas bidang-bidang sisl tegaknya 9,cm2, 12 cm® dan 15

2

cm”™, Maka tinggl prisma

8
b,

39, Manakah

8..'

b.
Ce
d.

€,

3 cm c. 5 cm e, 7T cm

4 cm d. 6 cm.

yang salah

Prisma segi n adalah prisma yang alasnya segi n

beraturan

Prisma tegak adalah prisma yang rusuk tegaknya
tegak lurus bidang atas atau alas

Prisma miring adalah prisma yang rusuk tegaknya
tidak tegak lurus alas

Prisma beraturan adalah prisma tegak yang bidang
alasnya segl banyak beraturan

Paralelepipedum adalah prisma segi empat yang
bldang alas dan bidang sisl tegaknya berbentuk
jajaran genjang

40, Setiap kubus memiliki :

a.
b.
Ce
d.
€.

sembilan macam Jjaring-jaring
sepuluh macam jaring-jaring
sebelas macam jaring-jaring
duabelas macam jaring-jaring
tigabelas macam jaring-jaring
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HASIL ANALISIS BUTIR TES UJI COBA KELOMPOK I
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No.,Butir | Tingkat Kesukaran Daya Pembeda | Keterangan
1 sedang amat baik dipakail
2 sukar amat baik dipakai
3 sukar baik dipakai
4 sedang amat baik dipakai
5 sukar cukup dibuang
6 sedang amat baik dipakai
T sedang amat baik dipakai
8 sedang amat baik dipakai
9 sedang amat baik dipakai

10 sukar baik dipakai
11 sukar amat baik dipakai
12 sedang amat baik dipakai
13 sukar cukup dibuang
14 sukar amat baik dipakai
15 sukar jelek dibuang
16 sukar cukup dibuang
17 sukar cukup dibuang
18 sukar cukup dibuang
19 sukar jelek dibuang
20 sukar jelek dibuang
21 sukar jelek dibuang
22 sukar jelek dibuang
23 sukar jelek dibuang
24 sukar amat baik dipakai
25 sukar jelek dibuang
26 sukar cukup dibuang
27 sukar cukup dibuang
28 sukar baik dipakai
29 sukar baik dipakai
30 sukar baik dipakai
31 sukar baik dipakai
32 sukar cukup direvisi
33 sukar jelek dibuang
34 sukar amat baik dipakai
35 sukar amat baik dipakai
36 gukar cukup dibuang
37 sukar cukup dibuang
38 sukar jelek dibuang
39 sukar jelek dibuang
40 sukar jelek dibuang
41 sukar cukup dibuang
42 sukar cukup dibuang
43 sukar jelek dibuang
44 sukar baik dipakai
45 sukar amat baik dipakai




( sambungan)
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No.,Butir |Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda | Keterangan
46 sukar cukup dibuang
47 sukar cukup dibuang
48 sukar baik dipakai
49 sukar jelek dibuang
50 sukar jelek dibuang
51 sedang amat baik dipakai
52 sukar amat baik dipakai
53 sukar cukup dibuang
54 sedang amat baik dipakai
55 sukar jelek dibuang
56 sukar jelek dibuang
57 sukar baik dipakai
58 sukar amat baik dipakai
59 sukar amat baik dipakai
60 sukar amat baik dipakai




Lampiran 4.

HASIL ANALISIS BUTIR TES UJI COBA KELOMPOK II
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No.Butir | Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda Keterangan
1 mudah cukup dipakai
2 mudah cukup dipakai
3 sukar jelek dibuang
4 sedang amat baik dipakai
5 sedang amat baik dipakai
6 sedang cukup dipakai
7 sedang amat baik dipakai
8 sukar cukup direvisi
9 sedang amat baik dipakai

10 sukar jelek dibuang
11 sedang baik dipakai
12 sedang amat baik dipakai
13 sedang jelek dibuang
14 sukar jelek dibuang
15 sukar jelek dibuang
16 sukar jelek dibuang
17 sukar jelek dibuang
18 sukar cukup direvisi
19 sukar jelek dibuang
20 sedang amat baik dipakai
21 sukar jelek dibuang
22 sukar jelek dibuang
23 sedang amat baik dipakai
24 suxar jelek dibuang
25 sukar jelek dibuang
26, ‘sukar jelek dibuang
27 sukar jelek dibuang
28 sukar jelek dibuang
29 sukar jelek dibuang
30 sukar cukup direvisi
31 sukar cukup direvisi
32 sukar jelek dibuang
33 sukar jelek dibuang
34 sukar jelek dibuang
35 sedang amat baik dipakai
36 sedang amat baik dipakai
37 sedang amat baik dipakai
38 sukar jelek dibuang
39 sukar jelek dibuang
40 gsukar jelek dibuang




Lampiran 5,
.- 15.9

TES I GEOMETRI

. e NAMA
‘ Kelas :
SMU

Petunjuk
1. Tulis nama, kelas dan asal SMU anda disebelah kanan
atas lembaran soal.
2. Silanglah jawaban yang paling tepat serta tuliskan
proses menjawabnya pada kolom pembahasan.
3, Gunakan waktu seefesien mungkin, jumlah soal 25 dan
diker jakan selama 80 menit.
4, Dalam menyelesaikan soal tidak diperkenankan beker ja
' sama, melihat jawaban teman atau memperllhaukar Ja -
waban kepada teman. . )
uS;'Dalam menyelessikan soal, tidak dlperkenankan mema -
kai alat hitung termasuk kalkulator.
6., Apabila ada soal yang tidak jelas, tanvakan kepada
pengawas,
7. Setelah anda selesai mengerjakan soal, serahkan se -~
mua lembaran soal kepada pengawas.
8. Selamat bekerja dan terima kasih,

- = PEPRIPL R <

3S0AL

1. Sebuah balok panjanguya (p) sama dengan tingginya {(v) dan
lebarnya (1) sama dengan getenzah kali tingginya.
Panjang diagonal ruang balok itu sama déngan
a. 1,5 7P c. 3t e, 21
b. 3 p 41,51
Pembahasan o




*

2, Diberikan sebuah balok ABCD, FG!I dengan panjang rusuk
AB=4cm , AD=3cm dan :E=2cm, Besarnya Cos /BEC =

a, 0,83%05 c. 0,75 e. 0,375
' b, 0,5 . d. 0,6667
Pembahasan

3. Suatu kotak berbentuk balok, panjangnya 4cm lebih dari
lebarnya dan tingginya % kali lebarnya, Jika luas permu-
‘kaan kotak itu 1216 cmz.aMaka pan jang kotak itu adalah

a. 16 cm e, 24 cm e. ‘30 cm
" b, 20 cm : d. 26 cm

Pembahasan o

4., Diketahui balok ARCD.EFGH. Pan jang rusuk AB, BC.dan AR
berturut-turut 4 cm, 3 cuw dan 12 cm., T
Luas bidang diagcnal ACHD .

a., 650 cm? c. 48 cm? €.

b. 65 cm® d. 84 cr?

Pembahasan

-
[p o]
(ay]
[¢)
3
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5. Dari- suatu kubus ABCD.EFGH, panjang diagonal sisi DE=6V2.

fiaka wolume kubus adalah

a. 432v2 . . c. 256 e, 236
b. 216 d. 196 | |
Pembahasgan

6. Pada balok terdapat, kecuali ...

a. 8 titik sudut c. 12 rusuk - e. 3 diagonal
b. 5 sisi d. 12 diagonal bidang ruang
Pembahasan ' ’

7. Jika perbandingan luas bidang diagonal kubus I dan Juas

bidang diagonal kubus Il sama dengzan 1:4.
Maka perbandingan volume kubus I dengan volume kubus II
a, 1 2 - c. 1 i i =, i+ 8
b. 1 ¢ 2V2 d, 1 3 AvV2

Pembahasan



9.1

10.

Kedalam sebuah bak berbentuk kubus tanpa tutup berisi air
sampail penuh dlmasu“kdn 15 batu
panjang rusuk-rusuknya 2:%:5 dan rusuk
Jika ukufan panjang rusult bak 0,5 m. Maks banyak air yang

tersisa dalam bak adalah

a, 112850 c. 118150
b. 112350 d. 112500
Pembahasan

Kubus ABCD.EZFGH cengan panjang rusuk 6 cm, Pernyataan

-berikut benar, kecuall ose

a, titilk

B
b, titilt B terletak pada 2g:

ilun

o

c. titik 4 berada
d.

€.

jol}

[

e

ilna

(o3

itilt A berads

Pembahasan

cr
e
ct
L

1
L

(]

terletak padw X

¥ A berada diluar g

hata yang perbandingan

3
3
o
H
e
2

o]
i
]
o]
‘—'
V2

Seseorangz ingin membuat kerannyia

yang lenzkap denzan sewnua rusuk,

avat

terpanjang 15 cul.

e. 118350

g

v vs B
& o

oy
U

sebuah kwubus dari

\'11"""0 al

vang di

72(1+V2) cm

gonal ruanz. Pan jang minimal K
panjang rusuk kublus = 12cm adalah
a. 144(1+V2) cm a.
Y. IAZ(V2+J3) cm e, 721

c. 1AA(1+V2) cm o+ A8V cm

Pembahasan

V2+V3) cm

igi dan dfa-
Hutuwhkan

+ 24.\’3 cum

kawath
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14, -Perhatikan gambar disamping.

Kubus ABCD.EFGI panjang rusuknya 10cm,
Titik I |
panjang

w

terletak 2 cm dari &; maka
CI dan luas CIH adalah
2V66 cm dan 40V2
2V66 8vet6
10V2 40V2
2V34 40V2
2V34 8V34
Pembahasan

~.

a. em”. . o
b.
C.
d.

€.

/

4

A (AN

/

_....._.M!_.._..,/,. - Zeme

Ny

cm dan cm

V iz

N NN
io

|

{

}

i

o

al

cu dan cm

N
~.

cm dan cm

N

l
'
|
s

Pv

cm dan cm
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'

~

' 12, Panjang rusuk sebuah bidang empat beraturan adalah 10cm.
Luas seluruh permukaan bidang empat s | ,: .
a. 100V3 cm? c. 25V2 cm? e. 100 cm?
b, 50V3 cm? d, 100V2 cm2 '
Pembahasan
13, Dari limas beraturan T.ABCD, panjanz rusuk alas AB = 4cm,
P titik tefigah rusuk TC. Bila ATJ TC, meka volume limas
T.,ARCD _
a. §%V6 cm3 Go 32V6 cm5 e. %2VvZ cmb
b, 16V5 cm’ d. 32 cn?

Pembahasgan
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14, Sebuah limas segiem pat T,ABCD alasnya berbentuk peréégi
panjang dengan AB=6cm, BC=8cm dan rusuk-~rusuk tegak pan—
jangnya 15cm, Volume limas adalah

a, 160V2 cm’ c. 80 cw’ e. 81 cu’
h. 160 cm’ d. 160V3 cu’ |
Pembahasan

15. Jikailuas seluruh permukaﬁn'prisma sisi-J beraturan ABCD
JEFGH adalah 64 dan tinggi prisma 2. Maka panjang LG

a. 6 ¢, 8 ~e. 10
b, 7 d. 9
Pembahasan

6 Sebuah prisma segitiga tepak nemnunyﬂl alas yang berben-
tuk semitiga siku~siku dengzau sisi siku-sikunya mosing ~

masing 6cw dan 8§ cm., Jika tinggi oriamu 1hem, maka per-

pbandingan luas pormukaan dan voluma prisma sebazui

a, 17:15 c. 15:14 c. %3:12
b. 16:15 3. 14:15
Pembahasan

uu:.jﬂ UPT PERPUSTAKAA:
IKIP PADANG
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18.

19.

165

Suatu_prisma tegak ABCD,TAGHI, alas berbentuk jajarangen-
janz dan,AP;Qcp,uAB=10cm dan ZLDB = 90°,
Jika ponjaﬁc rusvk tegaknya 120m, maka panjang diangonal
ruang 933 dan AG adalah @ :
a. 4V13 dan 4v22 c.AV11 ‘dan 4V22 e.,AV11 don 4V13
b. 4V13 dan 4V11  &.4V13 dan 4V13
Pembahasan

Sebuch prisma ternk oldana lasnya berbentuk beiah ketupat
dengzan panjang alaronal 16ﬁm dan 30cm. J1k° 1uqs selubunzg
prisma 684 cm2 maka volhme prisma

2
a., 720 cm’ c. 350 om? e, ‘700 cn’
b. 270 cu’ d. 520 cm’
Pembakbasan

Prisma segitiga tegalr beraturon . LBC.DEF, rTusuk alasnya
gem, tinzgi prisma 150m. Luss poroakeny prisma
ae (350+3 2v9)"m c.357 em? i . *6LV3 ©
b (3 00+32v,_)cm2 d.360V2 2n

Pembahnsan

[N CEEFII



20 Suatu kerucut berdiameter iingkar.n alas 8cm dan tinggil
8cm., Jika melalui purcak dan las kerucut tersebut dibuat

sebuah bola, Mzka perbandinzan jari-jari kerucut dan
jari-jari bola

a.4:5 v C.2:5 e.2:3
b.1:2 d.3:4
Pembahasan -

21. Babaran bidang 1°nWKunr suatu kerucut berbentuk setengah
' 11n karqn denﬂan diameter 28cm, Volume kerucut =

a. V47 ™ c. 49 T e, 49/3 ™
_b.i%VM'?ﬂ a7

Pewba hasan

b

22, Suatu banzun berbeontuk kubus ABCD.ESGH yaag pan j ig rusue
rusuknya 8 cm. Rusuk BC ortogoral deugau

E_':
cr
}J-

08 ﬂp“ 113
(surut) 30° dan psrb-ondiazan ortogonal é. Pjnjqn; B> da-
& 3 « tal -'
lom gambar ~dalob
2. 1,5 cm c. 4 cu 6. 12 om
.
G-

h, 3 cm d. cm

Pemu“nh“ar

165
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2%, Jika dua buah bidang masinz-masing sejajor dengan bidang
ketiga, maka
a, kedua bidang tersebut sejajar satu sama lain
b, kedua bidang tersebut berimpit
c., kedua bidanz: tersevut berpotonzaon
d, kedua bidang tersebut bersilangan
e. kedun bidanz tersebut saling ortogonal

Pembohasan

24, Perhatikan gambar disamping.

Garis votong antara bidarg oL
dengan bidang H adnlah garis... ‘\\\\\\\_ -
2. PC
b, PB
c. D
d. PA
e, AD

Pembahasg2n

.

25, Sebuah balck seperti gambar discuping.
Jika dipotouns manurut bidans BDEF éin ACGE
akan dipzrolieh

a, Prisma mezitiyn heraturan

b. Prisma coudons segitigy /o
. . e on S 4
¢. Dua buli prisma sexivlza /// ,fb ~--—;7;))JC
o o - 4 -
yang koagruen - r_// ‘
h ; . . . CoL - Vs i
ds Empat buap grisma sejlviga 7 .S

t " K
Snmn sici IL,______"N“J//

¢. Dupat buah viisma sezitign

Pemb~hasan



Lampiran 6.

6
TES II GEOMETRI 108

Nama
Kelas
SMU

Petunjuk

1.

2.

Se

4.

5

7.

8.

Tulis nama, kelas dan asal SMU anda disebelah kanan atas lem-
baran soal,

Silangleh jawaban yang paling tepat, serta tuliskan proses
men jawabnya pada kolom pembahasan,

Gunakan waktu seefesien mungkin,

Dalam menyelesaikan soal tidak diperkenankan bekerja sama,
melihat jawaban teman atau mem:perlihatkan jawaban kepada
teman

Dalam menyelesaikan soal, tidak diperkenankan memakal alat
hitung termasuk kalkulator,

Apabila ada soal yang tidak jelas, tanyakan kepada pengawas,
Setelah anda selesai mengerjakan soal, serahkan semua lembar-
an soal kepada pengawas,

Selamat bekerja dan terima kasih,

SOAL

1. Sebuah balok mempunyal luas permukaan 208 m

2. Apabila panjang ,

lebar dan tinggi berbanding 4:3%:2. Maka ukuran balok tersebut
berturut-turut sebagai :

a, 8 6 4 c. 12 9 6 e. 16 12 8
b. 10 7,5 5 d. 14 10,5 7

Pembahasan
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2. Diagonal ruang suatu balok = 45 cm, Tiga rusuk yang bertemu pada
suatu titik sudut berbanding sebagai 1:4:8, Volume balok adalah:

a. 4000 cm’ c. 3000 om’ e. 4500 cm’
b. 2048 cm’ d. 2000 cm’
Pembahasan

3, Bidang diagonal yang kongruen dengan bidang dilagonal KMRP dalam
.balok KLMN,PQRS adalah . . . |
a,Bidang LQSN c. Bidang KQRN e, Bidang MNPQ
b.Bidang LMSP d. Bidang KLRS
Pembahasan
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4, Sebuah balok panjang alasnya 20 cm, lebarnya 15 cm dan tingginya
25 em, Luas permukaan balok , . .

a, 2350 c., 2250 e, 1500
b, 1350 d, 2150
Pembahasan

5. Pada sebuah kubus ABCD.EFGH, segitiga sama sisi yang terlet;k
dalam kubus adalsash : :
a, 0 ACH c. AACE e, A ABG
b. AACG d. A AGH
Pembahasan
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6. Dalam kubus ABCD.EFGH diagonal EG mewakili garis g,
Pernyataan berikut benar, kecuali . . .
e. AB bersilangan terhadap garis g
b. BC bersilangan terhadap garis g
c. FG memotong garis g
d. EH memotong garis g
e, AH sejajar terhadap garis g
Pembahasan

7. Dari kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm, X,Y,U,V adalah titik-titik
pada sisi HG,CG,AB dan AE, Jika AU = AV =GX = GY = 3 cm, maka
bidang XYUV berbentuk , . .

a., Bujursangkar c. Persegipan jang e, Belahketupat
b, Layang-layang d. Jajarangenjang ‘
Pembahasan
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8, Titik P terletak pada pertengahan rusuk BC dari kubus
ABCD.EFGH, Melalui A, P dan H dibuat bidang W, Luas
irisan bidang W dengan kubus, jika rusuk kubus 4 cm

adalah
a8, 3 c. 9 e, 18
b, 6 d. 15

Pembahasan

9. Dari sebuah kubus, pernyataan dibawah ini benar kecuali:

a.
b.
c.

d.

e,

Bidang-bidang diagonalnya berbentuk persegi pan-
jang. .

Banyaknya bidang diagonal ada 6 buah
Bidang-bidang sisinya kongruen

Jumlah semua rusuk, diagonal sisi dan diasgonal
ruang sebanyak 30 buah

Bidang-bidang diagonal berpotongan pada sebuah
garis,

Pembahasan
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10. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm, Jarak titik C
ke- bidang BDG adalsh :

a, % cm C. %VB cm e, %VG cm
b. -%v:'» cm d. %vs cm
Pembahasan

11. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm, Titik K pertengahan
rusuk BC, Bidango{melalui diagonal sisi DG dan titik K,
Irisan antara bidang o{ dengan kubus adalah
a, Segitiga sebarang d. Jajarangenjang
b. Segitiga samakaki e, Persegipanjang
c, Segitiga siku-siku

Pembahasan
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12, Dari bidang empat tegak T.ABC berlsku
a, TAL AB dan TA L AC
b, TA | AC dan TB L BC
c. AB_L AC dan AC_L BC
d. AB L AC dan TA L AC
e. TA L AB dan AB.L AC
Pembahasan

13, Pada limas segitige T.ABC , panjang rusuk tegaknya TA=TB= 5cm,
TC = 3 cm, Panjang rusuk alasnya AC=BC= 4cm, AB = 6 cm, Jika @
adalah sudut antara rusuk TC dengan bidang tegak: TAB, maka ni-
lai Cos@ sama dengan . . .

b03 doz

Pembahasan



14, Prisma tegek ABC.DEF seperti gambar,
Diketahui panjang rusuk BC = 6cm,
Luas AABC = 15 cm> dan luas A BCD =
21 cm2.

Volume prisma adalah :
 a. 30V6 c. 30V2
b. 30V3 d. 15

Pembahasan

15. Diketahui sebuah prisma sisitiga beraturan, Jika isinya 1080m3
dan panjang rusuk tegak 4V3 cm, maka luas permukaan prisma . ,
a, 90V3 cm2 c., 90 cm2 e, 18V3 cm2
b. 90V2 cm? d. 72V3 cm®
Pembahasan
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16, Dalam kubus ABCD,EFGH , titik P adalah pertengahan ru-
suk CG, Bidang J~ melalui titik P dan diagonal BE, Bi -
danggj’mengiris kubus itu menjadi dua bagian dengan
volume bePrbanding sebagai

a, 1 : 2 C. 2 ¢ 5 e. T : 17
b, 2 ¢ 3 d. 3 : 7
Pembahasan

17. Sebuah prisma segienam tegak beraturan panjang rusuk =
rusuknya 12 em, Sebuah prisma lain prisma segitiga te-~
gak beraturan yang rusuk-rusuknya 12 cm, Perbandingan
volume kedua prisma adalah

a, 2 : 1 " C. 4
be 3¢ 1 d, 6
Pembahasan

(1]
-

e, 12 ¢ 1

[ 13
-
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18, Perhatikan gambar kubus disamping,
Manakah diantara berikut yang salah

a, Bidang ABFE frontal

b. Bidang ADHE bidang ortogonal H
vertikal

c. BC garis ortogonal

d. Bidang ABCD bidang ortogonal
horizontal

e. Bidang BFHD horizontal RS

’ Pembahasan A ®

et At

19, Garis g dan h bersilangan. Jika pada garis g terletak dua buah
titik A dan B, Sedangkan pada garis h terletak dua titik C dan
D;Mﬂm oo

a, Garis AC dab BD saling bersilangan

b, Garis AC dan BD sejajar

c, Garis AC dan BD berpotongan

d. Garis AC dan BD berimpit

e, Garis AC dan BD saling tegak lurus
Pembahasan
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20, Diketahui kubus ABCD.EFGH déngan panjang rusuk 4 cm,
Gambar kubus itu diperlihatkan pada gambar disamping,
Pernyataan berikut benar, kecuali il &

a., Bidang AEFE frontal \\\\ :
b, AB frontal horizontal € !
¢. Bidang CDHG ortogonal !
d. Besar sudut surutnya 135° o -+ - -Le
¢, Perbandingan ortogonalnya % NN =

Pexhbahasan

21. Diberikan sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm,
Luas bola yasng melalui kedelapan titik sudut kubus . . .

a, 3T(a2 Ce 4-“8-2 e, T\_az
b, 27 a2 d. 5Ta2
Pembahasan

wiLiK UPT PERPUSTARAAN
TIKIP PADANG
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22, Dari kubus yang mempunyai rusuk 6 cm, Volume bola yang melalui
gsemua titik sudut kubus adalah

a, 10817 V3 c., 84T V3 e, 120TT V3
b, 72T V3 d, 90WV3
Pembahasan

23, Melalui rusuk-rusuk tegak sebuah prisma tegak segitiga ABC .DEF
dilukis sebuah tabung. Jika diketahui segitiga ABC samasisi -
dengan AB = 3cm dan rusuk tegak prisma adalah 2aV3,

Maka isi bagian tabung diluar prisma

a. a2(4V3T =6) c. ad(4V3TT=3V3) e. a’( 8V3T -6)
b. aB(%VBT\’ -6) d. a3(§V3W-4)

Pembahasan
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TES DIAGNOSTIK MAiEMATIKA

Nama

Kelas
SMU

Petunjuk
1. Tulis nama, kelas: dan asal SMU anda disebelah kanan
atas lembaren soal,
2. Carilah jawaban yang benar dan dalam bentuk yang pa-
ling sederhana,
3. Tuliskan proses menjawabnya,
4, Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator,

SOAL
1. 1 1/3 + 1 1/6 = eeeee ?

2. 11/2 2 2/3 = veves 7

3. 1 1/3 x 4/5

[ X N XN J ?

4, (1/4 + 1/3)

1/2 E seoee ?

50 (1/4 x 1/3) 1/2 = eeeee 7

6. Uang ani Rp 750 dan uang ali Rp 300 , perbandingan uang
ani dan ali adalah ...6

7. Dikelas Fakhrul ada 42 siswa, 18 orang adalah laki-laki,
Perbandingan banyaknya anak perempuan dan anak leki-iski
adalah sevee



8.

9.

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16,

181

Banyak kelereng amir dan bidin berbanding sebagai 3:5,
Jika jumlah kelereng bidin 75 buah, maka jumlah kelereng
amir .....

Jika harga 1 kg gula Rp 1600, Maka harga 3 1/4 kg gula
adal&h [N NN N

Bila harga 2 3/4 kg telur harganya Rp 2200, Harga per-
kg adalah ceeee

Bila p = 1 3/5 dan q = 2/13, maka 4p = 2 4 = eeecee ?
Bila x = 1 1/2 dan y = 2 1/4, maka 1/x = 1/7 = e000s ?
Bila r = 750 dan 8 = 7 1/5, maka T/8 = eeees ?

Jika a = 56 dan b = 69,maka 8b = ,...6 ?

142 X 76 S seveoe ?

(53 -27) + (26 - 84) 2 eecee 7



17.

18.

19.

20,

21.

22,

23,

24

25

~L

~L

A N X
r\
x

J) @

»

/

(o]

N\ =

o 2
-

~ |
aol® N
X

o

-0_x C
7] o
o ¥ 0

182

Perhatikan gambar disebelah kiri
SinVL": ecseoe ?

Dalam gambar, CoSc= seeee ?

Dalam gambar, panjang OB = ,.¢0e CM

Dalam gambar OD = ..... CM

Dalam gambar x =

Dalam gambar, Sinw = .ee0000

Dalam gambar, panjang 8isi r = .ceeee

Dari segitiga disamping, berlaku dalil
pytagoras Sebag&i es0000000000e

Luas A ABC = 000000000000 0000e
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TES DIAGNOSTIK GEOMETRI

Nama

- Kelas

(1]

SMU

Petunjuk < )
1, Tuliss nama, kelas asal SMU anda disebelah kanan
atas lembaran soal,
2, Tuliskan secara singkat dan jelas jawaban anda atas
setiap pertanyaan, .
3. Tuliskan proses menjawabnya, jika ada,

SjD‘? L
1. Kubus adalah

2. Balok adalah

3. Prisma adalsh

4., Limas adalah :

Setiap kubus mempunyai :
De eeess rusuk
6. eesee titik sudut
To eoees 8isi
8. sesses diagonal sisi

9. seeees diagonal ruang
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24, Paralel epipedum tegak adalah :
25, Paralel epipedum siku~siku adalah :

26, Sifat-sifat prisma :
1. .
2.
3.

Dalam sudtu prisma tegak, jika K=keliling alas , t=pan-
jang , dan A=luas alas prisma ; maka ¢

27. Luas selubung = cseee

28, Luas permgkaan = se0ee

29. Volumi= XXX

30, Limas beraturan adalah :

31, Dari suatu limas, jika A=luas alas'limas dan t=tinggi

limas maka volum limas adalsh ,cse0

32. Bidang frontal adalah :

3%, Garis frontal adalah :



10,

11.
12,
13,
14,
15,

16.

17.
18,

19.

20,

21,

22,

23,

184
eeeees bldang diagonal yang kongruen

Jika panjang rusuk kubus = a , maka :
Panjang diagonal sisi = ceoes
Panjang diagonal ruang = cesee

Luas bidang diagonél = ;....'

Luas permukaan = .s0e

Volum = .66

Jika suatu balok panjangnya (p), lebarnya (1) dan ting=-
ginya (t); maka ¢ |

Panjang diggonal ruang = ....;

Luas per@gkaan = ecseee

Volum = ecscoe

Prisma segi-n adalah :
Prisma tegak adalah :
Prisma miring adalah :
Prisma beraturan adalah :

Paralel epipedum adalah
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34, Garis ortogonél adalah :

35. Sudut menyisi (sudut surut ) adalah 3

36, Perbandingan proyeksi (perbandingan ortogonal) adalah :

Persegi panjang dengan panjang b dan lebar a :

370 Luas = EXXEN

S a
38. Keliling = eeeeoe

EhrsegiAdengan sisi x ¢ &

390 Luas = .e60e

40, Keliling = s0ees

Segitiga dengan tinggi h dan alas b :

410 Luas.= XX EN]

42. Keliling = esece0e

: &
Trapesium dengan tinggi'h dan sisi-sisi sejajar a dan b:
T a

43. Luas = oooi? o !

|
44, Keliling = eocae (2] 'h
!

Lingkaran dengan jari-jari r :
450 Luas = EER RN

46. Keiiling = eeeeoe
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Bola berjari-jari r :
470 Volum = seeveooe

48, Luas permukaan = ,.¢s.

Jajar genjang tinggi h dan alas b :

49, LUuas = eesee :
. | a ;
50. Keliling = eeveoe e lh

S

&
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‘Lampiran 9, '
EVALUAST RESPONSIF

Nama

Kelas
SMU

1. Diketahui bidang empat T.ABC, Titik-titik P,Q dan R masing
masing adalsh pada rusuk TA, AB dan TC.
Lukislah irisan bidang PQR dengan bidang empat ini

2. Diketahui kubus ABCD,EFGH., Titik P titik tengah DH, Dibuat
bidang melalui PB dan sejajar dengan AC
Lukislah irisan bidang tersebut dengan kubus,
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3. Gambarlah kubus ABCD.,EFGH dengan panjang rusuk 4 cm, ‘

Bidang ABFE frontal dan AB horizontal serta sudut surut 45°
dan perbandingan ortogonal %

4, Gambarlah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 cm,

Bidang diagonal ACGE frontal dan AC horizontal, sudut surut

60°, dan perbandingan ortogonal ul

N



Lampiran 10

PEDOMAN WAWANCARA

AY

A. MOTIVASI SISWA BELAJAR MATEMATIKA CJUGA DALAM GEOMETRI)D

1.

Diantara seluruh bidang studi yang ada, bidang studi

apakah yang paling disenangi? Berikan alasan

. Bidang studi apa pula yang tidak disenangi? Berikan

alasan.

. Bagaimana dengan matematika, dan khususnya geo-

metri?.

. Mana vyang lebih senang pelajaran hafalan atau pela-

jaran yang ada perhitungan—perhitungan?

B. CARA BELAJAR SISWA DALAM MATEMATIKA

1.

Berapa jamkah belajar dalam sehari?

- Belajar siang hari dari jam berapa sampai jam be-
rapa?

- Belajar malam hari dari jam berapa sampai jam be-

rapa?

. Berapa jamkah belajar matematika dalam sehari?

. Berapa jamkah dapat memusatkan perhatian pada pe-

lajaran dan berapa menit diperlukan istirahat supaya

perhatian kembali seperti semula? _—

. Apakah selalu mencoﬁa mengulang kembali apa yang te-

lah dipelajari dalam matematika? Dengan cara apa?

. Apakah selalu membuat persiapan sebelum mengikuti

pelajaran matematika?

. Dalam belajaf matematika, apakah lebih senang bela-

jar sendiri atau belajar kelompok?

190



C. SUMBER~SUMBER BELAJAR

1.

Buku-buku apakah yang dipunyai dalam belajar matema-

tika?

. Bagaimana mempelajari buku tersebut?

. Kesulitan-kesulitan apa yang dijumpai dalam mempela-

jari buku tersebut. .

D. KESULITAN BELAJAR.

1.

Usaha-usaha apakah yang ditempuh untuk mengatasi ke-
sulitan belajar dalam matematika (juga dalam geo-

metri)

. Cara apakah yang dilakukan bila mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal matematika (juga dalam geo-

metri).
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Lampiran 11,

1,
2.
- 3,
4.
Se
6.
7.

9.
10.
11.
12,
13,
14,
15,
16,
17,
18.
19.
20,
21,
22,
23,
24,
25.

8.
.
be.

8.

a.
8e
8.
a.
8.
8.
a,
a.
8.

a,.

KUNCI JAWABAN TES I GEOMETRI

1,5p

0,83%05

20 cm

60 cm2

216

3 diagonal ruang

1:8

112850

titik A berada diluar garis DA
144(14V2) cm + 48V3 cm

2V66 cm dan 40V2 cm®

100V3 cm?
%2 V6 cm’

160V2 cm’

6

17 ¢ 15

4V13 dan 4V22

720 cm3

(360+32V3) cm?

4 : 5

%2 V147 TT

6 cm

kedua bidang tersebut:sejajar satu sama lain
PC

Empat buah prisma segitiga sama sisi,

192
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Lampiran 12.

1.
2.
3
4.
S5e

Te

8.

9.
10.
11.
12,
13,
14,
15.
16.
17.
18.
19.

20,

21,
22,
23,

8.

a.
e.
8,
e,
e.

Ce.

8
d.
a.
8,
e.
d.
e.
a.
c.
a.

8,

KUNCI JAWABAN TES II GEOMETRI

8 6 4

4000 cm3

bidang LQSN

2350

A ACH

AH sejajar terhadap garis g
bujur sangkar

18

bidang~bidang diagonal berpotongan pada sebuah garis
% V3cnm

segitiga sama kaki

TA L AB dan TA L AC

2
1

30V6

90V3 em?

bidang BFHD horizontal

garis AC dan BD saling bersilangan
bidang CDHG ortogonal

377 a°

108 V3

a’ (V3T -6)
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Lampiran 13.

KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK MATEMAT IKA

1. 23
2 24, y° = x° + 22

2, 2
1 25. 4 bc Sin @

3. 1':|-5'

1
40-17

69
7.
8. 45

5. ¢
5
4

10, 800

11. Ggg
2

12. _9'

14, 3864
15. 10792
16. -32
17. L

I
18. &

19. V74
20, V34

21, V p2 + q2

r
22, 5

23. V55



Lampiran 14.

2.

3

4.

195

KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK GEOMETRI

Bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi yang

kongruen,

Bangun ruang yeng dibatasi oleh enam daerah persegl pan-

jang,dimana sisi sehadapnya kongruen.

Bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar yang

kongruen, dan beberapa bidang-bidang lain yang potong

memotong menurut garis sejajar,

Bangun ruang yang dibatasi oleh bidang alas berbentuk

segi-n dan bidang sisi tegak berbentuk segitiga sebanyak

- n buah dengan alas. sisi-sisi dari segi-n.

5.
6.
1.
8,
. 9.
10.
11.
12.
13.
14.
15,
16.
17.
18,
19.

12

8

6

12

4

6

av2

av’

32V2

68

a’
p2+12+t2'

2pl + 2pt + 21t

plt

Suatu prisma yang alasnya berbentuk segi-n.
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20, Suatu prisma yang bidang sisi tegaknya tegak lurus ter-
hadap bidang sisi alas,

21, Suatu brisma yang bidang sisi tegaknya tidak tegak lurus
terhadap bidang sisi alas,

22. Suatu prisma tegak dengan bidang alasnya berbentuk segi
-n beraturan

23, Prisma segi empat yang bidang sisi alas dan bidang sisi
tegaknya berbentuk jajar genjang

24, Paralel epipedum yang rusuk tegaknya tegak lurus bidang
alas,

25. Paraleliepipedum.tegak yang bidang alashya persegi pan-
jang.

26, 1. Bidang atas dan alasnya kongruen

2. Semua rusuk tegaknya sama panjang
| 3, Setiap bidang sisi tegaknya berbentuk jajar genjang.

27. Kt

28, Kt + 2A

29, AL

30, Suatu limas yang bidang alasnya merupakan segi-n bera -
turan dan proyeksi titik puncak pada bidang alas berim-
pit déngan titik pusat lingkaran luar bidang alasnya,

1
31. 3 At

%32, Bidang dari sebuah bangun ruang yang sejajar dengan bi-
dang tempat gambar, .

33, Garis yang terletak pada bidang frontal.A

34. Garis yang tegak lurus bidang frontal

35, ‘Sudut dalam gambar yang dibentuk oleh.garis ortogonal
arah kebelakang dengan garis mendatar,

s UPT PERPUSTNW.W\
IXIP PAD ANG
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- 36, Perbandingan panjang garis ortogongl dalam gambar dengan
panjang garis ortogonal sebenarnya,

37. ab

35. 2a + 2b

39. x

40, 4x

41, 3 vh

+ b+c

42, a
43, -15 h(a+b)

44, 8 + b + h(Csc @ +Csc @)
45, Tr?

46, 27r

47. 3707

48, 4Tr?

49, bh = ab Sin G

50, 2a + 2b
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Lampiran 15,

KUNCI JAWABAN EVALUASI RESPONSIF

O
/
/
/
/
/
o,
— - —a
R /0
A LD
o B
o (» )
\
\
\
"
W <)
[ ]
‘l
@
T
N
9 ]
~ W
.9
N
<



Lampiran 16

SUBJEK PENELITIAN -

- No Nama Kelas SMU Kode L/P
1. | RATNA DEWI I1 4 8 DEW vp 
2. | SARBENI I 1 8 BEN  §‘
3. | Novi osFITA II 4 8 NOV P
4. | ETI YULIANTI 11 4 8 ETI P
5. | SUSNIDAWATI IT 4 8 WAT P
6. | INDRA CANDRA II 5 10 IND L
7. | TETI SUSANTI II 5 10 ' PET P
8. | NOFRITA I1 3 10 ITA P
9. | FITRIANI I1 3 10 FIT P

10. | SYAMSUARDI I1 5 10 SAM L

11. | RIMAWATI II 3 10 RIM P

12. | MUTHIA HANUM II 3 3 TIA P

13. | MELLYA NOVANI 11 3 3 MEL P

14. | LOLA LUSITA IT 1 3 OLA P

15. | SITI FATIMAH NUR| 1II 3 3 TIN P

16. | HOPPY PATRIA H II 5 4 OPI L

17. | M. IRSAN DALIL II 1 4 SAN L

18. | JEFRIANTO I1 5 4 JEF L

19. | HERMI NOVI II 5 4 HER P

20. | NOFRI ANDI II 1 4 AND L

L = Laki-laki
P = Perempuan
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DEPARTLMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI SUMATERA BARAT

JLNLJENDERAL SUDIRMAN No. 52 PADANG TELP. 31513 - 25812 TELEPOM

JUN. UJUNG GURUN No. 56 PADANG TELP. 31516 mﬂ$W"ﬁT
TELEX 55113 . C TALS, 210
Nomor 1 6296/108/N/1995° _ , 26 Oktober 1995

lampiran : -
Perihal : Izin untuk mengumpulkan
Data Penelitian

Yth, Ketua Lemimgn Penelitinn
IKIP Padang '

di

Padang

Dengan hormat, se}';ubunr;an dengan surat Saudara No.&ZP./;»PT 37. A8/ N.6.2,3/1995
tanggal 23 Oktober 1995 tentang mohon izin untuk mengu}npulkan data penslitian.
yang Berjudul ' PETA KEGBLIXAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA DALAM GEOMEIRI PADA
SHM¥ NEGERL KOTAMADYA PADANG " pada prinsipnya >dap8t kami izinkan 3

N a m a : Dra. Media Rosha, M, Si dkk '
NIP 1316688037 - '

Fakultag/Jurusan : Pendidikan Motematika FPMIPA IKIP Padang

melaksanakan penelitinn seguai dengan Judul di atas, mulai 1 November1995 s.d

31 Desember 1995

Untuk itu harap hubungi Kepala SM¥ Neg.3 SHE Neg.h SM¥ Neg.8 dan SMV Negeri 10
Padang guna berkonsultasi seperlunya, sehingga delam m'elnksanakan penelitian -
ini tidak mengganggu proses belajar mongajar,

Setelah penelitian gelesai dilakukan, maka haszil penulisan disampaikan kepada
kami Wp. Kabag Tata ¥saha sebanyak 1 (satu) expl.

Demikian disampaikan untuk dipergunakan oleh yang herr.l'.mgkutan.

A.n. Kepala

/‘\{\/K&d‘t‘\al nator Wrusan I\dm1 nistrasi
/f@\y N

Tembusan :

Barat (sebagai laporan) T
2. Kepala Kantor Depdikbud Kotamadya l‘{\dﬂ"f;
3+ Yang bersangkutan




